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ABSTRAK

CV Sumber Mitra Usaha adalah perusahaan yang memproduksi kardus,
seperti kardus packing, sarung tangan, kardus susu, kardus makanan, kardus obat,
dan lain-lain. Berdasarkan data permintaan pada tahun 2024, CV Sumber Mitra
Usaha memiliki permintaan bahan baku karton sebanyak 148.000 lembar/tahun di
5 supplier yang dimiliki. Selain itu, bedasarkan data perusahaan pada tahun 2024,
CV Sumber Mitra Usaha hanya mempertimbangkan harga dan kualitas dalam
memilih supplier, sementara beberapa dari supplier memiliki masalah dalam waktu
pengiriman dan keandalan supplier dalam mengirim bahan baku. Hal tersebut
berakibat pada terganggunya proses produksi sehingga perusahaan harus
melakukan negosiasi dengan pembeli agar pesanan bisa diundur. Selain itu juga
bisa berakibat pada turunnya kepercayaan konsumen.

Maka dari itu, perlu dilakukan pemberian solusi dengan cara menentukan
urutan prioritas supplier bahan baku karton lembaran dengan beberapa kriteria yang
sesuai dengan kondisi CV Sumber Mitra Usaha. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode Fuzzy AHP (Analytical Hierarchy Process) yang
digunakan dalam pengurutan ranking prioritas supplier. Kriteria yang
dipertimbangkan merupakan hasil penilaian dari data kriteria yang diperoleh dari
perusahaan. Adapun kriteria yang dipertimbangkan yaitu harga, pengiriman,
kualitas, komunikasi, dan fleksibilitas. Adapun sub-kategori, yaitu biaya bahan
baku, biaya transportasi, keandalan pengiriman, jangka waktu pengiriman,
ketepatan ketebalan, konsistensi tanpa cacat, daya tanggap berkomunikasi,
keandalan berkomunikasi, fleksibilitas kuantitas pengiriman, dan fleksibilitas
waktu pengiriman. Hasil dari metode ini yaitu urutan prioritas supplier bahan baku
karton.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh pemeringkatan kriteria
yaitu peringkat 1 kriteria kualitas dengan nilai bobot 0,312; peringkat 2 kriteria
komunikasi dengan nilai bobot 0,254; peringkat 3 kriteria pengiriman dengan nilai
bobot 0,245; peringkat 4 yaitu fleksibilitas dengan nilai bobot 0,185; sedangkan
peringkat 5 yaitu kriteria harga dengan nilai bobot 0,003. Pada perhitungan bobot
subkriteria diperoleh bobot secara urut dari yang terbesar adalah konsistensi tanpa
cacat, jangka waktu pengiriman, daya tanggap berkomunikasi, fleksibilitas
kuantitas pengiriman, keandalan berkomunikasi, ketepatan ketebalan, fleksibilitas
waktu pengiriman, keandalan pengiriman, biaya bahan baku, dan biaya transportasi.
Urutan ini dapat digunakan perusahaan sebagai acuan dalam menentukan ranking
prioritas supplier, yaitu peringkat 1 PT Purinusa Ekapersada dengan nilai 0,211;
peringkat 2 PT Jaya Perkasa dengan nilai 0,208; peringkat 3 PT Prima Paper
Indonesia dengan nilai 0,203; peringkat 4 PT Jawasurya Kencana Indah dengan
nilai 0,199; dan peringkat 5 PT Power Sinergi Nusantara dengan nilai 0,180.

Kata Kunci: Supplier; MCDM; AHP; Fuzzy AHP.
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ABSTRACT

CV Sumber Mitra Usaha is a company that produces cardboard boxes, such
as packing boxes, glove boxes, milk boxes, food boxes, medicine boxes, and others.
Based on demand data in 2024, CV Sumber Mitra Usaha has a demand for carton
raw materials of 148,000 sheets/vear from 5 suppliers it owns. In addition, based
on company data in 2024, CV Sumber Mitra Usaha only considers price and quality
in selecting suppliers, while some of the suppliers have problems in delivery time
and the reliability of the suppliers in delivering raw materials. This results in
disruption of the production process so that the company must negotiate with
buyers so that orders can be postponed. In addition, it can also result in a decline
in customer trust.

Therefore, it is necessary to provide a solution by determining the priority
order of sheet carton raw material suppliers using several criteria that match the
condition of CV Sumber Mitra Usaha. The method used in this research is the Fuzzy
AHP (Analytical Hierarchy Process) method which is used in the ranking
prioritization of suppliers. The criteria considered are the result of assessments
from criteria data obtained from the company. The criteria considered are price,
delivery, quality, communication, and flexibility. The sub-categories are raw
material cost, transportation cost, delivery reliability, delivery time frame,
thickness accuracy, defect-free consistency, communication responsiveness,
communication reliability, delivery quantity flexibility, and delivery time flexibility.
The result of this method is the priority order of carton raw material suppliers.

Based on the research conducted, the ranking of criteria obtained is: rank
1 is quality criterion with a weight value of 0.312; rank 2 is communication
criterion with a weight value of 0.254; rank 3 is delivery criterion with a weight
value of 0.245; rank 4 is flexibility with a weight value of 0.185; while rank 5 is
price criterion with a weight value of 0.003. In the subcriteria weight calculation,
the weights obtained in order from the largest are: defect-free consistency, delivery
time frame, communication responsiveness, delivery quantity flexibility,
communication reliability, thickness accuracy, delivery time flexibility, delivery
reliability, raw material cost, and transportation cost. This order can be used by
the company as a reference in determining the supplier priority ranking, namely:
rank 1 is PT Purinusa Ekapersada with a value of 0.211; rank 2 is PT Jaya Perkasa
with a value of 0.208, rank 3 is PT Prima Paper Indonesia with a value of 0.203;
rank 4 is PT Jawasurya Kencana Indah with a value of 0.199; and rank 5 is PT
Power Sinergi Nusantara with a value of 0.180.

Keywords: Supplier;, MCDM; AHP; Fuzzy AHP
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam industri yang terus berkembang, peran supplier atau pemasok sangat
penting dalam menjaga kelangsungan operasional perusahaan. Supplier
menyediakan bahan baku yang diperlukan untuk proses produksi, yang menjadi
salah satu penentu utama kualitas produk akhir. Dalam sektor manufaktur,
khususnya pada perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan kardus seperti CV
Sumber Mitra Usaha, keberadaan supplier yang andal dan tepat waktu menjadi
kunci dalam memastikan produksi berjalan lancar tanpa hambatan. Memiliki
supplier yang dapat diandalkan tidak hanya sekadar memenuhi kebutuhan bahan
baku, tetapi juga memastikan bahwa pengiriman dilakukan sesuai dengan waktu,
jumlah, dan kualitas yang telah disepakati. Ketepatan pengiriman bahan baku
sangat memengaruhi proses produksi, terutama dalam industri yang harus
memenuhi permintaan pelanggan secara terus-menerus. Perusahaan yang tidak
memiliki supplier yang terpercaya menghadapi risiko yang lebih besar dalam
operasionalnya. Ketidakstabilan pasokan bahan baku dapat mengakibatkan biaya
produksi yang lebih tinggi, penurunan kualitas produk, hingga kehilangan
pelanggan. Keterlambatan atau pengiriman bahan yang tidak sesuai dapat
menyebabkan gangguan produksi, yang berakibat pada penundaan pesanan dan
menurunnya kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan. Kondisi ini juga
mempersulit perusahaan dalam bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Oleh
karena itu, pemilihan supplier yang tepat menjadi bagian penting dalam strategi
pengelolaan rantai pasok perusahaan.

CV Sumber Mitra Usaha adalah perusahaan yang berlokasi di JI. Abiyoso,
RT.07/RW.03, Tundan, Purwomartani, Kec. Kalasan, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Perusahaan ini bergerak di bidang pembuatan kardus dan
perusahaan ini menggunakan sistem produksi MTO (Make to Order), sehingga

kardus yang diproduksi disesuaikan dengan pesanan pelanggan, baik dari segi



jumlah, ukuran, maupun bahan baku. Contoh pesanan yang diterima oleh CV
Sumber Mitra Usaha antara lain seperti kardus untuk kemasan sarung tangan,
kardus susu, kardus makanan, kardus obat-obatan, dan lainnya. Dengan berbagai
macam pesanan, jenis kardus yang diminta dari masing-masing pesanan juga
berbeda. Kardus single wall atau kardus dinding tunggal adalah jenis kardus yang
terdiri dari satu lapisan fluting (gelombang) yang terjepit diantara dua lapisan
linerboard. Kardus single wall bersifat lebih ringan dan lebih mudah dibentuk,
tetapi hal tersebut juga membuat kardus single wall kurang tahan terhadap tekanan
dan berat sehingga tidak ideal untuk barang yang sangat berat. Kardus jenis ini lebih
sering digunakan untuk pengemasan barang ringan, seperti produk elektronik kecil,
pakaian, atau barang kebutuhan sehari-hari. Selain itu, ada juga jenis kardus double
wall atau kardus dinding ganda yang terdiri dari dua lapisan gelombang dan tiga
lapisan linerboard. Kardus double wall bersifat lebih kuat dan tahan lama sehingga
mampu menahan beban yang lebih berat. Kardus ini digunakan untuk pengemasan
barang berat atau barang yang rapuh, seperti peralatan rumah tangga yang berat atau
produk kaca serta keramik yang rapuh.

CV Sumber Mitra Usaha memiliki lima supplier bahan baku karton, yaitu
PT Purinusa Ekapersada yang berlokasi di Bawen, Semarang, PT Jawasurya
Kencana Indah yang berlokasi di Kawasan Industri Terboyo, Semarang, PT Jaya
Prakarsa Indah yang berlokasi di Tawangmas, Semarang, PT Prima Paper Indonesia
yang berlokasi di Wonogiri, dan PT Power Sinergi Nusantara yang berlokasi di
Wanasari, Brebes. Semua supplier tersebut menghasilkan karton secara mandiri
dengan mengolah kertas mentah yang dimasukkan ke dalam mesin khusus untuk
diproses menjadi lembaran karton. Proses produksi mandiri ini memastikan bahwa
supplier mampu memenuhi kebutuhan perusahaan dalam jumlah besar dengan
kualitas yang terjaga. Selain itu, kelima supplier memiliki seluruh jenis kardus yang
dibutuhkan oleh CV Sumber Mitra Usaha, yaitu karton single wall atau karton

double wall, sesuai dengan spesifikasi produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

Oleh karena itu, waktu pengiriman dan keandalan pengiriman menjadi

faktor penting dalam menilai performa supplier. Berdasarkan data tahun 2024,



kebutuhan bahan baku karton CV Sumber Mitra Usaha mencapai 148.000 lembar
per tahun dari kelima supplier tersebut. Dari total kebutuhan bahan baku, persentase
pesanan dari setiap supplier bervariasi. PT Prima Paper Indonesia menyuplai 40%
kebutuhan karton CV Sumber Mitra Usaha, menjadikannya supplier utama. PT
Jaya Prakarsa Indah menyuplai 30%, diikuti oleh PT Jawasurya Kencana Indah
dengan 20%, serta PT Purinusa Ekapersada dan PT Power Sinergi Nusantara
masing-masing menyuplai 5% dari total kebutuhan karton.

PT Purinusa Ekapersada memiliki waktu pengiriman terlama, yaitu sekitar
1 bulan, dengan tingkat keterlambatan mencapai 50% dari total pengiriman.
Sementara itu, PT Jawasurya Kencana Indah, PT Jaya Prakarsa Indah, PT Prima
Paper Indonesia, dan PT Power Sinergi Nusantara memiliki waktu pengiriman lebih
cepat, yaitu sekitar 1 hingga 2 minggu, dengan tingkat keterlambatan yang lebih
rendah, berkisar antara 10% untuk PT Prima Paper Indonesia dan PT Power Sinergi
Nusantara serta 10% hingga 20% untuk PT Jawasurya Kencana Indah dan PT Jaya
Perkasa Indah. Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa ketergantungan
perusahaan terhadap supplier utama cukup tinggi, sehingga penting untuk
mengevaluasi performa supplier secara berkala guna memastikan kelancaran
produksi.

Selama ini, CV Sumber Mitra Usaha hanya mempertimbangkan harga dan
kualitas dalam memilih supplier. Sedangkan, waktu pengiriman serta keandalan
pengiriman juga merupakan faktor penting yang perlu diikutsertakan dalam
mempertimbangkan supplier yang diprioritaskan. Selain itu ada juga beberapa
faktor lain yang dapat dipertimbangkan seperti kualitas bahan baku, kemampuan
komunikasi supplier, dan fleksibilitas supplier dalam memenuhi kebutuhan
perusahaan. Dengan adanya urutan prioritas supplier, perusahaan akan lebih mudah
dalam menentukan supplier untuk memastikan kelancaran produksi. Kriteria
pemilihan supplier dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan wawancara dengan
ahli di CV Sumber Mitra Usaha yang memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
pemilihan supplier. Untuk mencari urutan prioritas tersebut dibutuhkan metode

yang dapat mengubah nilai dari masing-masing kriteria menjadi angka yang dapat



dihitung dalam menimbang kepentingannya dan digunakan untuk menilai

kemampuan masing-masing supplier.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sebelumnya telah
dipaparkan, pokok permasalahan yang dihadapi oleh CV Sumber Mitra Usaha
adalah bagaimana menentukan ranking prioritas supplier karton dari beberapa
alternatif supplier untuk memastikan kelancaran produksi yang akan berpengaruh

dalam daya saing perusahaan.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian dapat berfokus terhadap perumusan masalah, maka
penelitian perlu dilakukan pembatasan masalah. Batasan masalah dalam penelitian
ini adalah:
1. Penelitian dilakukan di CV Sumber Mitra Usaha yang berlokasi di
Kalasan, Kabupaten Sleman.
2. Penelitian ini hanya berfokus pada supplier bahan baku karton yang
digunakan dalam produksi kardus.

3. Data yang diambil adalah kuesioner pada bulan Maret 2025.

1.4  Asumsi-Asumsi
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Selama penelitian berlangsung jumlah supplier yang diteliti tetap.
2. Kondisi manajemen serta kebijakan perusahaan tidak ada perubahan

selama penelitian berlangsung.

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk
menentukan ranking prioritas supplier karton untuk produksi kardus di CV Sumber

Mitra Usaha.



1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan didapat dari hasil penelitian ini adalah diharap penelitian

ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk CV Sumber Mitra Usaha dalam

menentukan supplier bahan baku karton untuk produksi kardus.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, yaitu:

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan
dan asumsi penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan skripsi.

LANDASAN TEORI

Bab ini memaparkan teori dan konsep yang mendasari penelitian,
meliputi manajemen rantai pasok (Supply Chain Management),
konsep pemilihan supplier, metode pengambilan keputusan
multikriteria, metode AHP, Logika Fuzzy, serta metode Fuzzy AHP.
Teori yang disajikan diambil dari literatur, jurnal, dan penelitian
terdahulu yang mendukung pokok permasalahan dan tujuan
penelitian ini.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan langkah-langkah dalam penelitian, termasuk
penentuan objek penelitian, metode pengumpulan data, variabel dan
indikator yang digunakan, prosedur pengolahan data, serta kerangka
kerja penelitian. Selain itu, bab ini menguraikan tahapan

perhitungan menggunakan metode Fuzzy AHP.

PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS HASIL
Bab ini berisi tentang proses pengolahan data berdasarkan metode
yang digunakan, analisis terhadap hasil pengolahan data, dan

pembahasan terkait interpretasi hasil untuk menemukan solusi atas



BAB V

masalah penelitian. Analisis dilakukan secara komprehensif guna
menjawab tujuan penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyajikan kesimpulan utama yang diperoleh dari
penelitian sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, serta memberikan
saran atau rekomendasi yang relevan sebagai bahan evaluasi bagi
perusahaan terkait. Bab ini juga mencakup rekomendasi untuk

penelitian selanjutnya.



BAB 11

LANDASAN TEORI

Bab landasan teori ini menyajikan informasi mengenai teori-teori yang
relevan dengan penelitian. Teori dasar dan informasi yang digunakan diambil dari
berbagai sumber seperti literatur, jurnal, artikel, dan penelitian terdahulu. Dasar
teori dan informasi yang mendukung pemecahan masalah dalam penelitian ini
mencakup manajemen rantai pasok, supplier, pemilihan supplier, pengambilan
keputusan multikriteria, Analytical Hierarchy Process (AHP), logika fuzzy, serta
Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP).

2.1 Supply Chain Management

Rantai pasok adalah jaringan yang terintegrasi mencakup organisasi,
sumber daya manusia, aktivitas, informasi, dan sumber daya lain yang terlibat
dalam pemindahan produk. Manajemen rantai pasok adalah bidang yang berfokus
pada efisiensi dan efektivitas aliran barang, informasi, serta uang secara simultan,
yang tidak hanya menghubungkan SCM dengan pihak terkait tetapi juga mencakup
urusan internal perusahaan dan hubungan eksternal dengan perusahaan mitra, di
mana kerjasama yang baik antara elemen-elemen rantai pasokan diperlukan untuk
menghasilkan produk berkualitas dan pengiriman yang tepat sesuai keinginan
konsumen (Vistasusiyanti ef al., 2017). Manajemen rantai pasok bertujuan utama
untuk mengirimkan produk secara tepat waktu guna memuaskan konsumen,
menekan biaya, meningkatkan kinerja keseluruhan rantai pasok, mempercepat
waktu proses, serta memfokuskan kegiatan pada perencanaan dan distribusi
(Anwar, 2011). Manajemen rantai pasok menghubungkan semua pihak yang
terlibat dalam kegiatan produksi, mulai dari menyiapkan bahan mentah hingga
mendistribusikannya ke konsumen, termasuk produsen, supplier, gudang,
perusahaan transportasi, pusat distribusi, dan pengecer. Pihak-pihak terkait
bertanggung jawab untuk mengefisienkan penyerahan barang kepada pelanggan

dalam waktu dan tempat yang tepat untuk mengurangi biaya. Penerapan rantai



pasok yang tepat memungkinkan perusahaan untuk mengendalikan dan mengelola

jaringan dengan baik, sehingga perusahaan dapat dengan mudah merancang strategi

bisnis untuk bersaing dengan perusahaan lain (Anwar, 2011).

Berikut merupakan beberapa manfaat dari penerapan manajemen rantai

pasok (Anwar, 2011):

1.

Kepuasan Pelanggan:

Konsumen adalah target utama dari proses produksi setiap perusahaan.
Untuk membangun loyalitas jangka panjang, perusahaan harus terlebih
dahulu memastikan bahwa konsumen puas dengan pelayanan yang
diberikan.

Peningkatan Pendapatan:

Semakin banyak konsumen setia yang bermitra dengan perusahaan,
semakin tinggi pula pendapatan yang diperoleh, karena produk yang

dihasilkan diminati dan tidak terbuang sia-sia.

. Pengurangan Biaya:

Mengintegrasikan aliran alur produk mulai dari perusahaan hingga
mencapai konsumen akhir akan membantu perusahaan dalam menekan
biaya pada jalur distribusi.

Pemanfaatan Aset yang Lebih Efektif:

Aset perusahaan, khususnya tenaga kerja, akan lebih terlatith dan mahir
dalam menggunakan teknologi tinggi yang diperlukan untuk manajemen
rantai pasok (SCM).

Peningkatan Laba:

Dengan bertambahnya konsumen setia dan pengguna produk, keuntungan
perusahaan akan meningkat.

Pertumbuhan Perusahaan:

Perusahaan yang berhasil dalam distribusi produknya akan berkembang
menjadi lebih besar dan kuat seiring waktu.

Pentingnya penerapan supply chain management atau manajemen rantai

pasok tidak dapat diabaikan, terutama dalam lingkungan bisnis sekarang yang

semakin kompetitif. Supply Chain Management (SCM) tidak hanya berperan dalam



memastikan aliran produk yang seefisien mungkin untuk perusahaan yang
diterapkan mulai dari supplier hingga pelanggan akhir, tetapi juga menjadi landasan
untuk mencapai keunggulan kompetitif dari perusahaan lain untuk jangka yang
panjang. Dengan menerapkan SCM yang strategis, perusahaan diharap dapat
meningkatkan kepuasan bagi pelanggan, mengurangi biaya operasional,
memaksimalkan pemanfaatan sumber daya, serta merancang strategi adaptif yang
dapat selalu merespons dan berkembang sesuai dengan perubahan pasar.
Manajemen rantai pasok yang baik juga memungkinkan perusahaan untuk
mengelola risiko dan merespons kebutuhan dari konsumen dengan cepat agar
mampu membangun hubungan yang kuat dengan mitra bisnis dan mempertahankan

posisi perusahaan di pasar (Vistasusiyanti ef al., 2017).

2.2 Supplier

Supplier adalah pihak yang menyediakan bahan baku atau barang setengah
jadi yang akan diolah oleh suatu perusahaan. Supplier bisa berupa perusahaan atau
individu yang berperan dan bertanggung jawab dalam menyediakan bahan baku
atau jasa sesuai kebutuhan perusahaan. Supplier berada di bagian awal rantai pasok
sebelum proses manufaktur. Kualitas dan kuantitas bahan baku dari supplier dapat
mempengaruhi proses produksi. Peran supplier sangat menentukan keberhasilan
perusahaan karena apabila kualitas bahan baku yang disediakan buruk, maka
kualitas produk yang dihasilkan juga akan terpengaruh. Supplier memiliki peran
penting dalam keberlangsungan industri, sehingga mereka harus dapat
menyediakan bahan sesuai pesanan dengan kuantitas, kualitas, dan waktu
pengiriman yang tepat sesuai kesepakatan dengan perusahaan (Sonalitha et al.,
2015).

Kehadiran supplier yang andal sangatlah penting bagi keberhasilan untuk
jangka panjang bagi perusahaan, terutama dalam menjaga stabilitas dan kualitas
produksi. Supplier tidak hanya menyediakan bahan baku, mereka juga membantu
berkontribusi pada efisiensi biaya, ketepatan waktu, dan kelancaran operasional
sebuah perusahaan. Hubungan yang baik dengan supplier akan memungkinkan

perusahaan untuk beroperasi secara lebih fleksibel dan responsif terhadap



permintaan pasar. Dengan memilih supplier yang berkualitas dan dapat dipercaya,
perusahaan dapat meminimalkan risiko gangguan yang dapat terjadi pada rantai
pasok, sehingga dapat meningkatkan daya saing produknya di pasar. Kolaborasi
yang solid antara perusahaan dan supplier akan menjadi kunci dalam menghasilkan
produk yang berkualitas tinggi serta memenuhi standar konsumen, sehingga dapat

mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan (Sonalitha et al., 2015).

23 Pemilihan Supplier

Salah satu faktor kesuksesan suatu perusahaan adalah pemilihan supplier
dan pemilihan supplier merupakan salah satu kegiatan paling penting dalam
manajemen rantai pasok (Liao & Kao, 2011, sebagaimana dikutip dalam Wijayanti
et al., 2023). Ketersediaan bahan baku dan kelancaran proses produksi dapat
terjamin dengan pemilihan supplier yang tepat. Aktivitas pemilihan supplier adalah
proses panjang yang dimulai dari evaluasi supplier berdasarkan beberapa kriteria
seperti biaya, pengiriman, kualitas, dan lainnya (Rimantho et al., 2017). Tujuan
utama dari proses pemilihan supplier adalah untuk mengurangi risiko dan
memaksimalkan nilai bagi pembeli, serta memastikan supplier yang tepat agar
dapat meningkatkan keuntungan perusahaan. Dengan supplier yang sesuai,
perusahaan dapat mengurangi tingkat persediaan, mempercepat aktivitas produksi,
dan memenuhi ekspektasi konsumen (Azwir & Pasaribu, 2017).

Pemilihan supplier adalah masalah multikriteria di mana setiap kriteria
memiliki prioritas berbeda sesuai dengan tujuan perusahaan. Untuk mempercepat
proses pemilihan supplier, selama ini perusahaan hanya mempertimbangkan harga
terendah dan metode pembayaran, sehingga faktor-faktor lain terabaikan.
Pengabaian faktor-faktor ini sering menimbulkan kendala, khususnya dalam proses
pembangunan hunian pada perusahaan. (Mareta & Saputra, 2020). Pemilihan
supplier pada setiap perusahaan memiliki kriteria yang berbeda sesuai kebutuhan

perusahaan, di mana terdapat 23 kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Kriteria pemilihan supplier menurut Dickson

No Kriteria No Kriteria
1 Kualitas 13 Manajemen & Organisasi
2 Pengiriman 14 Pengendalian Operasional
3 Riwayat Kinerja 15 Layanan Perbaikan
4  Kebijakan Garansi & Klaim 16 Sikap
5 Fasilitas & Kapasitas Produksi 17 Kesan
6 Harga 18 Kemampuan Pengemasan
7  Kemampuan Teknis 19 Catatan Hubungan Tenaga Kerja
8  Posisi Keuangan 20 Lokasi Geografis
9 Kebutuhan Prosedur 21 Jumlah Bisnis Masa Lalu
10 Sistem Komunikasi 22 Bantuan Pelatihan

11 Reputasi & Posisi Dalam Industri 23 Pengaturan Timbal Balik
12 Keinginan Untuk Berbisnis
Sumber: Dickson (1966, sebagaimana dikutip dalam Wijayanti, 2023)

Selain kriteria di atas, adapun kriteria dalam menentukan prioritas supplier
dengan menggunakan metode QCDFR atau Quality (Kualitas), Cost (Biaya),
Delivery (Pengiriman), Flexibility (Fleksibilitas), Responsiveness (Respon) yang
dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Kriteria pemilihan supplier model QCDFR

Kriteria Keterangan

Kualitas Meliputi kualitas bahan baku yang dihasilkan, konsistensi mutu, dan
ketahanan bahan. Kriteria ini memastikan bahwa supplier mampu
menyediakan bahan berkualitas sesuai dengan standar yang ditetapkan
oleh perusahaan

Biaya Menyangkut harga bahan baku serta biaya tambahan, seperti pengiriman
dan penyimpanan. Biaya yang efisien akan berdampak langsung pada
penghematan dan optimisasi anggaran perusahaan

Pengiriman Ketepatan waktu dan jumlah dalam pengiriman bahan baku sesuai
kebutuhan perusahaan. Kriteria ini mengukur keandalan supplier dalam
memenuhi jadwal produksi tanpa penundaan atau kekurangan bahan

Fleksibilitas Kemampuan supplier dalam menyesuaikan jumlah dan jadwal
pengiriman berdasarkan perubahan kebutuhan. Hal ini penting untuk
memastikan supplier dapat memenuhi fluktuasi permintaan tanpa
menimbulkan keterlambatan

Respon Kemampuan supplier untuk segera menangani permasalahan atau
perubahan mendadak dalam permintaan. Ini mencakup kecepatan
komunikasi, keterbukaan terhadap feedback, dan kemampuan
menyelesaikan keluhan

Sumber: Jannah et al. (2011, sebagaimana dikutip dalam Wijayanti, 2023)

Kriteria-kriteria di atas digunakan untuk mengevaluasi supplier guna
memastikan bahwa mereka dapat mendukung kelancaran operasi dan memenuhi
kebutuhan perusahaan secara efektif, dengan mempertimbangkan aspek-aspek

penting dalam rantai pasok (Wijayanti et al., 2023).
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24 Pengambilan Keputusan Multikriteria

Pengambilan keputusan multikriteria atau Multicriteria Decision Making
(MCDM) merupakan pendekatan dalam pengambilan keputusan yang
mempertimbangkan sejumlah alternatif dengan mengacu pada berbagai kriteria
penilaian (Rafifah, 2023). Dalam MCDM, pengambil keputusan harus melakukan
perbandingan antara pasangan elemen untuk menentukan preferensi relatif mereka
terhadap kepentingan. Adapun terdapat dua macam kategori dari MCDM, yaitu
sebagai berikut (Rafifah, 2023):

1. Multiple Objective Decision Making (MODM)

Multiple Objective Decision Making (MODM) adalah metode yang

diterapkan pada masalah perancangan dengan pendekatan optimasi

matematika, jumlah alternatif yang sangat banyak, dan ditujukan untuk
menyelesaikan permasalahan kompleks dengan banyak tujuan.
2. Multiple Attribute Decision Making (MADM)

Multiple Attribute Decision Making (MADM) adalah pendekatan dalam

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan proses seleksi, dengan

tingkat analisis matematis yang sederhana dan biasanya digunakan saat
jumlah alternatif terbatas.

Meskipun MODM dan MADM sering diklasifikasikan dalam kategori yang
sama, MADM lebih sering dimanfaatkan dalam proses seleksi alternatif dalam
pengambilan keputusan Berikut adalah beberapa metode yang termasuk dalam
MADM untuk membantu pengambilan keputusan berdasarkan beberapa kriteria
(Devanta, 2021):

1. Analytical Hierarchy Process (AHP)

Metode ini membantu dalam memecahkan masalah yang kompleks dengan

menguraikannya menjadi  hierarki yang lebih sederhana. AHP

memungkinkan pengguna untuk menilai tingkat kepentingan relatif antara
kriteria dan alternatif secara sistematis.

2. Preference Ranking Organization Method for Enrichment Evaluation

(PROMETHEE)

12



PROMETHEE digunakan untuk menyusun peringkat alternatif berdasarkan
preferensi pengambil keputusan. Metode ini mengkalkulasi /eaving flow dan
entering flow dari setiap alternatif untuk menentukan peringkat dalam
konteks kriteria yang relevan.

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
TOPSIS membantu dalam memilih alternatif terbaik dengan menghitung
jarak setiap alternatif dari solusi ideal positif dan negatif. Metode ini
bertujuan agar alternatif yang dipilih memiliki jarak terdekat dengan solusi
ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif.

. Simple Additive Weighting (SAW)

Metode ini menggunakan pembobotan sederhana pada setiap kriteria dan
kemudian menjumlahkan nilai tertimbang dari semua alternatif. SAW
efektif digunakan untuk keputusan sederhana dengan bobot dan kriteria
yang mudah diukur.

Weight Product (WP)

WP adalah metode yang menggunakan perkalian bobot untuk
membandingkan alternatif berdasarkan beberapa kriteria. Dengan
menyesuaikan bobot setiap kriteria, WP menghasilkan nilai agregat yang
menunjukkan preferensi alternatif.

. Elimination and Choice Expressing Reality, (ELECTRE)

ELECTRE adalah metode outranking yang membandingkan alternatif
secara berpasangan dan memilih alternatif yang mendominasi berdasarkan
berbagai kriteria, terutama digunakan untuk situasi dengan konflik antara
kriteria.

Organization of Networks and Technical Systems (ORESTE)

ORESTE adalah metode yang berfokus pada peringkat alternatif dalam
jaringan keputusan. ORESTE sering digunakan dalam perencanaan

strategis, manajemen jaringan, dan sistem teknis.

. Dan lain-lain

Selain metode di atas, terdapat berbagai metode lain dalam MADM yang

dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kompleksitas keputusan, seperti
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Multi-Attribute Utility Theory (MAUT), Goal Programming, dan Data
Envelopment Analysis (DEA), masing-masing dengan pendekatan unik
untuk mengukur dan membandingkan alternatif.

Setiap metode memiliki karakteristik tersendiri yang disesuaikan dengan
konteks, jumlah alternatif, dan kriteria dalam pengambilan keputusan. Dalam
penelitian 1ini, metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yang akan
dikembangkan dengan Logika Fuzzy akan dipilih karena memiliki keunggulan

dalam mendukung keputusan multikriteria secara komprehensif.

2.5 Analytical Hierarchy Process (AHP)

Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) adalah suatu metode
pengambilan keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty pada tahun
1970-an. Metode ini merupakan salah satu metode pengambilan keputusan yang
paling penting untuk menyelesaikan masalah kompleks yang terdiri dari tujuan,
kriteria, dan alternatif (Peko et al., 2018). Elemen-elemen berikut akan
dibandingkan secara berpasangan satu sama lain untuk mendapatkan estimasi
kepentingan relatif menggunakan model matematis.

Tahapan dalam metode AHP, yaitu antara lain akan dijelaskan sebagai
berikut (Peko et al., 2018):

1. Pembentukan Hirarki:

Pada tahap ini, masalah pengambilan keputusan diuraikan menjadi struktur

hierarkis yang terdiri dari tujuan, kriteria, dan alternatif. Model hirarki

tersebut harus memiliki tujuan di bagian paling atas, kriteria yang telah
ditentukan di tingkat bawahnya, dan alternatif yang tersedia di bagian paling
bawah dari model tersebut (Peko et al., 2018). Model hirarki dapat dilihat

di Gambar 2.1.
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Goal Level Tujuan

/\

Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria n Level Kriteria
Sub-kriteria 1| |Sub-kriteria 2| |Sub-kriteria 3| |Sub-kriteria 4| | Sub-kriteria n Level Sub-kriteria
Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif n Level Alternatif

Gambar 2.1 Struktur hierarki AHP
Sumber: Saaty (1980, sebagaimana dikutip dalam Maringan, 2015)

2. Penilaian Perbandingan Berpasangan:
Pengambil keputusan memberikan penilaian perbandingan berpasangan
antara elemen-clemen dalam setiap tingkat hirarki. Rumus dapat dilihat

pada Persamaan (2.1) (Maringan, 2015).

Atribut
1[@1 iz -+ Gn

Apn = 2[G21 @2z w0 Gan] e 2.1)
nlap: aupz ... Qun

Keterangan:

Apyn : Matriks perbandingan berpasangan.

a;j : Nilai perbandingan pada baris ke-i dan kolom ke-j.

n : Jumlah kriteria atau alternatif yang dibandingkan.

Untuk mendapatkan derajat penting relatif dari elemen-elemen di setiap
tingkat, matriks perbandingan berpasangan dikembangkan menggunakan
skala perbandingan Saaty 1-9 yang dapat dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Saaty’s Pairwise Comparison Scale

Scale Compare factor of & J
1 Sama pentingnya
3 Sedikit lebih penting
5 Lebih penting
7 Sangat jelas lebih penting
9 Ekstrim lebih penting
2,4,6,8 Nilai antara di skala yang berdekatan

Sumber: Saaty (1980, sebagaimana dikutip dalam Maringan, 2015)
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3. Matriks Keputusan Ternormalisasi
Langkah berikutnya dalam analisis adalah membangun matriks keputusan
ternormalisasi yang berfungsi untuk menghilangkan pengaruh skala dari
setiap kriteria, sehingga setiap alternatif dapat dibandingkan dengan lebih
adil berdasarkan setiap kriteria. Proses normalisasi dilakukan dengan

menggunakan Persamaan (2.2) (Maringan, 2015).

aij

Cij = Sy ;=12 = 1,2, 0, M i, (2.2)
Keterangan:

Cij : Nilai keputusan ternormalisasi

aij : Nilai keputusan pada baris ke-i dan kolom ke-j

n : Jumlah kriteria atau alternatif yang dibandingkan

Dengan matriks keputusan yang telah ternormalisasi, setiap nilai ¢;; akan
memiliki rentang antara 0 dan 1, menunjukkan seberapa baik alternatif ke-i
sesuai dengan kriteria ke-j.
4. Matriks Keputusan Berbobot dan Ternormalisasi

Setelah mendapatkan matriks keputusan yang telah ternormalisasi, langkah
selanjutnya adalah memberikan bobot pada setiap kriteria, sesuai dengan
kepentingan relatifnya terhadap keseluruhan keputusan. Matriks keputusan
berbobot dan ternormalisasi memungkinkan pengambil keputusan untuk
lebih menekankan kriteria yang lebih penting, sehingga hasil akhirnya
mencerminkan preferensi atau prioritas tertentu. Bobot ini diperoleh dengan
menghitung rata-rata nilai keputusan ternormalisasi untuk setiap kriteria,
seperti yang dirumuskan dalam Persamaan (2.3) dan (2.4) (Maringan,
2015).

n
_ Xj=1Cij

Wi T; i=1,2,...,n;j=1,2,...,n ....................................... (23)
Wy

LA e [OOSR (2.4)
WTl

Keterangan:

Cij : Nilai keputusan ternormalisasi pada baris ke-i dan kolom ke-j

w; : Nilai keputusan ternormalisasi berbobot untuk kriteria ke-i
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n : Jumlah kriteria atau alternatif yang dibandingkan

Dengan bobot w; yang diterapkan pada matriks keputusan ternormalisasi,
hasil matriks ini akan menunjukkan nilai yang telah diimbangi menurut
bobot masing-masing kriteria.

. Nilai Eigen Maksimum

Nilai Eigen maksimum (A,,,,) adalah langkah penting dalam metode
analisis keputusan. Nilai ini berfungsi untuk mengukur konsistensi dari
bobot yang diberikan pada matriks keputusan berbobot dan ternormalisasi.
Dengan menghitung 4,,,,,, kita dapat mengevaluasi apakah keputusan yang
dibuat cukup konsisten atau perlu diperbaiki. Untuk mendapatkan A,
kita menghitung perkalian antara matriks keputusan berbobot (W;) dan
jumlah setiap nilai dalam matriks keputusan (a;;), lalu membagi hasil
tersebut dengan bobot masing-masing, rata-rata hasil tersebut adalah A,

seperti dirumuskan dalam Persamaan (2.5) dan (2.6) (Maringan, 2015).

n
Di=1 WiCij

EV=—o—m——"—0i=1,2,..,m J=1,2,..,70 et (2.5)
Elgen'Vector

I S, (2.6)

Keterangan:

EV : Eigen Value

Amax : Eigen maksimum

w; : Matriks keputusan ternormalisasi dan berbobot

n : Jumlah kriteria atau alternatif yang dibandingkan

. Konsistensi Perbandingan:

Konsistensi perbandingan sangat penting dalam metode AHP. Konsistensi
ini memastikan bahwa bobot yang diberikan mencerminkan preferensi yang
benar dan tidak mengandung ketidaksesuaian atau inkonsistensi. Rumus
analisis konsistensi dapat dilihat pada Persamaan (2.7) dan (2.8) (Maringan,
2015).

Amax—n
Cl = T (2.7)
CR = g s (2.8)
Keterangan:

17



Amax : Eigen maksimum

CR : Consistency Ratio
Cl : Consistency Index
IR : Index Random Consistency

Nilai IR (Index Random Consistency) dapat dilihat pada Tabel 2.4.
Tabel 2.4 Index Random Consistency

Ukuran
Matriks 1,2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

NilaiIR. 0 0,58 090 1,02 124 132 141 145 1,49 1,151 1,48 1,56 1,57 1,59

Sumber: Saaty, (1997, sebagaimana dikutip dalam Wijayanti, 2023)
Jika nilai CR lebih kecil atau sama dengan 0,1 (atau 10%), maka
perbandingan dianggap cukup konsisten, dan hasil bobot dapat digunakan
dengan tingkat kepercayaan tinggi. Namun, jika CR lebih dari 0,1, maka
hasil perbandingan dianggap tidak konsisten, dan pengambil keputusan
mungkin perlu memperbaiki atau menyesuaikan penilaiannya untuk
mencapai konsistensi yang lebih baik. Rasio ini membantu mengidentifikasi
kesalahan persepsi atau bias dalam proses perbandingan kriteria yang dapat
memengaruhi akurasi akhir keputusan.
7. Menggabungkan nilai responden

Dalam situasi di mana terdapat lebih dari satu responden yang terlibat,
geometric mean atau rata-rata geometris dari bobot setiap responden
digunakan untuk mendapatkan satu nilai bobot yang mewakili keseluruhan
kelompok. Metode geometric mean digunakan karena dinilai menghasilkan
konsistensi bobot dan ranking alternatif yang paling stabil, sedangkan
operator lain seperti arithmatic mean atau dombi bonferroni cenderung bias
terhadap outlier (Petrovi¢ et al., 2023). Rata-rata geometris ini dihitung

menggunakan persamaan (2.9) (Maringan, 2015).

G = /X1 X Xge ee i X eveeeeneereieieie ettt ettt ens (2.9)

Keterangan:

G : Rata-rata geometris dari nilai responden

Xn : Nilai evaluasi atau bobot yang diberikan oleh responden ke-n
n : Jumlah total responden dalam kelompok
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2.6  Logika Fuzzy

Fuzzy merupakan bahasa inggris yang bila diartikan adalah kabur atau tidak
jelas. Jadi, logika fuzzy dapat diartikan menjadi logika yang mengandung nilai
ketidakpastian. Logika fuzzy mengenal nilai antara benar dan salah di mana
kebenaran dalam logika fuzzy dapat dinyatakan dalam derajat kebenaran yang
nilainya antara 0 sampai 1. Logika fuzzy dapat memberikan hasil yang lebih
mendekati kenyataan dalam kondisi yang sulit dinilai secara pasti, sehingga dapat
membantu pengambil keputusan dalam merumuskan solusi yang lebih bijak dan
informatif (Saelan, 2009).

Himpunan fuzzy merupakan suatu bentuk pengelompokan berdasarkan
variabel linguistik, yang dinyatakan melalui fungsi keanggotaan dalam suatu
himpunan semesta U (Saelan, 2009). Jadi, himpunan fuzzy adalah cara untuk
menilai sesuatu berdasarkan kata-kata yang bersifat subjektif. Nilai tersebut lalu
akan dikuantifikasi dengan fungsi keanggotaan yang dapat menunjukkan seberapa
besar suatu objek termasuk dalam suatu kategori. Triangular Fuzzy Number (TFN)
merupakan bagian dari teori himpunan fuzzy yang digunakan untuk membantu
pengukuran dalam penilaian subjektif manusia yang disampaikan melalui bahasa
atau istilah linguistik. TFN digunakan untuk merepresentasikan variabel linguistik
secara pasti. Variabel linguistik berfungsi untuk memberikan penilaian rating
terhadap alternatif dan kriteria yang diberikan oleh pengambil keputusan dalam
perbandingan berpasangan (Elveny & Rahmadsyah, 2014).

Skala nilai yang akan digunakan saat membuat matriks perbandingan
berpasangan dan acuan penilaian dalam bentuk TFN dapat dilihat pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5 Fungsi keanggotaan TFN

Fuzzy Number Linguistic Variable Triangular Fuzzy Triangular Fuzzy
Scale Reciprocal Scale
1 Sama penting (1,1,3) (1/3,1,1)
3 Sedikit lebih penting (1,3,5) (1/5,1/3,1)
5 Lebih penting (3,5,7) (1/7,1/5,1/3)
7 Sangat jelas lebih penting (5,7,9) (1/9,1/7,1/5)
9 Ekstrim lebih penting (7,9,9) (1/9,1/9,1/7)

Sumber: Wu ef al., (2009, sebagaimana dikutip dalam Wijayanti 2023)
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2.7  Fuzzy Analytical Hierarchy Process

Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP) adalah pengembangan dari
metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yang mengintegrasikan konsep logika
fuzzy yang dilakukan untuk mengatasi ketidakpastian serta subjektivitas dalam
pengambilan keputusan. Untuk mengatasi masalah di mana pengambil keputusan
merasa lebih percaya diri dalam menentukan tingkat kepentingan suatu kriteria
menggunakan penilaian berbentuk interval daripada angka pasti, dikembangkanlah
metode modifikasi dalam AHP yang menggabungkan teknik himpunan fuzzy, yang
dikenal sebagai Fuzzy AHP (Chang, 1996, sebagaimana dikutip dalam Elveny. M
& Rahmadsyah, 2014).

Metode Chang’s Extent Analysis menjadi salah satu pendekatan paling
populer dalam penerapan Fuzzy AHP, terutama karena kepraktisan dan kemudahan
implementasinya. Metode ini banyak digunakan dalam berbagai aplikasi
pengambilan keputusan multi-kriteria karena sifatnya yang intuitif dan
kemampuannya menangani ketidakpastian subjektif dari penilaian manusia
menggunakan triangular fuzzy numbers (TFN). Keunggulan lainnya adalah
fleksibilitas metode ini terhadap data yang tidak lengkap atau preferensi yang
bersifat linguistik, sehingga lebih sesuai digunakan di dunia nyata dibanding
metode fuzzy lain yang menuntut data pasti atau lengkap (Vinogradova-Zinkevic,
2023). Tahapan dalam metode FAHP dimulai dengan tahap yang sama dengan AHP
hingga tahap pengecekan konsistensi perbandingan. Tahapan FAHP dapat
dilakukan setelah memastikan bahwa perbandingan mencerminkan preferensi yang
benar dan tidak mengandung ketidaksesuaian atau inkonsistensi. Adapun berikut
adalah tahapan selanjutnya dalam Fuzzy AHP (Chang, 1996):

1. Fuzzifikasi data

Pada proses fuzzifikasi, nilai perbandingan berpasangan yang didapat dari

AHP akan diubah menjadi bilangan Fuzzy dalam bentuk Triangular Fuzzy

Number (TFN) yang telah dijelaskan pada Tabel 2.5.

2. Menggabungkan nilai responden
Penggabungan nilai responden dilakukan dengan tahap yang sama dengan

yang telah dijelaskan dalam Persamaan (2.9).
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3. Fuzzy Synthetic Extent
Rumus dari fuzzy synthetic extent terhadap objek ke-i dapat didefinisikan
sebagai Persamaan (2.10), (2.11), dan (2.12) (Chang, 1996).

Ty = (ZfoLis TPoa My, 721 Up) e, (2.10)
S My = (Xhaq Ly XimaMiy i1 U e, (2.11)
S; = (T M) X TRy X M) ™ (2.12)
Keterangan:

S; : Fuzzy Synthetic Extent
M; i : Triangular Fuzzy Number
;l=1 M; i : Extent Matrix

71 X7-1 M;; : Jumlah total TFN pada semua objek
4. Nilai Derajat Kemungkinan
Tahap selanjutnya adalah mengukur nilai derajat kemungkinan bahwa satu
TFN M, = (I;,mq,u;) lebih besar dari TFN lain M, = (I, m,, u,) dan
didefinisikan sebagai Persamaan (2.13) (Chang, 1996).

1 Jjikam, > my
V(i, > M) = " 9u2) KA1 = Up s (2.13)

() —(ma—1,)» Yang lainnya

Keterangan:

V(M, = M;) :Nilai derajat kemungkinan

M; : TFN

l; : Nilai terbawah
m; : Nilai tengah
U; : Nilai teratas

Tingkat kemungkinan bahwa sebuah bilangan fizzy M; lebih besar dari
seluruh bilangan fuzzy lainnya 1\71k (di mana k =1,2,..,n) dan

didefinisikan sebagai Persamaan (2.14) (Chang, 1996).

A (K) = TNV (S; 2= Si) woovrrrreeeeeeeeeeeeeeeemeessssssssesssssssseesessseessseseeee (2.14)
Keterangan:
d'(K;) : Derajat kemungkinan minimum
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2.8

V(S; = Sx) :Nilai derajat kemungkinan

Vektor Bobot Ternormalisasi

Setelah kita mendapatkan derajat kemungkinan minimum dari langkah
sebelumnya, langkah terakhir adalah menormalisasi bobot prioritas untuk
mendapatkan ranking kriteria. Adapun berikut adalah rumus normalisasi

bobot prioritas yang dapat dilihat pada Persamaan (2.15) (Chang, 1996).

(kD)

w; B (2.15)
Keterangan:

w; : bobot ternormalisasi

d'(K;) : Derajat kemungkinan minimum

Y. d'(Ki) : Nilai jumlah derajat kemungkinan minimum

Penelitian Terdahulu

Adapun berikut merupakan seluruh penelitian terdahulu yang digunakan

sebagai studi pustaka dapat dilihat pada Tabel 2.6.

Tabel 2.6 Penelitian terdahulu

No Penulis Judul Penelitian Metode Objek Penelitian
1. | Chang, D.-Y. | Applications of The Extent | Fuzzy AHP Penerapan metode
Analysis Method on Fuzzy AHP Extent Analysis
dalam konteks
Fuzzy AHP
2. | Maringan, Y. | Penentuan Prioritas Supplier | Fuzzy AHP & | Penentuan Prioritas
dengan Pendekatan Fuzzy AHP | Fuzzy TOPSIS Supplier PT Yogya
dan Fuzzy TOPSIS Indo Global
3. | Peko, L., | Application of AHP, Fuzzy | Fuzzy AP & | Pemilihan proses
Gjeldum, N., | AHP and PROMETHEE | PROMETHEE manufaktur
dan Bili¢, B. | Method in Solving Additive tambahan
Manufacturing Process
Selection Problem
4. | Wijayanti, S. | Penentuan Prioritas Supplier | Fuzzy AHP & | Penentuan Prioritas
K. D. Mahkota Dewa dengan Metode | Fuzzy TOPSIS Supplier Mahkota
Fuzzy AHP Dan Fuzzy TOPSIS Dewa  di Ccv
(Studi Kasus CV Salama Salama Nusantara
Nusantara)
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada CV Sumber Mitra Usaha yang terletak di JI.
Abiyoso, RT.07/RW.03, Tundan, Purwomartani, Kec. Kalasan, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta. CV Sumber Mitra Usaha merupakan perusahaan
yang memproduksi kardus, seperti kardus packing, sarung tangan, kardus susu,
kardus makanan, kardus obat, dan lain-lain. Perusahaan ini dalam melakukan proses
produksi membutuhkan bahan baku utama yaitu karton yang didapat melalui
supplier. Pemilihan supplier yang akan memasok bahan baku karton pada
perusahaan ini ditentukan secara konvensional menggunakan intuisi pengambilan

keputusan.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh informasi yang
diperlukan dalam penelitian ini. Pendekatan yang diterapkan meliputi pengumpulan
data primer dan sekunder, di mana peneliti melakukan observasi langsung di
perusahaan yang menjadi objek penelitian serta melakukan studi literatur. Teknik-
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan secara langsung untuk mengetahui kondisi
nyata dari objek penelitian. Observasi dilakukan melalui pengamatan dan
peninjauan langsung pada pengadaan di perusahaan.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada bagian pengadaan bahan baku untuk
mendapatkan data yang diperlukan agar penelitian dapat dilakukan lebih
akurat dan jelas.

3. Studi pustaka
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Studi pustaka dan literatur bertujuan untuk memahami teori-teori yang
berkaitan dengan penyelesaian masalah, sehingga teori-teori ini menjadi
dasar dan alat bantu dalam memecahkan masalah yang telah ditetapkan.
Selain itu, literatur atau hasil penelitian sebelumnya dapat digunakan
sebagai referensi untuk membantu atau menjadi panduan agar penelitian

menjadi lebih terarah.

. Kuesioner

Kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun dan akan
ditujukan kepada expert atau orang yang mengetahui tentang supplier di CV
Sumber Mitra Usaha.

Dari beberapa teknik pengumpulan data yang telah disebut, diharapkan

dapat menghasilkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yang antara lain

merupakan:

1.

Bahan baku apa yang digunakan oleh perusahaan

Data ini penting untuk memastikan bahwa kriteria evaluasi yang diterapkan
sesuai dengan kebutuhan bahan baku yang digunakan dalam proses
produksi.

Data kriteria yang dapat mempengaruhi pemilihan alternatif

Data ini mencakup faktor-faktor yang memengaruhi penilaian terhadap

supplier.

. Data subkriteria yang dapat mempengaruhi pemilihan alternatif

Data ini adalah rincian lebih lanjut dari masing-masing kriteria utama.
Data alternatif supplier yang digunakan oleh perusahaan

Data ini berisi daftar alternatif supplier karton yang sudah digunakan oleh
CV Sumber Mitra Usaha.

Data perbandingan kepentingan dari kriteria yang diberikan

Data ini melibatkan bobot atau nilai kepentingan yang diberikan kepada
masing-masing kriteria utama. Bobot ini dapat diperoleh melalui hasil
kuesioner yang akan diberikan kepada ahli di CV Sumber Mitra Usaha.

Data perbandingan kepentingan dari subkriteria yang diberikan
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Selain kriteria utama, subkriteria juga perlu diberi bobot sesuai dengan
tingkat kepentingannya. Data ini berguna dalam menentukan bagaimana
setiap aspek dari subkriteria berkontribusi terhadap penilaian keseluruhan.
7. Data perbandingan kepentingan dari alternatif berdasarkan subkriteria yang
diberikan
Data ini berfungsi untuk membandingkan alternatif supplier berdasarkan
subkriteria yang telah ditentukan, yang nantinya akan digunakan dalam
proses Fuzzy Analytical Hieararchy Process (FAHP) untuk menentukan

prioritas ranking.

33 Skala Kuesioner

Dalam penelitian ini, perbandingan keputusan dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada responden yang memahami proses pengadaan bahan
baku di CV Sumber Mitra Usaha. Kuesioner digunakan untuk memperoleh
penilaian terhadap tingkat kepentingan setiap kriteria dan subkriteria yang
memengaruhi pemilihan supplier karton. Penilaian dalam kuesioner menggunakan
skala perbandingan berpasangan. Skala ini berbentuk nilai numerik yang
menunjukkan tingkat kepentingan satu elemen terhadap elemen lainnya yang dapat
dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Skala Kuesioner

Skala Keterangan
1 Sama penting
3 Sedikit lebih penting
5 Lebih penting
7 Sangat jelas lebih penting
9 Ekstrim lebih penting

34 Triangular Fuzzy Number (TFN)

Dalam metode Fuzzy AHP, penilaian subjektif dari responden yang
menggunakan skala perbandingan berpasangan dikonversikan ke dalam bentuk
bilangan fuzzy agar dapat mengakomodasi ketidakpastian dan persepsi yang

bervariasi. Salah satu bilangan fuzzy yang paling sering digunakan dalam metode
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ini adalah Triangular Fuzzy Number (TFN). Dalam penelitian ini, konversi skala
perbandingan berpasangan menggunakan skala TFN Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Triangular Fuzzy Number (TFN)

Fuzz, . . . . Triangular Fuzz Reciprocal Triangular
Numb};r Linguistic Variable gScale ' pF uzzy Scaleg
i Sama penting (1,1,3) (1/3,1,1)
3 Sedikit lebih penting (1,3,5) (1/5,1/3, 1)
5 Lebih penting (3,5,7) (1/7,1/5, 1/3)
7 Sangat jelas lebih (5,7,9) (1/9, 1/7, 1/5)
penting
9 Ekstrim lebih penting (7,9,9) (1/9, 1/9, 1/7)

34 Atribut Kriteria
Penentuan kriteria dalam penelitian ini didasarkan pada kajian literatur,
hasil wawancara, serta kondisi aktual di CV Sumber Mitra Usaha. Kriteria tersebut

dirancang agar mencerminkan faktor-faktor utama yang memengaruhi keputusan

pemilihan supplier karton. Atribut kriteria dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Atribut kriteria

No | Kiriteria Definisi Subkriteria Definisi
Biaya Bahan | Biaya bahan baku yang
. . Baku ditawarkan oleh
Biaya yang ditawarkan .
Harga . (SK11) supplier.
1 oleh supplier untuk . - .
(K1) bahan baku dan iasa Biaya Biaya transportasi yang
jasa. Transportasi ditawarkan oleh
(SK12) supplier.
Keandalan Kemampuan supplier
Kemampuan supplier Pengiriman dalam mengirimkan
) Pengiriman dalam pengiriman (SK21) bahan baku.
(K2) bahan baku sesuai Jangka Waktu | Jangka waktu supplier
dengan permintaan. Pengiriman dalam mengirim bahan
(SK22) baku.
Kemampuan supplier
Ketepatan untuk memberikan
Kemampuan supplier Ketebalan bahan baku dengan
. dalam menyediakan (SK31) ketebalan sesuai dengan
Kualitas . . .
3 (K3) bahan baku sesuai spesifikasi.
dengan spesifikasi yang . . Konsistensi supplier
.. Konsistensi \
diminta. dalam memberikan
Tanpa Cacat .
bahan baku yang tidak
(SK32)
cacat.
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Tabel 3.3 Atribut kriteria (Lanjutan)

No | Kiriteria Definisi Subkriteria Definisi
Daya Tanggap | Daya tanggap supplier
Berkomunikasi | menjawab pertanyaan
Komunikasi Kemampuan supplier (SK41) dari perusahaan.
4 dalam berkomunikasi Kemampuan supplier
(K4) Keandalan ppiier
dengan perusahaan. Berkomunikasi dalam berkomunikasi
(SK42) untuk membantu
perusahaan.
Fleksibilitas Kemampuan supplier
Kuantitas dalam beradaptasi
. .. pada
Kemampuan supplier Pengiriman .
. untuk beradaptasi (SK51) perubahan kuantitas
Fleksibilitas bahan baku.
5 dengan kebutuhan ;
(K5) - Kemampuan supplier
perusahaan yang Fleksibilitas .
berubah Wakiu dalam beradaptasi
’ Pengiriman pada perubahan waktu
(SgK 52) pengiriman bahan
baku.

33 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Identifikasi Masalah
Bagaimana menentukan ranking prioritas supplier karton untuk
memastikan kelancaran produksi yang berpengaruh ke daya saing
perusahaan.

}

Perumusan Masalah
Apakah prioritas supplier karton di
CV Sumber Mitra Usaha

!

Tujuan Penelitian
Menentukan prioritas supplier karton
di CV Sumber Mitra Usaha

I

Studi Literatur
1. Supply Chain Management
2. Supplier
3. Pemilihan Supplier
4. Pengambilan Keputusan Multi Kriteria
5. Logika Fuzzy
6. AHP
7. Fuzzy AHP
8. Penelitian Terdahulu

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian
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Pengumpulan Data
1. Data kriteria dari ahli yang dapat mempengaruhi pemilihan alternatif
2. Data sub-kriteria dari ahli yang dapat mempengaruhi pemilihan alternatif
3. Data alternatif supplier
4. Data perbandingan kriteria
5. Data perbandingan sub-kriteria
6. Data perbandingan alternatif berdasarkan sub-kriteria

I

Pengolahan Data

Perhitungan Fuzzy AHP

e Membentuk struktur hierarki dari tujuan, kriteria, dan alternatif
Menilai hasil perbandingan berpasangan
Membentuk matriks keputusan ternormalisasi
Memberikan bobot kepada matriks keputusan ternormalisasi
Mencari nilai Eigen Maksimum
Mencari tau apakah perbandingan sudah konsisten
Memfuzzifikasi perbandingan dengan TFN
Menggabungkan nilai perbandingan dari responden
Mencari nilai Fuzzy Synthetic Extent
Mencari nilai derajat kemungkinan
Mencari nilai bobot yang ternormalisasi

I

Analisis Hasil
Analisa bobot ranking prioritas supplier yang
dihasilkan oleh Fuzzy AHP

I

Kesimuplan dan Saran
Menarik kesimpulan berdasarkan tujuan
penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian (Lanjutan)

Langkah-Langkah Pengolahan Data

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tahap pengolahan data adalah:
Membentuk struktur hierarki dari tujuan, kriteria, dan alternatif seperti yang
tertera di Gambar 2.1.

Menilai hasil perbandingan berpasangan menggunakan Persamaan (2.1).
Membentuk matriks keputusan ternormalisasi menggunakan Persamaan

(2.2).
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10.

11.

Memberikan bobot kepada matriks keputusan ternormalisasi menggunakan
Persamaan (2.3) dan (2.4).

Mencari nilai Eigen Maksimum menggunakan Persamaan (2.5) dan (2.6).
Mencari tau apakah perbandingan sudah konsisten menggunakan
Persamaan (2.7) dan (2.8).

Memfuzzifikasi perbandingan dengan TFN sesuai dengan yang tertera di
Tabel 2.5.

Menggabungkan nilai perbandingan dari setiap responden menggunakan
Persamaan (2.9).

Mencari nilai Fuzzy Synthetic Extent menggunakan Persamaan (2.10),
(2.11), dan (2.12)

Mencari nilai derajat kemungkinan menggunakan Persamaan (2.13) dan
(2.14).

Mencari nilai bobot yang ternormalisasi menggunakan Persamaan (2.15).

Pengumpulan Data:
-Hasil kuesioner kriteria

-Hasil kuesioner subkriteria
-Hasil kuesioner alternatif dari setiap subkriteria

Uji Konsistensi

| Membuat struktur hierarki masalah |

| Menilai hasil perbandingan berpasangan |

| Membentuk matriks keputusan ternormalisasi |

| Memberikan bobot kepada matriks keputusan ternormalisasi |

| Mencari nilai Eigen Maksimum |

v

| Mencari tau apakah perbandingan sudah konsisten |

Consistency Ratio (CR) < 0,1

Gambar 3.2 Flowchart pengolahan data
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A 4
| Memfuzzifikasi perbandingan dengan TFN |

Proses Fuzzifikasi

| Menggabungkan nilai perbandingan dari setiap responden |

| Mencari nilai Fuzzy Synthetic Extent |

| Mencari nilai derajat kemungkinan |

| Mencari nilai bobot yang ternormalisasi |

\
v

Hasil:
Ranking prioritas alternatif supplier

Gambar 3.2 Flowchart pengolahan data (Lanjutan)

3.5  Analisis Hasil
Berdasarkan hasil pengolahan data, selanjutnya dilakukan analisis pada
hasil pembobotan dari tiap prioritas dan hasil penilaian dari setiap alternatif

supplier.

3.6 Kesimpulan dan Saran
Hasil penelitian yang didapatkan akan disimpulkan berdasarkan tujuan
penelitian, yaitu prioritas supplier karton. Hasil dari penelitian ini akan menjadi

pertimbangan dalam penulisan saran untuk penelitian selanjutnya.
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4.1

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan Data

4.1.1 Atribut Kriteria

Kriteria akan menjadi pertimbangan dalam penentuan prioritas supplier

yang ditentukan dengan cara melakukan diskusi kepada tenaga ahli CH Sumber

Mitra Utama. Pada tahap diskusi diajukan beberapa kriteria berdasarkan referensi

yang disesuaikan dengan pendapat dari tenaga ahli sesuai kondisi perusahaan, dan

kebutuhan sera keinginan perusahaan terhadap supplier. Pemilihan responden

berdasarkan pertimbangan bahwa responden terkait dengan pengadaan bahan baku

dan yang berpengalaman. Daftar responden dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Daftar responden

No. Responden Simbol
1 Direktur Utama Al
2 Wakil Direktur Utama A2
3 | Kepala Bagian Bahan Baku dan Produksi A3

Setiap  kriteria

memiliki

atribut atau parameter tertentu yang

merepresentasikan karakteristik penting dalam konteks permasalahan yang dikaji.

Berikut merupakan atribut kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Atribut kriteria

No | Kiriteria Subkriteria Keterangan
Bla}I;a ]Eahan Tingkat harga bahan baku (misalnya: sangat
Harga (Slglli) murah, murah, sedang, mahal, sangat mahal)
! (K1) Biaya . . . .
Transportasi Tingkat biaya pengiriman (mllsalnya: sgnga‘t
(SK12) rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi)
Keandalan Tingkat keandalan pengiriman (misalnya: selalu
Pengiriman tepat waktu, sering tepat waktu, kadang tepat
> Pengiriman (SK21) waktu, sering terlambat, selalu terlambat)
(K2) Jangka Waktu . .
Pengiriman Kecepatan pengiriman (misalnya: sangat cepat,
(SK22) cepat, sedang, lambat, sangat lambat)
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Tabel 4.2 Atribut kriteria (Lanjutan)

No | Kriteria SubKriteria Keterangan
Ketepatan Tingkat kesesuaian ketebalan dengan
Ketebalan spesifikasi (misalnya: sangat sesuai, sesuai,
3 Kualitas (SK31) cukup sesuai, kurang sesuai, tidak sesuai)
(K3) Konsistensi Tanpa Frekuensi produk tanpa cacat (misalnya:
Cacat selalu tanpa cacat, sering tanpa cacat,
(SK32) kadang cacat, sering cacat, selalu cacat)
Daya Tanggap Kecepatan tanggapan komunikasi (misalnya:
Berkomunikasi sangat cepat, cepat, sedang, lambat, sangat
4 Komunikasi (SK41) lambat)
(K4) Keandalgn . Kualitas komunikasi (misalnya: sangat baik,
Berkomunikasi baik, cukup baik, kurang baik, buruk)
(SK42) ’ ’ ’
Fleksibilitas Kemampuan beradaptasi terhadap perubahan
Kuantitas jumlah pesanan (misalnya: sangat fleksibel,
Pengiriman fleksibel, cukup fleksibel, kurang fleksibel,
5 Fleksibilitas (SK51) tidak fleksibel)
(K5) Fleksibilitas Waktu Kemampuan .n.qenyesuz}lkan perubahan
Pengiriman Waktu pengiriman (mlsalnyg: sangat
(SK52) fleksibel, fleksibel, cukup fleksibel, kurang

fleksibel, tidak fleksibel)

4.1.2 Data alternatif
Alternatif data dalam penelitian ini adalah supplier bahan baku yang telah
menjalin kerjasama dengan CV Sumber Mitra Usaha. Alternatif data dari berbagai
supplier dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Data alternatif

No | Alternatif Supplier Karton | Simbol

1 PT Purinusa Ekapersada Al
2 | PT Jawasurya Kencana Indah A2
3 PT Jaya Perkasa A3
4 PT Prima Paper Indonesia A4
5 | PT Power Sinergi Nusantara AS

4.1.3 Nilai kepentingan kriteria
Data berikut merupakan data yang didapat hasil kuesioner yang dilakukan
kepada responden dengan melakukan perbandingan kepentingan antar kriteria

alternatif supplier yang dapat dilihat pada Tabel 4.4 hingga 4.6.
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Tabel 4.4 Perbandingan berpasangan antar kriteria oleh R1

Kriteria K1 K2 K3 K4 K5
K1 1 1/5 1/7 1/5 1/3
K2 5 1 1/3 1 3
K3 7 3 1 3 5
K4 5 1 1/3 1 3
K5 3 1/3 1/5 1/3 1

Jumlah 21 51/2 2 51/2 12 1/3

Tabel 4.5 Perbandingan berpasangan antar kriteria oleh R2

Kriteria K1 K2 K3 K4 KS5S
K1 1 1/3 1/7 1/5 1/3
K2 3 1 1/5 1/3 1
K3 7 5 1 3 5
K4 5 3 1/3 1 3
K5 3 1 1/5 1/3 1

Jumlah 19 10 1/3 17/8 46/7 101/3

Tabel 4.6 Perbandingan berpasangan antar kriteria oleh R3

Kriteria K1 K2 K3 K4 KS5S
K1 1 1/5 1/7 1/3 1/3
K2 5 1 1/3 1 3
K3 7 3 1 5 5
K4 3 1 1/5 1 1
K5 3 1/3 1/5 1 1

Jumlah 19 5172 17/8 81/3 101/3

4.1.4 Nilai kepentingan subkriteria
Kriteria yang dipilih untuk masing-masing alternatif supplier memiliki
beberapa subkriteria, dan data nilai kepentingan subkriteria tersebut merupakan
hasil dari kuesioner yang diberikan kepada responden dengan melakukan
perbandingan berpasangan antar subkriteria.
1. Kiriteria Harga
Perbandingan berpasangan antara subkriteria dari kriteria harga dapat

dilihat pada Tabel 4.7 hingga Tabel 4.9.
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Tabel 4.7 Perbandingan berpasangan antar subkriteria harga R1

Subkriteria SK11 SK12
SK11 1 3
SK12 1/3 1

Jumlah 11/3 4

Tabel 4.8 Perbandingan berpasangan antar subkriteria harga R2

Subkriteria SK11 SK12
SK11 1 5
SK12 1/5 1

Jumlah 11/5 6

Tabel 4.9 Perbandingan berpasangan antar subkriteria harga R3

SubKkriteria SK11 SK12
SK11 1 1
SK12 1 1

Jumlah 2 2

2. Kiriteria Pengiriman

Perbandingan berpasangan antara subkriteria dari kriteria pengiriman dapat

dilihat pada Tabel 4.10 hingga Tabel 4.12.

Tabel 4.10 Perbandingan berpasangan antar subkriteria pengiriman R1

SubKriteria SK11 SK12
SK11 1 1/5
SK12 5 1

Jumlah 6 11/5

Tabel 4.11 Perbandingan berpasangan antar subkriteria pengiriman R2

SubKriteria SK11 SK12
SK11 1 1/5
SK12 5 1

Jumlah 6 11/5

Tabel 4.12 Perbandingan berpasangan antar subkriteria pengiriman R3

Subkriteria SK11 SK12
SK11 1 1/3
SK12 3 1

Jumlah 4 11/3
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3. Kriteria Kualitas

Perbandingan berpasangan antara subkriteria dari kriteria kualitas dapat

dilihat pada Tabel 4.13 hingga Tabel 4.15.

Tabel 4.13 Perbandingan berpasangan antar subkriteria kualitas R1

Subkriteria SK31 SK32
SK31 1 1/3
SK32 3 1

Jumlah 4 11/3

Tabel 4.14 Perbandingan berpasangan antar subkriteria kualitas R2

SubKkriteria SK31 SK32
SK31 1 1/5
SK32 5 1

Jumlah 6 11/5

Tabel 4.15 Perbandingan berpasangan antar subkriteria kualitas R3

Subkriteria SK31 SK32
SK31 1 1/3
SK32 3 1

Jumlah 4 11/3

4. Kriteria Komunikasi

Perbandingan berpasangan antara subkriteria dari kriteria komunikasi dapat

dilihat pada Tabel 4.16 hingga Tabel 4.18.

Tabel 4.16 Perbandingan berpasangan antar subkriteria komunikasi R1

SubKriteria SK41 SK42
SK41 1 1/3
SK42 3 1

Jumlah 4 11/3

Tabel 4.17 Perbandingan berpasangan antar subkriteria komunikasi R2

Subkriteria SK41 SK42
SK41 1 3
SK42 1/3 1

Jumlah 11/3 4
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Tabel 4.18 Perbandingan berpasangan antar subkriteria komunikasi R3

Subkriteria SK41 SK42
SK41 1 3
SK42 1/3 1

Jumlah 11/3 4

5. Kiiteria Fleksibilitas
Perbandingan berpasangan antara subkriteria dari kriteria fleksibilitas dapat
dilihat pada Tabel 4.19 hingga Tabel 4.21.
Tabel 4.19 Perbandingan berpasangan antar subkriteria fleksibilitas R1

Subkriteria SK41 SK42
SK41 1 3
SK42 1/3 1

Jumlah 11/3 4

Tabel 4.20 Perbandingan berpasangan antar subkriteria fleksibilitas R2

SubKkriteria SK41 SK42
SK41 1 3
SK42 1/3 1

Jumlah 11/3 4

Tabel 4.21 Perbandingan berpasangan antar subkriteria fleksibilitas R3

SubKriteria SK41 SK42
SK41 1 1
SK42 1 1

Jumlah 2 2

4.1.5 Data alternatif ditinjau dari subkriteria
Data perbandingan kepentingan alternatif yang dinilai dari tiap subkriteria
berikut didapat dari hasil kuesioner yang diberikan kepada responden. Ini dilakukan
untuk membandingkan nilai masing-masing alternatif berdasarkan subkriteria yang
dipilih. Data dapat dilihat pada Tabel 4.22 hingga Tabel 4.52.
1. Kriteria Harga (K1)
a. Subkriteria Biaya Bahan Baku (SK11)
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Tabel 4.22 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK11 R1

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1/3 3 1 3
A2 3 1 5 3 5
A3 1/3 1/5 1 1/3 1
A4 1 1/3 3 1 3
AS 1/3 1/5 1 1/3 1

Jumlah | 5273 2 13 52/3 13

Tabel 4.23 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK11 R2

Supplier Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1/3 1 1 1
A2 3 1 3 3 3
A3 1 1/3 1 1 1
A4 1 1/3 1 1 1
A5 1 1/3 1 1 1

Jumlah 7 21/3 7 7 7

Tabel 4.24 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK11 R3

Supplier Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1 3 1 3
A2 1 1 3 1 3
A3 1/3 1/3 1 1/3 1
A4 1 1 3 1 3
A5 1/3 1/3 1 1/3 1

Jumlah | 32/3 32/3 11 32/3 11

b. Subkriteria Biaya Transportasi (SK12)
Tabel 4.25 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK12 R1

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 3 3 1/3 5
A2 173 1 1 1/5 3
A3 1/3 1 1 1/5 3
A4 3 5 5 1 7
A5 1/5 1/3 1/3 17 1

Jumlah | 46/7 | 1013 | 1013 | 178 19
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Tabel 4.26 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK12 R2

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 3 3 1 5
A2 1/3 1 1 1/3 3
A3 1/3 1 1 1/3 3
A4 1 3 3 1 5
AS 1/5 1/3 1/3 1/5 1

Jumlah | 27/8 | 81/3 813 | 27/8 17

Tabel 4.27 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK12 R3

Supplier Al A2 A3 A4 A5
Al 1 3 3 1 7
A2 1/3 1 1 1/3 5
A3 1/3 1 1 1/3 5
A4 1 3 3 1 7
AS 1/7 1/5 1/5 1/7 1

Jumlah 2 4/5 81/5 81/5 2 4/5 25

2. Kiriteria Pengiriman (K2)
a. Subkriteria Keandalan Pengiriman (SK21)
Tabel 4.28 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK21 R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1/3 1/3 1/5 1/3
A2 3 1 1 1/3 1
A3 3 1 1 1/3 1
A4 5 3 3 1 3
AS 3 1 1 1/3 1

Jumlah 15 61/3 61/3 21/5 61/3

Tabel 4.29 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK21 R2

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1/3 1/3 1/3 1/3
A2 3 1 1 1 1
A3 3 1 1 1 1
A4 3 1 1 1 1
A5 3 1 1 1 1

Jumlah 13 413 | 413 | 413 | 413
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Tabel 4.30 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK21 R3

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1 1 1/3 1
A2 1 1 1 1/3 1
A3 1 1 1 1/3 1
A4 3 3 3 1 3
AS 1 1 1 1/3 1

Jumlah 7 7 7 21/3 7

b. Subkriteria Jangka Waktu Pengiriman (SK22)
Tabel 4.31 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK22 R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1/3 1/3 1/3 1
A2 3 1 1 1 3
A3 3 1 1 1 3
A4 3 1 1 1 3
A5 1 1/3 1/3 1/3 1

Jumlah 11 32/3 32/3 32/3 11

Tabel 4.32 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK22 R2

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1/3 1/3 1/3 1/3
A2 3 1 1 1 1
A3 3 1 1 1 1
A4 3 1 1 1 1
AS 3 1 1 1 1

Jumlah | 13 413 | 413 | 413 | 413

Tabel 4.33 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK22 R3

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1/5 1/5 1/5 1/3
A2 5 1 1 1 3
A3 5 1 1 1 3
A4 5 1 1 1 3
A5 3 1/3 173 1/3 1

Jumlah | 19 312 | 312 | 312 | 10153
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3. Kiriteria Kualitas (K3)
a. Subkriteria Ketepatan Ketebalan (SK31)
Tabel 4.34 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK31 R1

Supplier Al A2 A3 Ad A5
Al 1 5 5 3 5
A2 1/5 1 1 1/3 1
A3 1/5 1 1 1/3 1
A4 1/3 3 3 1 3
AS 1/5 1 1 1/3 1

Jumlah 2 11 11 5 11

Tabel 4.35 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK31 R2

Supplier Al A2 A3 Ad A5
Al 1 5 5 1 5
A2 1/5 1 1 1/5 1
A3 1/5 1 1 1/5 1
A4 1 5 5 1 5
AS 1/5 1 1 1/5 1

Jumlah | 23/5 13 13 23/5 13

Tabel 4.36 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK31 R3

Supplier Al A2 A3 A4 AS
Al 1 5 5 3 5
A2 1/5 1 1 1/3 1
A3 1/5 1 1 1/3 1
Ad 1/3 3 3 1 3
A5 1/5 1 1 1/3 1

Jumlah 2 11 11 5 11

b. Subkriteria Konsistensi Mutu (SK32)
Tabel 4.37 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK32 R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5
Al 1 3 3 1 5
A2 1/3 1 1 1/3 3
A3 1/3 1 1 1/3 3
Ad 1 3 3 1 5
AS 1/5 1/3 1/3 1/5 1

Jumlah | 27/8 81/3 81/3 27/8 17
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Tabel 4.38 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK32 R2

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 3 3 3 3
A2 1/3 1 1 1 1
A3 1/3 1 1 1 1
A4 1/3 1 1 1 1
AS 1/3 1 1 1 1

Jumlah | 2173 7 7 7 7

Tabel 4.39 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK32 R3

Supplier Al A2 A3 A4 A5
Al 1 5 5 3 5
A2 1/5 1 1 1/3 1
A3 1/5 1 1 1/3 1
A4 1/3 3 3 1 3
AS 1/5 1 1 1/3 1

Jumlah 2 11 11 5 11

4. Kiriteria Komunikasi (K4)
a. Subkriteria Ketanggapan Dalam Berkomunikasi (SK41)
Tabel 4.40 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK41 R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1/5 1/5 1/3 1/5
A2 5 1 1 3 1
A3 5 1 1 3 1
A4 3 1/3 1/3 1 1/3
AS 5 1 1 3 1

Jumlah 19 3172 3172 10 1/3 3172

Tabel 4.41 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK41 R2

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1/3 1/3 1 1/3
A2 3 1 1 3 1
A3 3 1 1 3 1
A4 1 1/3 1/3 1 1/3
A5 3 1 1 3 1

Jumlah | 11 3253 | 3273 11 32/3
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Tabel 4.42 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK41 R3

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1/3 1/3 3 1
A2 3 1 1 5 3
A3 3 1 1 5 3
A4 1/3 1/5 1/5 1 1/3
AS 1 1/3 1/3 3 1

Jumlah | 81/3 | 278 | 27/8 17 81/3

b. Subkriteria Keandalan Dalam Berkomunikasi (SK42)
Tabel 4.43 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK42 R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1/7 1/7 1/3 1/3
A2 7 1 1 3 3
A3 7 1 1 3 3
A4 3 1/3 1/3 1 1
AS 3 1/3 1/3 1 1

Jumlah 21 2 4/5 2 4/5 81/3 81/3

Tabel 4.44 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK42 R2

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1/3 1/3 1 1
A2 3 1 1 3 3
A3 3 1 1 3 3
A4 1 1/3 1/3 1 1
AS 1 1/3 1/3 1 1

Jumlah 9 3 3 9 9

Tabel 4.45 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK42 R3

Supplier Al A2 A3 Ad A5
Al 1 1 1/3 1 1
A2 1 1 1/3 1 1
A3 3 3 1 3 3
Ad 1 1 1/3 1 1
A5 1 1 1/3 1 1

Jumlah 7 7 21/3 7 7
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5. Kiiteria Fleksibilitas (K5)
a. Subkriteria Kuantitas Pengiriman

Tabel 4.46 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK51 R1

Supplier Al A2 A3 Ad A5
Al 1 5 1/3 3 3
A2 1 1/5 1/3 1/3
A3 3 5 1 5 5
A4 1/3 3 1/5
AS 1/3 3 1/5 1 1

Jumlah | 52/3 17 2 10 1/3 10 1/3

Tabel 4.47 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK51 R2

S upplier Al A2 A3 A4 AS
Al 1 3 1/3 3 3
A2 1/3 1 1/5 1 1
A3 3 5 1 5 5
A4 1/3 1 1/5 1 1
AS 1/3 1 1/5 1 1

Jumlah 5 11 2 11 11

Tabel 4.48 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK51 R3

Supplier Al A2 A3 A4 A5
Al 1 5 1/3 3 3
A2 1/5 1 1/7 1 1
A3 3 7 1 5 5
Ad 1/3 1 1/5 1 1
A5 1/3 1 1/5 1 1

Jumlah 46/7 15 17/8 11 11

b. Subkriteria Waktu Pengiriman
Tabel 4.49 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK52 R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5
Al 1 5 1 3 3
A2 1/5 1 1/5 1 1
A3 1 5 1 3 3
Ad 1/3 1 1/3 1 1
A5 1/3 1 1/3 1 1

Jumlah 27/8 13 27/8 9 9
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Tabel 4.50 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK52 R2

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 3 1 3 3
A2 1/3 1 1/5 1 1
A3 1 5 1 3 3
A4 1/3 1 1/3 1 1
AS 1/3 1 1/3 1 1

Jumlah 3 11 27/8 9 9

Tabel 4.51 Perbandingan berpasangan antar alternatif SK52 R3

Supplier Al A2 A3 A4 A5
Al 1 3 1 3 3
A2 1/3 1 1/3 1 1
A3 1 3 1 3 3
A4 1/3 1 1/3 1 1
A5 1/3 1 1/3 1 1

Jumlah 3 9 3 9 9

4.2 Pengolahan Data
4.2.1 Diagram struktur masalah

Diagram struktur masalah disusun berdasarkan tujuan pemilihan, kriteria,
subkriteria, dan alternatif yang tersedia. Pembuatan diagram ini bertujuan untuk
memudahkan proses pemecahan masalah dalam menentukan prioritas supplier.

Diagram struktur masalah tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Ranking Prioritas
Supplier Bahan Baku

|

Harga Pengiriman Kualitas Komunikasi Fleksibilitas

AN N N AN AN

Biaya Bahan Biaya Keandalan Jangka Ket[a)r;%f‘:p an Ki;‘:l: ?:m Kuantitas ‘Waktu
Baku Transportasi Pengiriman 3 y N . .|| Pengiriman Pengiriman

Level Tujuan

Level Kriteria

Ketepatan Konsistensi
Ketebalan Tanpa Cacat

Waktu
Pengiriman

Level Sub-kriteria

PT Prima Paper PT Power Sinergi
Indonesia Nusantara

PT Purinusa PT Jawasurya
Ekapersada Kencana Indah

PT Jaya Perkasa

Level Alternatif

Gambar 4.1 Diagram struktur masalah
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4.2.2 Menentukan bobot kriteria
Penentuan bobot kriteria dilakukan dengan tahap berikut:
1. Melakukan uji konsistensi kuesioner kriteria

a. Melakukan normalisasi
Hasil normalisasi dari matriks yang dilakukan kepada matriks
perbandingan antar kriteria oleh responden pertama yang dapat dilihat
pada Tabel 4.52.

Tabel 4.52 Normalisasi matriks kriteria R1

Kriteria | K1 K2 K3 K4 KS | Jumlah | Vector

K1 0,048 | 0,036 | 0,071 | 0,036 | 0,027 | 0,218 0,044
K2 0,238 | 0,181 | 0,166 | 0,181 | 0,243 | 1,009 0,202
K3 0,333 | 0,542 | 0,498 | 0,542 | 0,405 | 2,320 0,464
K4 0,238 1 0,181 | 0,166 | 0,181 | 0,243 | 1,009 0,202

K35 0,143 | 0,060 | 0,100 | 0,060 | 0,081 | 0,444 0,089
Contoh perhitungan normalisasi:

Qi s
KL' i = )
X aij
Nilai kriteria 1
Kiq =——"" —_—=0,048
Jumlah 21

Contoh perhitungan Eigen Vector:

n
_ Xj=1Cij
n

Vector K1 = O'zsi = 0,044

w;

b. Menghitung nilai Eigen Value
Tabel 4.53 Nilai Eigen Value kriteria R1

Kriteria | K1 | K2 | K3 | K4 | K5 | Jumlah | EV
K1 0,044 | 0,040 | 0,066 | 0,040 | 0,030 | 0,220 | 5,051
K2 0,218 | 0,202 | 0,155 | 0,202 | 0,266 | 1,043 | 5,167
K3 0,305 | 0,605 | 0,464 | 0,605 | 0,444 | 2,424 | 5224
K4 0,218 | 0,202 | 0,155 | 0,202 | 0,266 | 1,043 | 5,167

KS 0,131 | 0,067 | 0,093 | 0,067 | 0,089 | 0,447 | 5,033
Contoh perhitungan Eigen Value:

Ki' = Cij X Wi
K, = 1x 0,044 = 0,044
EV Jumlah __ 0,220 — 5’051

- Eigen Vector - 0,044
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c. Mencari Consistency Ratio

Tabel 4.54 Nilai Consistency Ratio kriteria R1

Kriteria EV Amax CI CR
K1 5,051
K2 5,167
K3 5,224 5,128 0,032 0,029
K4 5,167
K5 5,033

Contoh perhitungan Consistency Ratio:

Amax

CI

CR

__ Y EigenValue

__5,051+5,167+5,224+5,167+5,033

n

5

_ CGmay=m) _ (5128-5) _ (1 13,

n-n G-
=2 =222 20,029
IR 1,12

= 5,128

2. Menghitung bobot kriteria menggunakan logika fuzzy

a. Konversi data menjadi Triangular Fuzzy Number (TFN)

Tabel 4.55 TFN matriks kriteria R1

Kriteria K1 K2 K3 K4 K5
L LM |U| L M U L M U L M U L M | U
K1 1 1 37|\ US| 130197 S|y s 3151301
K2 3 5 7 1 1 3 1/5 | 1/3 1 1 1 3 1 3 5
K3 5 7 9 1 3 5 1 1 3 1 3 5 3 5 7
K4 3 5 7 1 1 3 1/5 | 1/3 1 1 1 3 1 3 5
K5 1 3 51 1/5 | 1/3 1 V7 {1/5]1/311/5]1/3 1 1 1 3
b. Geometric Mean dari TFN Kkriteria
Tabel 4.56 Geometric Mean dari TFN kriteria
Kriteria K1 K5
L M U LI M|U M U
K1 1,000 1,000 3,000 0,200 0,333 1,000
K2 2,080 4,217 6,257 1,000 | 2,080 4217
K3 5,000 7,000 9,000 3,000 5,000 7,000
K4 2,080 | 4217 | 6,257 1,000 | 2,080 | 4,217
K5 1,000 | 3,000 | 5,000 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah | 11,160 | 19434 | 29515 | .. | .. | .. | 6,200 | 10,494 | 19,434
Contoh perhitungan Geometric Mean K, L:
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C.

GM K;; L = /Ki1R; X K;3R; X K;3R;
GM Ky, L =Vix1x1=1

Extent Matrix dari kriteria
Tabel 4.57 Extent Matrix kriteria

Kriteria L M U
K1 1,631 1,950 5,161
K2 4,844 8,272 16,248
K3 11,884 20,114 30,187
K4 5,259 9,021 17,725
K5 2,827 5,161 11,218

Jumlah 26,445 44,518 80,539

Contoh perhitungan Extent Matrix:
My =0 L, XM, ¥, U)
YKL =(KjL+KpL+KsL+K,L+K;sL)
YKL =(1+016+0,111+0,16+0,2) = 1,631
S My = (Xjo1 L, Xj-a My, X7-1Up)
> L =(K1L+K2L+K3L+K4L+K5L)
= (1,631 + 4,844 + 11,884 + 5,259 + 2,827) = 26,445

d. Nilai Fuzzy Synthetic Extent dari kriteria
Tabel 4.58 Fuzzy Synthetic Extent kriteria

Kriteria L M U
S1 0,020 0,044 0,195
S2 0,060 0,186 0,614
S3 0,148 0,452 1,142
S4 0,065 0,203 0,670
S5 0,035 0,116 0,424
Jumlah 0,328 1,000 3,046
Contoh perhitungan Fuzzy Synthetic Extent:
— Vi 71
Si = Q=1 M) X Xlzq Xj=1 M;j)
_ TK1L
S;iL =57
1,631
S: L = = 0,020
80,539
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e. Nilai derajat kemungkinan kriteria

Tabel 4.59 Derajat kemungkinan kriteria

Kriteria K1 K2 K3 K4 K5
K1 1,000 0,766 0,010 0,721 0,977
K2 1,000 1,000 0,785 1,144 1,000
K3 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
K4 1,000 1,000 0,814 1,000 1,000
K5 1,000 1,055 0,593 1,027 1,000

Contoh perhitungan nilai prioritas vektor:

(1) ,jikam, > my
v v = i >
V(M, = M,) (ti—11y) Jjikaly = u,

(my—1)—(m1—1y)» YANg lainnya

Karena m; = 0,186 lebih besar dari my = 0,044, dan uz = 0,195 lebih

besar dari 1; = 0,060, maka
o7 ~ (l1—uz)
M,>M =
V( 2= 1) (mz—uz)—(mq1-1y)
_ (0,60—0,195)
= (0,444—0,195)—(0,186—0,60)

= 0,766

f. Nilai derajat kemungkinan minimum dari kriteria

Tabel 4.60 Derajat kemungkinan minimum kriteria

Kriteria d’
K1 0,010
K2 0,785
K3 1,000
K4 0,814
K5 0,593

Jumlah | 3202

Contoh perhitungan derajat kemungkinan minimum:

d'(Ki) =min{V(5; = S;)}
d'(Kl) = min{1;0,766;0,01;0,721; 0,977}
d'(K1) =001

g. Nilai bobot ternormalisasi dari kriteria

Tabel 4.61 Bobot ternormalisasi kriteria

Kriteria w Rank
K1 0,003 5
K2 0,245 3
K3 0,312 1
K4 0,254 2
K5 0,185 4
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Contoh perhitungan bobot ternormalisasi:

_dr(Ki)

Wi T Y dr(Ki)

wy =22 _ 0,003
3,202

4.2.3 Menentukan bobot subkriteria
Penentuan bobot subkriteria untuk masing-masing kriteria dilakukan
dengan tahap berikut:
1. Melakukan uji konsistensi kuesioner subkriteria
a. Melakukan normalisasi
Hasil normalisasi dari matriks yang dilakukan kepada matriks
perbandingan antar subkriteria dari responden pertama yang dapat
dilihat pada Tabel 4.62
Tabel 4.62 Normalisasi matriks subkriteria kriteria R1.

Subkriteria | SK11 | SK12 | Jumlah | Vector
SK11 0,75 | 0,75 1,5 0,75
SK12 0,25 | 0,25 0,5 0,25

Contoh perhitungan normalisasi:

_ %
SK; =
j=1"1)
Nilai kriteria 1
SK = = = 0,75
11 Jumlah 1,333 !

Contoh perhitungan Eigen Vector:

n
_ Xj=1Cij

n

" =22 =075
2

Wi

b. Menghitung nilai Eigen Value
Tabel 4.63 Nilai Eigen Value subkriteria kriteria R1

Subkriteria | SK11 | SK12 | Jumlah | EV
SK11 0,75 | 0,75 1,5 2
SK12 0,25 | 0,25 0,5 2

Contoh perhitungan Eigen Value:

SKi' =CinWi

SK11 =1X 0,75 = 0,75
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Jumlah _ 15

- Eigen Vector T 075

EV

Mencari Consistency Ratio

Tabel 4.64 Nilai Consistency Ratio subkriteria R1

Subkriteria | EV | A, ... | CI | CR
SK11 2
SK12 2 2 0 0
Contoh perhitungan Consistency Ratio:
Y EigenValue
Amax ==
n
242
i
2
_ (Amax—n) _(@2-2)
cl T -1 (2-1) 0
cr 0
CR =—=-=0
IR0

2. Menghitung bobot kriteria menggunakan logika fuzzy
a. Konversi data menjadi Triangular Fuzzy Number (TFN)
Tabel 4.65 TFN matriks subkriteria R1

Subkriteria SK11 SK12
L M U L M U
SK11 1 1 3 1 3 5
SK12 0,2 0,333 1 1 1 3
Jumlah 1,2 1,333 4 2 4 8
b. Geometric Mean dari TFN subkriteria
Tabel 4.66 Geometric Mean dari TFN subkriteria
Subkriteria SK11 SK12
L M U L M U
SK11 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,442 | 2,466 | 4,718
SK12 0,306 | 0,405 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 1,306 | 1,405 | 4,000 | 2,442 | 3,466 | 7,718

Contoh perhitungan Geometric Mean K1K1 L:

GM L

GM SKy, L

== ri/SKl]Rl X SKURL X SKL]RL
=Vixix1=1
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c. Extent Matrix dari subkriteria
Tabel 4.67 Extent Matrix subkriteria

Kriteria L M U
SK11 2,442 | 3,466 | 7,718
SK12 1,306 | 1,405 | 4,000

Jumlah | 3748 | 4,872 | 11,718

Contoh perhitungan Extent Matrix:

?:11\711'1' = (27=1Li: Z?:lMi' Z;'l=1 Uy)
ZSKU L = (SK11 L + SKlZ L)

YSKi L = (1+41,442) = 2,442
S S My = (Xjog Ly Xioa My, X7-1U)
YL =(SK1L+SK2L)
= (2,442 + 1,306) = 3,748
d. Nilai Fuzzy Synthetic Extent dari subkriteria
Tabel 4.68 Fuzzy Synthetic Extent subkriteria

Kriteria L M U
S1 0,208 | 0,712 | 2,059
S2 0,111 | 0,288 | 1,067

Jumlah | 0320 | 1,000 | 3,126

Contoh perhitungan Fuzzy Synthetic Extent:

S; = Xl M) x (T Xhey M)~
__ Y SK1L
S; L =5
51 L _ 2,442 = 0,208
11,718

e. Nilai derajat kemungkinan dari subkriteria

Tabel 4.69 Derajat kemungkinan subkriteria

Kriteria SK11 SK12
SK11 1 1
SK12 0,5997 1
Contoh perhitungan nilai prioritas vektor:
1 ,jikam, > my
V(M, = M) = (i) JJjikaly = u,

(mg—uy)—(my—1y)» Yang lainnya

Karena m; = 0,712 lebih besar dari mz = 0,288, dan uz = 1,067 lebih besar
dari 11 = 0,208, maka
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V(Ml = Mz) = Clni)

(mz—uz)—(mq1-1y)

— (0,208-1,067) _
"~ (0,288-1,067)—(0,712—-0,208) 0,5997

f. Nilai derajat kemungkinan minimum dari subkriteria

Tabel 4.70 Derajat kemungkinan minimum subkriteria

Kriteria d’
SK11 1
SK12 0,5997

Jumlah 1,5997

Contoh perhitungan derajat kemungkinan minimum:
d'(SKi) =min{V(S; = S;)}
d'(SK12) =min{1;0,5997}
d'(SK12) =0,5997
g. Nilai bobot ternormalisasi dari kriteria

Tabel 4.71 Bobot ternormalisasi subkriteria

Kriteria W Rank
SK11 0,63 1
SK12 0,37 2
Contoh perhitungan bobot ternormalisasi:
__dr(SKi)
Wi Y di(SKi)
1
wy = = 0,63
1,5997

4.2.4 Ranking bobot global
Berikut merupakan hasil perhitungan ranking bobot kriteria dan bobot

subkriteria yang diolah untuk menjadi bobot global yang dapat dilihat pada Tabel
4.72.

Tabel 4.72 Bobot global

Kriteria | Bobot | Subkriteria | Bobot | Bobot global | Ranking
K| 0003 |75 T o016
K2 | 0245 |G T [ oas|
A s —
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Tabel 4.72 Bobot global (Lanjutan)

Kriteria | Bobot | Subkriteria | Bobot | Bobot global | Ranking
SK41 0,563 0,143 3
K4 0,254 SK42 0,437 0,111 5
SK51 0,607 0,112 4
K3 0,185 SK52 0,393 0,073 7
Contoh perhitungan bobot global:
Bobot global SK;; = Bobot K; X Bobot SK;;
Bobot global SK;; = 0,003 x 0,625 = 0,002
4.2.5 Menentukan bobot alternatif supplier dari setiap subkriteria
Penentuan bobot alternatif dari subkriteria dilakukan dengan tahap berikut:
1. Melakukan uji konsistensi kuesioner alternatif dari subkriteria
a. Melakukan normalisasi alternatif dari subkriteria
Hasil normalisasi dari matriks yang dilakukan kepada matriks
perbandingan antar alternatif dari subkriteria oleh responden pertama
yang dapat dilihat pada Tabel 4.73.
Tabel 4.73 Normalisasi matriks alternatif dari subkriteria R1
Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah Vector
Al 0,176 0,161 0,231 0,176 0,231 0,976 0,195
A2 0,529 0,484 0,385 0,529 0,385 2312 0,462
A3 0,059 0,097 0,077 0,059 0,077 0,368 0,074
Tabel 4.73 Normalisasi matriks alternatif dari subkriteria R1 (Lanjutan)
Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah Vector
A4 0,176 0,161 0,231 0,176 0,231 0,976 0,195
AS 0,059 0,097 0,077 0,059 0,077 0,368 0,074
Contoh perhitungan normalisasi:
@
A = Y
lj Z?=1 aij
A11 _ Nilai kriteria _ 1 _ 0,176
Jumlah 5,667

Contoh perhitungan Eigen Vector:

Vector Al = ""% — 0,195
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b. Menghitung nilai Eigen Value alternatif dari subkriteria

Tabel 4.74 Nilai Eigen Value alternatif dari subkriteria R1

Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah EV
Al 0,195 0,154 0,221 0,195 0,221 0,986 5,054
A2 0,585 0,462 0,368 0,585 0,368 2,370 5,125
A3 0,065 0,092 0,074 0,065 0,074 0,370 5,022
A4 0,195 0,154 0,221 0,195 0,221 0,986 5,054
AS 0,065 0,092 0,074 0,065 0,074 0,370 5,022

Contoh perhitungan Eigen Value:
Aij = Cij X Wi
A11 =1X 0,195 = 0,195
lah 0,986
EV = JmEL - 22 = 5,054
Eigen Vector 0,195
c. Mencari Consistency Ratio alternatif dari subkriteria
Tabel 4.75 Nilai Consistency Ratio alternatif dari subkriteria R1
Kriteria | EV | A, | CI CR
K1 | 5,054
K2 5,125
K3 5,022 | 5,056 | 0,014 | 0,012
K4 5,054
KS 5,022
Contoh perhitungan Consistency Ratio:
A _ LEigenValue _ 5051+5167+5,224+5167+5033 _ 5128
n 5
Amax— 5,128-5
CI — ( max n) — ( ) — 0’032
(n-1) (5-1)
cl 0,032
CR =—=—=0,029
IR~ 1,12

2. Menghitung bobot alternatif dari subkriteria menggunakan logika fuzzy

a. Konversi data menjadi Triangular Fuzzy Number (TFN)
Tabel 4.76 TFN matriks alternatif dari subkriteria R1

Supplier Al AS
Al 1 1 3 1 3 5
A2 1 3 5 3 5 7
A3 1/5 1/3 1 1 1 3
A4 1 1 3 1 3 5
A5 1/5 1/3 1 1 1 3
Jumlah 52/3 13
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b. Geometric Mean dari TFN alternatif dari subkriteria
Tabel 4.77 Geometric Mean dari TFN alternatif dari subkriteria

Supplier Al AS
Al 1,000 1,000 3,000 1,000 2,080 4,217
A2 1,000 2,080 4,217 1,442 3,557 5,593
A3 0,342 0,481 1,442 1,000 1,000 3,000
A4 1,000 1,000 3,000 1,000 2,080 4,217
AS 0,342 0,481 1,442 1,000 1,000 3,000
Jumlah 3,684 5,042 13,102 5,442 9,717 20,028

Contoh perhitungan Geometric Mean K1K1 L:

GM A;; L = VAR X ApR; X Ai3R;
GM Ay L =Vix1x1=1

c. Extent Matrix alternatif dari subkriteria

Tabel 4.78 Extent Matrix alternatif dari subkriteria

Kriteria L M U
Al 4,342 6,641 15,877
A2 5,884 12,274 22,621
A3 2,863 3,243 9,578
A4 4,342 6,641 15,877
A5 2,863 3,243 9,578

Jumlah 20,294 32,041 73,530

TaMy; =0 L,

YA L
XA L

n
j:]_ Ml )

i=1U)

= (A L+A L+A L+ A, L+A;L)
=(1+0342+1+1+1)=4342

?=1Z?=1Mij = (Z?:l Li ’

YL

d. Nilai Fuzzy Synthetic Extent alternatif dari subkriteria

;’lleir Z?:l Ul)
=(A1L+A2L+A3L+A4L+A51L)

= (4,342 + 5,884 + 2,863 + 4,342 + 2,863) = 20,294

Tabel 4.79 Fuzzy Synthetic Extent alternatif dari subkriteria

Kriteria L M U
Al 0,059 0,207 0,782
A2 0,080 0,383 1,115
A3 0,039 0,101 0,472
A4 0,059 0,207 0,782
AS 0,039 0,101 0,472

Jumlah 0,276 1,000 3,623

Contoh perhitungan Fuzzy Synthetic Extent:
= i M) x (X1, Y1 M)~

Si
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_YA1L

S, L o
S, L = 23%2 _ 059
73,350

e. Nilai derajat kemungkinan alternatif dari subkriteria

Tabel 4.80 Derajat kemungkinan alternatif dari subkriteria

Kriteria Al A2 A3 A4 AS
Al 1,000 0,918 1,000 1,000 1,000
A2 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
A3 0,965 0,754 1,000 0,965 1,000
A4 1,000 0,918 1,000 1,000 1,000
AS 0,965 0,754 1,000 0,965 1,000

Contoh perhitungan nilai prioritas vektor:

1 ,jikam, > my

V(M, > M = 0 Jjikal, >u
( 2 = 1) =) ] 1 2

(my—1z)—(my—13)» YaNg lainnya

Karena m; = 0,186 lebih besar dari my = 0,044, dan uz = 0,195 lebih
besar dari 11 = 0,060, maka

v(i, > i1,) =t

T (my—up)—(my—ly)

— (0,80—0,782) _
"~ (0,207-0,782)-(0,383-0,80) 0,918

f. Nilai derajat kemungkinan minimum alternatif dari subkriteria

Tabel 4.81 Derajat kemungkinan minimum alternatif dari subkriteria

Kriteria d'
Al 0,918
A2 1,000
A3 0,754
A4 0,918
A5 0,754
Jumlah 4,345
Contoh perhitungan derajat kemungkinan minimum:
d'(Ai) =min{V(5; = S;)}
d'(A1) =min{1;0,918;1; 1; 1}
d'(A1) =10918
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g. Nilai bobot ternormalisasi alternatif dari subkriteria

Tabel 4.82 Bobot ternormalisasi alternatif dari subkriteria

Kriteria W Rank
Al 0,211 2
A2 0,230 1
A3 0,174 4
Ad 0211 2
A5 0,174 4
Contoh perhitungan bobot ternormalisasi:
dr(Ai)
Wi ~ Tarcai)
" =228 _ 0,211
4,345

Bobot alternatif supplier berdasarkan subkriteria dapat dilihat pada Tabel
4.83.
Tabel 4.83 Bobot alternatif supplier berdasarkan subkriteria

Alternatif | SK11 | SK12 | SK21 | SK22 | SK31 | SK32 | SK41 | SK42 | SK51 | SK52
Al 0,211 | 0,254 | 0,169 | 0,168 | 0,283 | 0,247 | 0,174 | 0,170 | 0,247 | 0,229
A2 0,230 | 0,210 | 0,204 | 0,210 | 0,145 | 0,183 | 0,218 | 0,227 | 0,213 | 0,180
A3 0,174 | 0,210 | 0,204 | 0,210 | 0,145 | 0,183 | 0,218 | 0,229 | 0,263 | 0,229
A4 0,211 | 0,254 | 0,220 | 0,210 | 0,283 | 0,226 | 0,172 | 0,187 | 0,138 | 0,181
AS 0,174 | 0,071 | 0,204 | 0,203 | 0,145 | 0,162 | 0,218 | 0,187 | 0,138 | 0,181

4.2.6 Penentuan ranking prioritas alternatif supplier
Setelah menemukan nilai bobot untuk masing-masing kriteria, subkriteria,
dan alternatif dari subkriteria, selanjutnya adalah untuk menentukan ranking
prioritas alternatif. Sebelum itu berikut merupakan data yang didapat setelah
pengolahan data sebelumnya di Tabel 4.84.
Tabel 4.84 Hasil pengolahan data

gfol;,(;tl 0,002 | 0,001 | 0,064 | 0,181 | 0,096 | 0,216 | 0,143 | 0,111 | 0,112 | 0,073
Alternatif | SK11 | SK12 | SK21 | SK22 | SK31 | SK32 | SK41 | SK42 | SKS51 | SK52
Al 0,211 | 0,254 | 0,169 | 0,168 | 0,283 | 0,247 | 0,174 | 0,170 | 0,247 | 0,229

A2 0,230 | 0,210 | 0,204 | 0,210 | 0,145 | 0,183 | 0,218 | 0,227 | 0,213 | 0,180
A3 0,174 | 0,210 | 0,204 | 0,210 | 0,145 | 0,183 | 0,218 | 0,229 | 0,263 | 0,229

A4 0,211 | 0,254 | 0,220 | 0,210 | 0,283 | 0,226 | 0,172 | 0,187 | 0,138 | 0,181

AS 0,174 |1 0,071 | 0,204 | 0,203 | 0,145 | 0,162 | 0,218 | 0,187 | 0,138 | 0,181

Penghitungan ranking prioritas untuk alternatif supplier dilakukan dengan
mengalikan hasil dari bobot kriteria dengan subkriteria, lalu mengalikan hasil

berikut dengan bobot yang didapat dari hasil perbandingan antara alternatif untuk
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masing-masing subkriteria. Hasil perhitungan ranking prioritas supplier dapat
dilihat pada Tabel 4.85.
Tabel 4.85 Perhitungan ranking prioritas supplier

Al | 0,0004 | 0,0003 | 0,0108 | 0,0304 | 0,0271 | 0,0533
A2 | 0,0005 | 0,0003 | 0,0130 | 0,0380 | 0,0139 | 0,0395
A3 | 0,0004 | 0,0003 | 0,0130 | 0,0380 | 0,0139 | 0,0395
A4 | 0,0004 | 0,0003 | 0,0141 | 0,0380 | 0,0271 | 0,0490
A5 | 0,0004 | 0,0001 | 0,0130 | 0,0368 | 0,0139 | 0,0349
Tabel 4.85 Perhitungan ranking prioritas supplier (Lan_]utan)

Total | Ranking
Al | ..10,0248 | 0,0189 | 0,0278 | 0,0167 | 0,2106
A2 | ..10,0312 | 0,0252 | 0,0240 | 0,0131 | 0,1986
A3 |..10,0312 | 0,0254 | 0,0296 | 0,0167 | 0,2080
A4 | ..10,0246 | 0,0207 | 0,0155 | 0,0132 | 0,2030
A5 0,0312 | 0,0207 | 0,0155 | 0,0132 | 0,1798
Contoh perhltungan bobot total alternatif:

N |WIN K[

A; = Bobot global X Bobot alternatif subkriteria
A = 0,002 x 0,211 = 0,0004
Bobot total A1= 0,2106

4.3  Analisis Hasil

CV Sumber Mitra Usaha memiliki masalah dalam supplier karton. Untuk
menentukan supplier mana yang perlu diprioritaskan agar proses produksi tidak
terganggu. Pemilihan ranking prioritas supplier karton dilakukan menggunakan
metode Fuzzy AHP. Dalam penelitian ini, kriteria yang akan digunakan adalah
harga bahan baku, yaitu biaya yang ditawarkan oleh supplier untuk bahan baku dan
jasa (K1). Lalu ada kemampuan supplier dalam pengiriman bahan baku sesuai
dengan permintaan (K2). Selanjutnya adalah kualitas bahan baku atau kemampuan
supplier dalam menyediakan bahan baku sesuai dengan spesifikasi yang diminta
(K3). Kemampuan supplier dalam berkomunikasi dengan perusahaan (K4). Dan
yang terakhir adalah fleksibilitas supplier untuk beradaptasi dengan kebutuhan
perusahaan yang dapat berubah (K5). Hasil perhitungan bobot kriteria yang
digunakan dalam penelitian ini didapat dari hasil menghitung perbandingan

kepentingan dari masing-masing kriteria yang diberikan kepada ketiga responden
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menggunakan metode Fuzzy AHP. Dari kelima kriteria, K3 merupakan kriteria
dengan bobot tertinggi, yaitu 0,312; kedua adalah K4 dengan bobot 0,254; ketiga
adalah K2 dengan bobot 0,245; keempat adalah kriteria K5 dengan bobot 0,185;
dan kelima adalah K1 dengan bobot 0,003.

Hal ini menunjukan bahwa kualitas karton menjadi aspek paling penting
yang dijadikan pertimbangan oleh CV Sumber Mitra Usaha dalam memilih supplier
mana yang akan dipilih, mengingat kualitas bahan baku sangat mempengaruhi hasil
akhir produk kardus yang diproduksi. Selain itu, harga dari karton adalah kriteria
yang tidak terlalu dipandang dalam pemilihan supplier. Hal tersebut sejalan dengan
hasil wawancara, dimana responden menyebutkan bahwa perbedaan harga antara
masing-masing alternatif supplier tidak terlalu berbeda. Sedangkan, kualitas karton
yang diberikan dari masing-masing supplier, seperti ketepatan ketebalan dari karton
yang dipesan, atau cacat yang dapat ditemukan dari karton yang dikirim, sangatlah
penting untuk memastikan produk yang dihasilkan mampu mencapai tingkat
kualitas dan konsistensi yang diinginkan dari CV Sumber Mitra Usaha.

Subkriteria yang digunakan adalah turunan dari masing-masing kriteria
yang digunakan untuk memberikan penilaian yang lebih rinci dan spesifik dalam
proses pengambilan keputusan. Subkriteria yang didapat dari kriteria harga adalah
biaya bahan baku (SK11) dan biaya transportasi (SK12). Selanjutnya, subkriteria
dari turunan kriteria pengiriman adalah keandalan pengiriman (SK21) dan jangka
waktu pengiriman (SK22). Turunan dari kriteria kualitas adalah ketepatan
ketebalan (K31) dan konsistensi tanpa cacat (SK32). Kemudian ada turunan dari
kriteria komunikasi, yaitu daya tanggap berkomunikasi (SK41) dan keandalan
berkomunikasi (SK42). Terakhir adalah turunan dari fleksibilitas, yaitu fleksibilitas
kuantitas pengiriman (SK51) dan fleksibilitas waktu pengiriman (SK52). Untuk
me-ranking bobot subkriteria, bobot yang telah dihitung dikalikan dengan bobot
kriteria utama untuk menghasilkan bobot global, yang menggambarkan kontribusi
keseluruhan dari setiap subkriteria terhadap tujuan akhir pemilihan supplier karton.
Berdasarkan perhitungan menggunakan metode Fuzzy AHP, diperoleh peringkat
pertama dengan bobot tertinggi adalah SK32 dengan nilai bobot 0,216. Diikuti
dengan peringkat kedua adalah SK22 dengan nilai bobot 0,181. Peringkat ketiga
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adalah daya SK41 dengan nilai bobot 0,143. Peringkat keempat adalah SK51
dengan nilai bobot 0,112. Peringkat kelima adalah SK42 dengan nilai bobot 0,111.
Peringkat keenam adalah SK31 dengan nilai bobot 0,096. Peringkat ketujuh adalah
SK52 dengan nilai bobot 0,073. Peringkat kedelapan adalah SK21 dengan nilai
bobot 0,064. Peringkat kesembilan adalah SK11 dengan nilai bobot 0,002. Dan
peringkat terakhir, peringkat kesepuluh adalah SK12 dengan nilai bobot 0,001.

Konsistensi tanpa cacat mendapat nilai bobot tertinggi yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan dalam supplier yang konsisten dalam mutu kualitas bahan
baku yang mereka kirim. Dan biaya transportasi dan biaya bahan baku mendapat
nilai terendah, sesuai dengan hasil wawancara, dimana responden menyebutkan
perbedaan harga antara supplier tidak terlalu berbeda.

CV Sumber Mitra Usaha memiliki lima alternatif supplier, yaitu PT
Purinusa Ekapersada (A1), PT Jawasurya Kencana Indah (A2), PT Jaya Perkasa
(A3), PT Prima Paper Indonesia (A4), dan PT Power Sinergi Nusantara (AS5).
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan menggunakan metode Fuzzy AHP,
diperoleh ranking prioritas supplier dari nilai bobot pertimbangan dari masing-
masing kriteria, subkriteria, dan alternatif. Hal tersebut dilakukan dengan pertama
mencari nilai bobot global dari setiap subkriteria serta mencari nilai bobot alternatif
supplier dari setiap subkriteria dan mengalikan mereka. Adapun hasil dari
perhitungan, dengan nilai terbesar adalah alternatif supplier PT Purinusa
Ekapersada dengan nilai 0,2106. Diikuti dengan supplier PT Jaya Perkasa dengan
nilai 0,2080. Di peringkat ketiga adalah supplier PT Prima Paper Indonesia dengan
nilai 0,2030. Lalu selanjutnya ada supplier PT Jawasurya Kencana Indah dengan
nilai 0,1986. Dan di peringkat terakhir adalah supplier PT Power Sinergi Nusantara
dengan nilai terendah, yaitu 0,1798.

Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan sebaiknya menjadikan PT
Purinusa Ekapersada sebagai supplier utama dalam pengadaan bahan baku karton.
Dengan mempertimbangkan kualitas, komunikasi, dan pengiriman, supplier ini
mampu mendukung kelancaran proses produksi perusahaan. Sementara itu,
supplier dengan peringkat terendah, PT Power Sinergi Nusantara, perlu dievaluasi

lebih lanjut atau dikurangi porsinya dalam pemesanan, guna meminimalkan risiko
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keterlambatan dan ketidaksesuaian kualitas. Analisis ini dilakukan berdasarkan
data dari tahun 2024 dan menggunakan kuesioner sebagai sumber informasi
subjektif dari pihak internal perusahaan. Perubahan pada kondisi pasar, harga bahan
baku, atau kebijakan supplier di masa mendatang dapat memengaruhi hasil. Oleh
karena itu, disarankan bagi perusahaan untuk melakukan evaluasi supplier secara

berkala.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa ranking nilai
bobot kriteria dari tertinggi ke terendah adalah kualitas, komunikasi, pengiriman,
fleksibilitas, dan harga. Sedangkan ranking nilai bobot subkriteria dari tertinggi ke
terendah setelah dijadikan bobot global adalah konsistensi tanpa cacat, jangka
waktu pengiriman, daya tanggap berkomunikasi, fleksibilitas kuantitas pengiriman,
keandalan berkomunikasi, ketepatan ketebalan, fleksibilitas waktu pengiriman,
keandalan pengiriman, biaya bahan baku, dan biaya transportasi. Selanjutnya
adalah ranking prioritas alternatif supplier dari tertinggi ke terendah yang
dihasilkan berdasarkan subkriteria yang digunakan adalah PT Purinusa Ekapersada,
PT Jaya Perkasa, PT Prima Paper Indonesia, PT Jawasurya Kencana Indah, dan PT
Power Sinergi Nusantara. Urutan prioritas supplier ini sangat dipengaruhi oleh
pengambil keputusan, karena penentuan prioritas didasarkan pada penilaian mereka

terhadap supplier.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat

diberikan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya adalah:

1. Perusahaan disarankan untuk melakukan evaluasi rutin yang dapat
membantu menjaga kualitas bahan baku dan mengurangi produksi
akibat keterlambatan atau ketidaksesuaian bahan baku.

2. Perusahaan dapat mempertimbangkan penggunaan metode ini tidak
hanya untuk pemilihan supplier karton, tetapi untuk keputusan strategis
lainnya.

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan kombinasi metode, seperti
penggunaan metode Fuzzy AHP dengan metode PROMETHEE atau
TOPSIS agar hasil peringkat lebih komprehensif.
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LAMPIRAN



Lampiran A. Kuesioner Penentuan Ranking Prioritas Supplier
1. Responden 1

| KUESIONER PENENTUAN RANKING PRIORITAS SUPPLIER | WE|

ijuk Pengisian:

Berilah tanda checklist (¥') pada kolom skala kriteria (A) atau pada kolom skala kriteria (B) sesuai dengan
pendapat Anda.

Definisi kode:

1: kedua kriteria sama pentingnya.

3: kriteria (A) sedikit lebih penting dibandingkan kriteria (B)

5: kriteria (A) lebih penting dibandingkan kriteria (B)

7: kriteria (A) jelas lebih penting dibandingkan kriteria (B)

9: kriteria (A) mutlak paling penting dibandingkan kriteria (B)

Dan apabila ragu-ragu antara kedua skala maka ambil nilai tengahnya, contoh: apabila Anda ragu antara skala
5 dan 7, maka Anda dapat memilih skala 6 dan seterusnya.

Contoh:

Pemilihan supplier di CV Sumber Mitra Usaha, seberapa penting:

i iki Sedikit p Ekstrim
Kiiera |t | Sowst | Lebin | SEEKC | Sama o | Levih | samsat | SART L
A eatin penting penting pentin penting Dentin penting penting _pentin B
9 7 5 3 1 3 3 7 9
Harga v Kualitas

Jika Anda memberi tanda () pada skala 5 di kolom A, maka artinya adalah kriteria A, dimana dalam contoh ini
adalah Harga, lebih penting dibandingkan kriteria B, yaitu dalam contoh ini Kualitas.

KUESIONER PENENTUAN URUTAN PRIORITAS KRITERIA

Dalam pemilihan supplier di CV Sumber Mitra Usaha, seberapa penting:

i iki iki Ekstri
Kriteria E:: sl:':lm Sangat Lebih sl:?;ill(-:! Sama Slcc ilil;:( Lebih Sangat l‘csbli';nm ¢
R paies penting | penting pentin penting pentii penting | penting ting Kriteria B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
[4 Pengiriman
x : v Kualitas
Harga v Komunikasi
V4 Fleksibilitas | .
E:::'i'}ilm Sangat | Lebih Slii'il;:l Sama’ SI: ‘:;il;“ Lebih | Sangat E::s;:;‘m £
Kriteria A St penting | penting | "o o | PERNG | oo in penting ‘[ penting e Kriteria B
9 7 S 3 1 3 5 7 9
v Kualitas
Pengiriman . / 3 K ks |
A4 Fleksibilitas
Kriteria E:(esbl;;‘m Sangat Lct{ih Slce (li;il}‘\“ San_m Slec i‘";:‘ Leb.Ih i Sangal Efb;‘m oh
A e penting pensllng | n;in pcnlllng pcn;in pcnstmg pcn;mg Jen;in Kriteria B
9 7 e
i v Komunikasi
Kualitas (V4 Fleksibilitas
E:(:l:}ilm Sangat Lebih sl: :'l‘: ; Sama SIZ ‘:)llkhl ¢ Leb_ih San)_gal Er:t:!i;mm
Kriteria A et penting | penting Seatia penting penting_| PER!ing | penting = Kriteria B
9 y / 5 3 sl 3 5 5 9
Komunikasi o [ | T : : Fleksibilitas




KUESIONER PENENTUAN URUTAN PRIORITAS SUB-KRITERIA

Kriteria Harga (K1):
Dalam pemilihan supplier di CV Sumber Mitra Usaha, seberapa penting:
S.ub~. E:(!stt,;m San gat Lebih SIC:::II: } Sama sl:l:’iiih Lebih S:mga( E:‘:;;‘m Sub-K.n'tcria
Kn::na éatin penting | penting pentin penting pentin penting | penting pentin B
9 7 3 3 1 3 5 7 9
Harga .
Bahan \/ T Bisya 3
Baku ransportasi
Kriteria Pengiriman (K2):
Dalam pemilihan supplier di CV Sumber Mitra Usaha, scberapa penting:
: — = o
E:(:l:?hm Sangat Lebih Sl:?;':' L San:la slf:‘li:i‘l(:t ch_ih San, gat El:l:li-;.m
Km:?'xa A bentin penting | penting et penting pentin; penting | penting tin Kriteria B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
Jangka
Kear!d‘alan \/ Waktu
Pengiriman Pengiri
enginman
Kriteria Kualitas (K3):
Dalam pemilihan supplier di CV Sumber Mitra Usaha, seberapa penting:
i iki iki x Ekstri
] E::;:;‘m Sangat Lebih Slee 1‘:;' s Sama Slec :‘il:t Leb_lh Sangal I esbihm L
Kritcria A i penting | penting pentin penting Senting penting | penting _penting Kritcria B
9 7 5 3 1 3 5 73 9
Ketcpatan 74 Konsistensi
Ketebalan Mutu
Kriteria Komunikasi (K4):
Dalam pemilihan supplier di CV Sumber Mitra Usaha, seberapa penting:
E::s‘:;:,m Sangat Lebih Slec ili‘;“ Sama SI:‘I’;iI;:“ Leb.ih San;:',al E:‘:l::‘m
Kriteria A entii penting | penting pentin penting - penting penting [ penting penting_| Kritéria B
9 7 5 e 1 3, i5 14 | P
Ketanggapan v Keandal
Kriteria Fleksibilitas (K5): S
Dalam pemilihan supplier di CV Sumber Mitra Usaha, seberapa penting:
E:‘:‘:;‘“‘ Sangat | Lebih Sl:‘l”'i"h“ Sama Sli‘gik;‘ Lebih | Sangat E:t:;;lm
Kriteria A ealis penting | penting pentin penting pentin penting | penting penting - Kriteria B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
Kuantitas \/ Lead Time
Pengiriman Pengiriman




KUESIONER PENENTUAN URUTAN PRIORITAS SUPPLIER BERDASARKAN SUB-KRITERIA

Kriteria Harga (K1):
Sub-Kriteria: Harga Bahan Baku
E:::;‘m Sangal ch.ih SI: “l;lkl: t Sama S:;l: ¢ Lebih Sangat E:c:;;lm
Supplier A e penting | penting pentin penting entin penting | penting i Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
PT
\/ Jawasurya
Kencana
Indah
‘/ PT Jaya
PT Purinusa Perkasa
Ekapersada PT Prima
\/ Paper
Indonesia
PT Power
v Sinergi
Nusantara
E::sl:li':‘m Sangat Lebih SI': ‘:"il;l“ Sama sl‘; (::lk}: L Lebih Sangat E:‘:;glm
Supplier A = penting | penting Dentin penting e penting | penting pentin Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
PT Jaya
v Perkasa
PT PT Prima
Jawasurya v Paper
Kencana Indonesia
Indah PT Power
v Sinergi
Nusantara
suppter | | songm [ wonin [ S| sama | SR ] e | songm | B
A tin penting penting Deatin penting i penting penting penting Supplier B
9 Jess S 3 1 3 5 7 9
. PT Prima
\/ Paper
PT Jaya Ind i
Perkasa _ PT Power
\/ Sinergi
Nusantara
E:‘:!:;lm Sangat Leb‘ih Slec(li)lnkhl ¢ Sama Sliili‘;:( .| Lebih Sangat Ell::::‘m
Supplier A tin: penting | penting pentin penting - P g P Seatin Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
PT Prima J ’ . PT Power
Paper Sinergi
_Indonesia Nusantara
Sub-Kriteria: Biaya Transportasi
) Etsl:';‘m Sangal Leh.ih Slce i'i‘;‘il Sama Sl:‘:,li‘;‘“ . Lebih Sangat E:::;'m
Supplier A 2 penting | penting Seatin penting pentin penting | penting otib Supplier B
9 7. 5 3 1 3 5 7 9
: PT
\/ Jawasurya
Kencana
{ Indah
PT Purinusa
Ek; da PT Jaya
apersa \/ Perkasa
‘/ A PT Prima
Paper
Indonesia




A Sl R SN e
PT Power
\/ Sinergi
Nusantara
r Er:‘:?hm Sangal Lebih Slec‘:;;kl:' Sama slee:l: ; Leb.ih Sangat E:‘:{:gim
Supplier A atin penting | penting il penting wr penting | penting ki Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
PT Jaya
v Perkasa
PT PT Prima
Jawasurya \x v Paper
Kencana Indonesia
Indah v PT Power
Sinergi
Nusantara
Supplier E::sl:jim Sangat Leb.ih Slcc‘l’:ill:“ Sa".'a slce‘::ill(ln Leb'ih Szngal E:‘:bni.‘hm
A Sitin penting | penting atin penting pentin penting | penting pentin Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
‘/ PT Prima
Paper
PT Jaya Indonesia
Perkasa PT Power
v Sinergi
Nusantara
Eks‘!im Sangat Lebih SCd'.k & Sama Sedi.kn Lebih Sangat Eks"."m
Supplier A lebih S i lebih 3 lebih s . lebih Supplier B
upplier min P ng penting enling penllng p 3 P P g pen(in ipplies
9 7 5 3 1 3 5 7 9
PT Prima PT Power
Paper v Sinergi
Indonesia Nusantara
Kriteria Pengiriman (K2):
Sub-Kriteria: Keandalan Pengiriman
Bkstim | sangat | Lebin Sedikit | Sama | SCM |- pebin | Sangar | ST
.Supplier A Senting penting | penting penting penting entin penting | penting tin Supplier B
9 ) 5 3 1 3 5 7 9
- PT
3 Jawasurya
A Kencana
- Indah
v PT Jaya
PT Purinusa Perkasa
Ekapersadn J/ PT Prima
¥ Paper
Indonesia
. PT Power
v Sinergi
Z Nusantara
E:‘:l:;‘m Sangat ch.ih Slee:'i‘;"l Sama sleei'il:l Lebih Sangat Elk:l:;lm
Supplier A penting | PeTtng penting | o ing | PS8 | pentin penting | penting et Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
\/ PT Jaya
Perkasa
Jawasurya Paper
chndcalxlm Indonesia
nda PT Power
u/ Sinergi
Nusantara




apter | o [ songat [ e | SR sama | SR | e | swgr | B
7 I penting | penting pentin penting St penting | penting pentin Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
PT Prima
v Paper
PT Jaya Indonesia
Perkasa \/ PT Power
Sinergi
Nusantara
Ekstrim 0 Sediki iki i
' Km | sangat | Lebin | S | suma | Seii' | Lebin | Sanga o
Supplier A tin penting | penting Senting.. penting St penting | penting penting_| Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
PT Prima PT Power
Paper. \/ Sinergi
Indonesia Nusantara
Sub-Kriteria: Jangka Waktu Pengiriman
Exstem | Sangat | Lebih | St | sama | SeUK' | pebin | Sangar s
Supplier A i penting | penting e penting p;l l;n penting | penting Dentin Supplier B
9 it/ S 3 1 3 3 7 9
PT
Jawasurya
Kencana
Indah
PT Jaya
PT Purinusa v Perkasa
Ekapersada v PT Prima
Paper
Indonesia
PT Power
v Sinergi
Nusantara
E::s:;m Sanga.l Lebih Slec ‘::i:h Sama Slec ‘!’:lnkl: : Lebih Sangat E:‘::Lm
Supplier A |_pentin penting | penting beatin penting s penting | penting pcnx;n Suppli'erB
9 7 S 3 1 3 5 7 9
PT Jaya
\' Perkasa
PT PT Prima
Jawasurya . v . * Paper
Kencana . ; Indonesia
Indah \/ + d PT Power
® . J : Sinergi
E Nusantara
suptr |- | Sonen | ten LS| soma | SR | Lebin | g | GGG .
A ki penting | penting pentin penting entin penting | penting e Supplier B
3 9 7 5 3 N, [ 3. 5 7 9
s N - Paper
PT Jaya - 2 Indonesia
Perkasa ] J ’ PT Power
Sinergi
Nusantara
Ekstri ikil ikil i
) lcsb;lm Sangal Lebih Slce ‘!’>||kh‘ 4 Sama Sl:‘:"il;)" Lebih Sangat Elk:':;lm
Supplier A ntin penting | penting tin penting ST penting | penting tin Supplier B
- 9 d. 5 3 1 3 5 7 9
PT Prima PT Power
> l)’aper. ] . v . v ok Sinergi
. 2 E Nusantara




Kriteria Kualitas (K3):

Sub-Kriteria: Ketepatan Ketebalan

E:?;;:m Sangal Leb'ih sli‘::lk‘: ! Sama S'ii"';: . Lebih Sangat E:::?hm
Supplier A tn penting | penting beatitl penting ki penting | penting 2 Supplier B
9 i 5 3 1 3 5 7 9
PT
\/ Jawasurya
Kencana
Indah
: \/ PT Jaya
PT Purinusa Perkasa
Ekapersada ) PT Prima
Paper
Indonesia
PT Power
< Sinergi
Nusantara
EKSUM | Sangat | Lebih | g’ | Sama Sedikit | pepin | Sangat | EESET
Supplier A tin penting [ penting pentin penting penting penting | penting tin, Supplier B
9 7. S 3 1 3 5 7 9
‘/ PT lel
Perkasa
PT PT Prima
Jawasurya \/ Paper
Kencana Indonesia
Indah PT Power
\/ Sinergi
Nusantara
Ekstrim < Sedikit Sedikit 3 Ekstrim
Soptier | deoin | et LA 4 g ) Sem | teny JoESHDp CeR ] kbh ,
X penti p g | p & il Dentin penting ey penting | penting tin Supplier B
9 7 5 - 1 3 5 v 9
7 PT Prima
Paper
PT Jaya Indoncsia
Perkasa PT Power
v Sinergi
Nusantara
Ekstri y Sedikit ikil BEE: i
: o | sangat |-Levin | SEE | sama | SEEL | Lebin | Sunga e
Supplier A i .penting | penting penti penting atingk penting | penting _ peatin Supplier B
. 9 7 S -3 . 1 3 5 7 9
PT Pﬁma PT Power
Paper \/ Sinergi
Ind : Nusantara
Sub-Kriteria: Konsistensi Mutu
Ekstri e Sedi ; iki N i
m | sangat | Lebin | et | sama Seimt | Lebin | Sangat Bom
Supplier A atin penting | penting Séntiy penting o penting | penting tin, Supplier B
9 7 S 3 1 3 5 7 9
PT
Jawasurya
; \/ Kencana
Indah
v PT Jaya
PT Purinusa Perkasa
Ekapersada PT Prima
Paper
\4 e
\/ PT Power
. Sinergi - |
Nusantara




N

B | smest | e [ ERC| soma | S| vabin | sung | BT
Supplier A tin: penting | penting Bt penting peiitia penting | penting A Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
PT Jaya
\/ Perkasa
PT v PT Prima
Jawasurya p‘p“'
Kencana Indonesia
Indah PT Power
V4 0/ NSincrgi
lusantara
" Elk:;g‘m Sangat Lebih Sli‘li)liil‘:l Sama sle:l!;il:l Leb'ih Sangat E:x:;;‘m
S"PK wer entin penting | penting i penting tin penting | penting | o .o Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
PT Prima
Q/ Paper
PT Jaya Indonesia
Perkasa \/ o P;‘Pow.er
inergi
Nusantara
i ikil diki % Ekstrim
E;:sl:;lm Sangat Lebih Slcc ‘!’:Iill:“ San.la S'cc ‘:il;" Leb'|h Sangal lebih ;
Supplier A B penting | penting Seatin penting tin penting | penting penting | Supplier B
9 7 S 3 1 3 5 7 9
i PT Power
PH:: P J 4 Sinergi
Indonesia Nusantara
Kriteria Komunikasi (K4):
Sub-Kriteria: Ketanggapan
i diki Sedikit 7 Ekstrim
] Flo | Smsat | Lebin Sebm | Sama | i | Lebih | Sangat | SE o
Supplier A | . | penting | penting | oojine [ PERtiNG | ponging | PEMUNS | PEONDS | penting Supplier B
9 7 S 3 1 3 5 7 9
" PT
Jawasurya
Kencana
Indah
PT Jaya
i Perkasa
PT Purinusa a
da 1 £ PT Prima
Ekapersa 4 - \/ ke
Indonesia
\/ PT Power
NSincrgi
usantara
i iki Sediki ‘ - Ekstrim
E:‘:!:;Im Sangat Lebih SI‘::":;‘" |-, Sama ) eb‘i‘:l Leb‘uh Sangnt lebih . i
Supplier A tin penting | penting tin penting antin penting | penting tint Supplier B
9 7 5 3 1 3 S y i 9 = a
3 aya
\/ Perkasa
PT PT Prima
Jawasurya v Papcr'
Kencana Indonesia
Indah V4 p;'_ Pow'er
inergi
Nusantara
i iki ikil g Ekstrim
Supplier Elk:;::lm Sangat Lebih Sl:(\i;ll;ll ‘ San:m Slee(l’:ill‘lIl L eb.'h Sangnl lebih Suppliei
A Il meatin penting | penting | : pentin -penting peatin penting | penting pentin upplier B
{9 7 ) 3 1 R 5 7 9 :
T Pri
PT Jaya \/ P Pa:e’rna
Jeoan Indonesia




9 &
R i R e e
PT Power
v Sinergi
Nusantara
Ekstrim ikif e =
. iebih Sangat Lebih Slcdl}xll Sirta Sedikit Lebih | Sangat Eksn_-lm
Supplier A 3 penting | penting ebih tin lebih 4 € lebih .
penting pentin; Penting | o entin penting | penting | oo, Supplier B
PT Prima " . 3 : ! 3 - 1 2
Paper v P'T_PowFI
Indonesia Sinergi
Nusantara
Sub-Kriteria: Keandalan
Ekstrim v Sedikit Sediki Ekstri
- e | Sangat | webin | S | sama | S| Lebin | Sangat | EEET
: ry B . 3 . 1l
upplier A entin penting | penting pentin penting pentin penting | penting entin Supplier B
9 2 ] 3 1 3 7 9
5
PT
v Jawasurya
Kencana
Indah
PT Purinusa v ek
Ekapersada PT Prima
Paper
v Indonesia
PT Power
Sinergi
v Nusantara
Ekstrim z iki iki i
lebih | Sangat | Lebih ﬁe‘:,'.':'" sama | SOt [ o | sangae | Ein
Supplier A 3 penting | penting ! entin, M’!h ti tin; ! Supplier B
| _penting penting | P"""8 | pentin penting | Penting | ,enting applier
9 7 5 3 1 3 s 7 9
PT Ja;
v ya
Pcrkasa
PT PT Prima
Jawasurya : R
Kencana o lnlapc %
Indah v PT Power
g Sinergi
Nusantara
. E}‘:;;:“ | sangat | Lebin Slf:‘l’:i']f‘ Sama sl‘;‘::i’;f‘ Lebih | Sangat E:‘:;‘.':"“
A cabine penting | penting St penting ating penting | penting pcnl;n Supplier B
9 7 75 _53 - c g
1 3 5 7 9
' PT Prima
v
PT Jaya Fap =
Indonesia
Perkasa -
V2 PT Power-
Sinergi
. Nusantara_|
Ekstri i — - 3
ki | Sangar | Lebih | STt | gama | S | Lebib | Samga [ FSE
Supplier A i penting enting lebih i lebih 2 3 g lebih
penting pe penting | P™8 | penting | PENUNg | penting | onip Supplier B
s 2 2 5 3 1 3 5 7 =
nma
Paper \/ PT Power
Indonesia Sinergi
Nusantara
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/
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Kriteria Fleksibilitas (K5):

sub-Kriteria: Kuantitas Pengiriman

Supplier A

Ekstrim
lebih
ntin;

Sangat

Lebih

penting | penting

Sedikit
lebih
penting

Sedikit
lebih
pentin,

Lebih
penting

Sangat
penting

Ekstrim
lebih
tin;

9

7

5

3

3

Supplier B

PT Purinusa
Ekapersada

v

PT
Jawasurya
Kencana
Indah

PT Jaya
Perkasa

v

PT Prima
Paper
Indonesia

v

PT Power
Sinergi
Nusantara

Supplier A

Ekstrim
lebih

penting

Sangat
penting

Lebih
penting

Sedikit
lebih
tinj

Sama
penting

Sedikit
lebih
pentin;

Lebih
penting

Sangat
penting

Ekstrim
lebih
tin;

7

5

3

Supplier B

Kencana
Indah

Jawasurya

PT Jaya
Perkasa

v

v

PT Prima
Paper

Indonesia

PT Power
Sinergi
Nusantara

Supplier
A

Ekstrim
lebih
penting

Sangat
penting

Lebih
penting

Sedikit
lebih
ntin;

Sama
penting

Sedikit
Iebih
pentin

Lebih
penting

Sangat
penting

Ekstrim
Iebih
penting

7

5

3

3

Supplier B

PT Jaya
Perkasa

g

PT Prima
Paper
Indonesia

v

PT Power
Sinergi
Nusantara

Supplier A

. Ekstrim
lebih

penting

Sangat
penting

Lebih
penting

Sedikit
lebih
penting

.| . penting

Sama’

Sedikit
Iebih
ntin,

Lebih
penting

Sangat
penting

Ekstrim
lebih

penting

3

3

3

7

9

Supplier B

P71 Prima
Paper
Indonesia

PT Power
Sinergi
Nusantara

Sub-Kriteria: Lead Time Pengiriman

Supplier A

‘Ekstim
lebih
ntin;

. Sangat
penting

Lebih
penting

Sedikit
lebih
penting -

Sama
penting

Sedikit
lebih
penting

Lebih
penting

Sangat
penting

Ekstrim
lebih
tin;

9

7

5

3

3

Suppliér B

Ekapersada

PT Purinusa

\

PT
Jawasurya
Kencana
Indah

PT Jaya
Perkasa

PT Prima
Paper
Indonesia

PT Power
Sinergi_
Nusantara




Ekstri s — -
chli-;lm Sangat Lebih Sle;:’?:l Sama Slc;l:“ Lebih Sangat El:;r_;‘m
i i . § 5 i 5 ¢ i .
Supplier A p penting | penting ing penting pentin penting | penting pentin Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
PT Jaya
v Perkasa
PT PT Prima
Jawasurya Paper
Kencana H Indonesia
Indah o PT Power
Sinergi
Nusantara
. E:(s:;‘m Sangat Lebih Slcc::l:( Sama Sﬂm‘“ Lebih Sangat Ek“ﬁm
Supplier el penting | penting [ tin febih i ti lebih | g
A enting pentin P pentin; peing | oPETTe pentin upplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
PT Prima
IV Paper
PT Jaya Indonesia
Perkasa PT Power
V4 Sinergi
Nusantara
EKSIm | Sangat | Lebih Sedikit | Sama | Sedikit | pepin | Sanga ey
Supplier A entin penting | penting penting penting eaiing penting | penting tin Supplier B
9 d, S 3 1 3 5 7 9
PT Prima \/ PT Power
Paper Sinergi
Indonesia Nusantara
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Ja | KUESIONER PENENTUAN RANKING PRIORITAS SUPPLIER | ]

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda checklist (') pada kolom skala kriteria (A) atau pada kolom skala kriteria (B) sesuai dengan
pendapat Anda.

Definisi kode:

1: kedua kriteria sama pentingnya.

3: kriteria (A) sedikit lebih penting dibandingkan kriteria (B)

5: kriteria (A) lebih penting dibandingkan kriteria (B)

7: kriteria (A) jelas lebih penting dibandingkan kriteria (B)

9: kriteria (A) mutlak paling penting dibandingkan kriteria (B)

Dan apabila ragu-ragu antara kedua skala maka ambil nilai tengahnya, contoh: apabila Anda ragu antara skala
5 dan 7, maka Anda dapat memilih skala 6 dan seterusnya.

Contoh:

Pemilihan supplier di CV Sumber Mitra Usaha, seberapa penting:

iki iki Ekstri
- & Sangat Lebih scd"‘ “ Sama s:‘::.:“ Lebih Sanl_;al I cbibm Kriteria
Kriteria lebih > 2 lebih & ebil A
g penting | penting 3 penting : penting | penting .
A penting penting penting penting B
9 i/ ) 3 1 3 5 ky/ 9
v Kualitas

Ekstrim

Harga

Jika Anda memberi tanda (v') pada skala 5 di kolom A, maka artinya adalah kriteria A, dimana dalam contoh ini
adalah Harga, lebih penting dibandingkan kriteria B, yaitu dalam contoh ini Kualitas.

KUESIONER PENENTUAN URUTAN PRIORITAS KRITERIA

Dalam pemilihan supplier di CV Sumber Mitra Usaha, scberapa penting:

g ':""T"“ Sangat Lebih SCd',k % Sama SCd'.k 5 Lebih Sangat ) cb‘hm
Kriteria lebih . A Iebih R Iebih i ting il Kriteria B
A | penting | Penting | penting | ooyin, | Penting tin, peiing | P99 penting
9 3 S 3 1 3 3 7 9
Ve Pengiriman
v Kualitas
Ca 7 ; Komunikasi
v Fleksibilitas |
g - ikil Sedikit . Ekstim
Erh | Sangat | Lebib S | Sm | gy | Levib | sangac | O o
Kriteria A cl;n penting | penting pentin penting pentin penting | penting ot Kriteria B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
[4 ? Kualitas
Pengiriman : p v Komunikasi
"4 Fleksibilitas
Ekstrim 5 Sedikit Sedikit = Ekstrim
Keiteria | lebih | Sengat | Lebib | iy | Same |, | LR | Sanew | G |
A penting penting pesting ntin penking enting penting penting penting riteria B
3 | 3 5 7 9
9 7 5
b - v Komunikasi
Nl v Fleksibilitas
i . Sedikit Sedikit 2 Ekstrim
Er’;:;,m Sangat | Lebih | SO | Sama | SGoF | Lebih | Sangat | S .
Kriteria A tling penting | penting Sk penting ntin penting | penting penting Kriteria B
9 7 L] 3 1 3 S 7 9
Komunikasi | - . % - Fleksibilitas




KUESIONER PENENTUAN URUTAN PRIORITAS SUB-KRITERIA
Kriteria Harga (K1):

Dalam pemilihan supplier dii CV Sumber Mitra Usaha, seberapa penting:

S.ub-. E:‘:‘::;lm Sangat Leb'ih SI:'Ij:lnkl: - Sama Slc:i,i xll:l t Lebih Sangat E:‘:;;Im Sub-Kriteria
Knx:na entin penting | penting pentin penting Dentin penting | penting i B
9 7 5 3 1 3 ‘) 7 9
Harga A
Bahan \/ Biaya .
Baku Transportasi
Kriteria Pengiriman (K2):
Dalam pemilihan supplier di CV Sumber Mitra Usaha, seberapa penting:
o EXSM | Sangat | Lebih | SEKt | oy | SEC | pepin | Sanga iy
Kriteria A penting penting | penting o penting pentin penting | penting peatii Kriteria B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
% Jangka
Keandalan
Pengiriman \/ . \V:flsm
Pengiriman
Kriteria Kualitas (K3):
Dalam pemilihan supplier di CV Sumber Mitra Usaha, seberapa penting:
e Bl | sangat | Lebin Setit | sams Seit | Lebih | Sangat Trer ke
Kriteria A siitin penting | penting pentin penting penting penting | penting ting Kritcria B
9 7 5 3 1 3 5 14 9
Ketepatan Konsistensi
Ketebal v Mutu

Kriteria Komunikasi (K4):

Dalam pemilihan supplier di CV Sumber Mitra Usaha, seberapa penting:

- o — = > =
o B | sweat | Lobin | S| Sama S | Lein | samsar | BGE
Kriteria A T penting | penting Eatic penting | o oning penting | penting ting Kriteria B
j 9 TE 5 3 1 3 5 7 9
Ketanggapan V4 Keandalan

Kriteria Fleksibilitas (K5):

Dalam pemilihan supplier di CV Sumber Mitra Usaha, seberapa penting:

i . E:(:t:?hm Sangat Lebih |- Slcc ‘:)llkhl v San}n Slee ‘:;5‘: ! L:b'ih Sanga_l E:t:;xi'th
Kriteria A entini penting penting penting penting cating penting | penting pentin Kriteria B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
Kuantitas v Lead Time
Pengiriman Pengiriman




KUESIONER PENENTUAN URUTAN PRIORITAS SUPPLIER BERDASARKAN SUB-KRITERIA

Kriteria Harga (K1):
Sub-Kriteria: Harga Bahan Baku
y E:‘:l:;lm Sangal Lebih Sl: ?;Ik}: ! Sama SI:‘:I];: ; Lebih Sangat E:(:l:;‘m
Supplier A | _penting _ penting | penting Sentin penting peatin penting | penting pentin Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
PT
Jawasurya
v Kencana
Indah
v PT Jaya
PT Purinusa Perkasa
Ekapersada (/ PT Prima
Paper
Indonesia
\/ PT Power
Sinergi
Nusantara
E:::le ‘ Sangat Lebih Slee 1';'" Sama sl::‘:alil;l“ : ch.ih Sangat E:‘:;;'m )
Supplier A I penting | penting pentin penting e penting | penting tin Supplier B
9 7 3 3 1 3 5 7 9
PT Jaya
\/ Perkasa
PT W PT Prima
Jawasurya Paper.
Kencana Ind:
Indah v PT Power
Sinergi
Supplier E:ces;;:lm Sangat Lebih Slc:;ll]:" Sama Sl‘::)‘l‘;:' Lebih Sangat E::::;‘m
A i tin penting | penting o penting Dentiig penting | .penting tin Supplier B
9 -7 5 3 1 3 5 7 9
’ g g PT Prima
V4 Paper
PT Jaya Indonesia
Perkasa : PT Power
\/ Sinergi
Nusantara
, E;(:t::lm Snngal ch.ih Slee c:’llkl: : Sama Slee:iil;‘il Lebih Sangat E:(:;;.‘m
Supplier A s penting | penting Dewtin penting penting penting | penting tin: Supplier B
9 74 5 3 1 3 5 7 9
PT Prima o PT Power
Paper - - V4 ) Sinergi
Indonesia Nusantara
Sub-Kriteria: Biaya Transportasi
0 : e — - Exsti
E:(:l::;lm Sangat Lebih Slee ?;i‘:' Sama Slce i'lk}: . ch.nh Sang:n lcbir;nm
Supplier A entin penting | penting | o .o penting penting penting | penting nting Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
PT
\/ Jawasurya
Kencana
PT Puri Indah
urinusa
PT Jaya
Ekspersada v Perkasa
' . PT Prima
\/ . Paper
: Indonesia
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\/ PT Power
Sinergi
Nusantara
E:tcsl;;‘m Sangal Leb.ih Sl:': ‘Iialxkl: : Sarr.u: S'?:’ii‘:l Lebih Sangat E:::g‘m
Supplier A entii penting | penting | pentin penting pentis penting | penting eutin Supplier B
9 7 3 3 1 3 5 7 9
PT Jaya
v Perkasa
PT PT Prima
Jawasurya J Paper
Kencana Indonesia
Indah PT Power
\/ Sinergi
Nusantara
Ekstrim 5 Sedikit Sedikit 7 Ekstrim
Supplier | lebin | Somgat | Lebib f iy | Sama | Sy | Lebih ) Sangat ] e, -
A atin penting | penting pentin penting o penting | penting pentin Supplier
9 7 5 3 1 3 5 7 9
‘/ PT Prima
Paper
PT Jaya Indonesia
Perkasa PT Power
\/ Sinergi
Nusantara
E}‘:;:Lm Sangat | Lebih Slce%'il:l Sama Sleectl,iil;il Lebih | Sangat E:‘:I:;Im
Supplier A penting penting | penting penting penting oéatin penting | penting tin Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
PT Prima \/ PT Power
Paper Sinergi
Indoncsia Nusantara
Kriteria Pengiriman (K2):
Sub-Kriteria: Keandalan Pengiriman
; E:‘:‘:;]"‘ Sangat | Lebih Sli'i'i';:‘ Sama Sl"e‘:,'i‘;‘“ Lebih | Sangat Ef:;:“
Supplier A penting penting | penting pentin penting pentit penting penung i Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
g PT
Jawasurya
v Kencana
’ Indah
v PT Jaya
PT Purinusa Perkasa
Ekapersada \/ PT Prima
” Paper
Indonesi:
\/ PT Power
Sinergi
Nusantara
E:::;Im Sangat ch_ih Sl:':;lkk: : Sama Slce(::ikl: ¢ Lebih Sangat E:(cs;;-;'m
Supplier A ating penting | penting pentin penting penting penting | penting _penting Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
\/ PT Jaya
Perkasa
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Jawasurya Paper
Kencana Indonesia
Indah \/ : PT Power
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Nusantara




Ekstrim

Sedikit

Sedikit

Ekstrim

" Sangat Lebih f Sama i Lebih Sangat
Supplier lebih . 3 lebih : lebih 2 - lebih c
A tin penting | penting pentin penting entin penting | penting penti Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
PT Prima
v Paper
PT Jaya Indonesia
Perkasa PT Power
v Sinergi
Nusantara |
EXSUM | Sangat | Lebib | Scac' | Sama | SeRSC | Lebin | Samga _—
Supplier A tin penting | penting pieatin penting Sty penting | penting pentin Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
PT Prima PT Power
Paper (V4 Sinergi
Indonesia Nusantara
Sub-Kriteria: Jangka Waktu Pengiriman
E:‘:;gim Sangat Lebih S'i l::ll;: . Sama Slc;;iikhil Lebih Sangat Er:;::‘m
Supplier A tin penting | penting = penting ik penting | penting tin Supplier B
9 7 5 3 B 3 5 7 9
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Jawasurya
v Kencana
Indah
J PT Jaya
PT Purinusa _Perkasa |
Ekapersada PT Prima
v Paper
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PT Power
V4 Sinergi
Nusantara
) E:(cs I:;:m Sangat Lebih . sle:l]:ikhit Sama Slec‘::ll;: : Lebih San;al E:‘:;:‘m
Supplier A tin penting pcmix‘lg Seatin penting e penting | penting tin Supplier B
9 7 ~) 3 1 3 S 7 9
PT Jaya
v Perkasa
PT PT Prima
Jawasurya Paper
Kencana Indonesia
Indah ~ ° PT Power
v/ Sinergi
Nusantara
Ekstrim : R . Sedikit Sedikit F Ekstrim
supplier | ebin | St | Lebih Ll | sama | S el e 8l A N
A enting penting penting pentin, penting pe M penting penting pentin upplier
9 7 5 3’ 1 -3 5 7 9
! PT Prima
v Paper
aya . Indonesia
Perkasa PT Power
v Sinergi
Nusantara
Supplier A tin, penting | penting penting penting ating penting | penting tin Supplier B
9 7 5 3 1 3 S 7 9
PT Prima v PT Power
Paper Sinergi
Indonesi: N




Kriteria Kualitas (K3):

Sub-Kriteria: Ketepatan Ketebalan

| i | senes | v | S| sama | SRR et | sngat | S
Supplier A atin penting | penting pentin penting pentin penting | penting tin: Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
PT
Jawasurya
(V4 Kencana
Indah
‘/ PT Jaya
PT Purinusa Perkasa
Ekapersada PT Prima
J Paper
Indonesia
PT Power
\/ Sinergi
. E::sl:::‘m Sangnl Leb‘ih Slce ‘:)lill(l“ San.la sl::"k':( Leb_ih Sangnl Elk:!:;lm :
Supplier A penti penting | penting penting penting o penting | penting pentin Supplier B
9 7 5 Ry 1 3 5 7 9
PT Jaya
v Perkasa
PT PT Prima
Jawasurya l/ Paper
Kencana Indonesia
Indah PT Power
J Sinergi
Nusantara
Suppli Eksll:!m Sangat Lebih SCd'.k . Sama SCd'.k it Lebih Sangat Ekstpm
upplier lebih 7 5 Iebih 2 Iebih 5 5 Iebih 4
A et penting | penting penting_ penting s penting | penting peatin Supplier B
9 7 S % 1 3 5 7. 9
¢ . ¥ PT Prima
s (V4 Paper
PT Jaya Indonesia
Perkasa b PT Power
Sinergi
B | smen | v | S | sama | S| e | Sanga | ELEE
Supplier A i penting | penting entin penting Sentin penting | penting seatin Supplier B
3 9 7 5 33 1 3 S 7 9
PT Prima PT Power
Paper \/ Sinergi
Indonesia Nusantara
Sub-Kriteria: Konsistensi Mutu
E:(:l:;‘m ,Sangal Leb.ih S|: illk':l Szm.la : Slec (:;l,:l Lch}h Sangat E::sbl;:]m
_SuppherA entin penting | penting i penting Dentin penting | penting ot Supplier B
9 7 S 3 1 3 5 7 9
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Indah
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Paper
Indonesia
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Sinergi
Nusaptara




Ekstrim Sediki - =
r San F ikit Sedikit Ekstrim
S| = pam? Le::‘ febih | S | by [ Lebh | Sene | jebin
tin g | pen penting | PS8 | oenging | Penting | penting | onving Supplier B
9 7 5
3 1 3 s 7 9
v e
PT -
Jawasurya i
v Paper
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Indah Indonesia
PT Power
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Nusantara
Ekstrim ¥ Sedikit Sedikit i
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A penting | Pening | Penting | ooning | PEMME | penving | PUE | P | penting Supplier B
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v
PT Jaya Indonesia
Perkasa PT Power
Sinergi
Nusantara
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: Kt | Samgar | Lebih | SEOt | gy | SOt |y | Samgat | iy
Supplier A tin, penting | penting o penting i penting | penting tin: Supplier B
— 9 7 5 3 1 3 5 7 9
ma PT Power
Paper v Sinergi
Indonesia Nusantara
Kriteria Komunikasi (K4):
Sub-Kriteria: Ketanggapan
E:(est:;:\m Sangal Ld’jl{ 3 Slce‘:;:(l: . Sama SI:‘::‘I 3 Lebih Sangat I ebi;:m
Supplier A =i penting | penting ] penting pentin penting | penting- tin Supplier B
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Indah
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v Paper
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Supplier A -| ing | Penting | penting | ooy Penting | o oning penting | penting penting | Supplier B
: 9 7 5" 3 1 3 5 7 9
‘/ PT Jaya
Perkasa
PT PT Pri
Jawasurya \/ 4 Paperm
Kencana i
e Indonesia
PT Power
v Sinergi
Nusantara
Ekstrim f Sedikit Sedikit 2 Ekstrim
Supplier | lebin | Semeat | Lebih | Dy | SaA | iepin Lebih | Sangat | “ppu,
A penting _penting | penting ting penting nting penting | pentng penting | Supplier B
| 9 7 5 3 =] 3 5 7 9 :
PT Jaya i ¢ PT Prima
Perkasa { - Paper.
Indonesia




o ¥ T % \ R, * 9
PT Power
v Sinergi
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Ekstrim 7 Sedikit Sedikit Ekstri
scopea | 1o Lisemet | 0 | ew f S W | RAR | S tcbih
pplier penting | PeMting | pen N8 | penting | P8 | penting | Penting | penting penting Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
PT Prima
PT Power
h‘f“’". v Sinergi
Nusantara
Sub-Kriteria: Keandalan
) ::s;;‘m Sangxl Leb'xh Sliil:‘l: . Sama S:;i:' Lebih Sangal E:‘:l:;:“
Supplier A ntin penting | penting St penting Seatin penting | penting i Supplier B
9 7 S 3 1 3 5 7 9
PT
Jawasurya
Kencana
v Indah
‘/ PT Jaya
PT Purinusa Perkasa
Ekapersada PT Prima
Paper
v Indonesia
J PT Power
Sinergi
Nusantara
E:(:l::lm Sangat Lebih Sleeilikl: ; Sama sle;':: 4 Leb.ih Sangat E:‘:‘:Lm
Supplier A caiin penting | penting dentin penting atin penting | penting tin Supplier B
9 7 S 3 1 3 5 7 9
PT Jaya
v Perkasa
PT v PT Prima
Jawasurya Paper
Kencana Indonesia
Indah v PT Power
Sinergi
Nusantara
Supplier Elk:l:glm Sangat | Lebih slee(l’:likhll Sams s;‘i,l,khl | Lebih | Sangat E}c:;:;m
A entin penting | penting entin penting pentin penting penting tin: Supplier B
9 7 E] 3 1 3 5 7 9
PT Prima
v Paper
PT Jaya : Indonesia
Perkasa v PT Power
Sinergi-
Nusantara
. Elkeiul;lm Sanga( I Leb'ih Slceilil;n Sama sl: :'ll:( Lebih Sangat E:‘:t:;m
Supplf'er A atin penung‘ penting atia penting ting_ penting | penting peatin Supplier B
9 G P 5 3 1 3 s 7 9 )
PT Prima J PT Power
Paper. Sinergi
Indonesia Nusantara




Kriteria Fleksibilitas (K5):

Sub-Kriteria: Kuantitas Pengiriman

Supplier A

Ekstrim
lebih
penting

Sangat
penting

—T Sedikit
Lebih | "o

peiting pentin|

Sama
penting

Sedikit
lebih
penting

Lebih
penting

Sangat
penting

Ekstrim
lebih
penting

9

7

5 3

7

Supplier B

PT Purinusa
Ekapersada

v

PT
Jawasurya
Kencana
Indah

PT Jaya
Perkasa

PT Prima
Paper
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PT Power
Sinergi
Nusantara

Supplier A
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penting

Sangat
penting

Sedikit
lebih
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penting
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penting
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lebih
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S 3
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Sub-Kriteria: Lead'Timé Pengiriman
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i 3 Sedikit i trim
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3. Responden 3

~

Ky

E [ KUESIONER PENENTUAN RANKING PRIORITAS SUPPLIER | ]

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda checklist (') pada kolom skala kriteria (A) atau pada kolom skala kriteria (B) sesuai dengan
pendapat Anda.

Definisi kode:

1: kedua kriteria sama pentingnya.

3: kriteria (A) sedikit lebih penting dibandingkan kriteria (B)

5: kriteria (A) lebih penting dibandingkan kriteria (B)

7: kriteria (A) jelas lebih penting dibandingkan kriteria (B)

9: kriteria (A) mutlak paling penting dibandingkan kriteria (B)

Dan apabila ragu-ragu antara kedua skala maka ambil nilai tengahnya, contoh: apabila Anda ragu antara skala
5 dan 7, maka Anda dapat memilih skala 6 dan seterusnya.

Contoh:

Pemilihan supplier di CV Sumber Mitra Usaha, seberapa penting:

Sedikit Sedikit Ekstrim

Ekstrim 3 g
Kriteria | lebih | Sangat | Lebih } Figpn o Sama S, Sah Sangat | Ciepi | Kriteria
A penting | PS8 | PERUNg | ooning | PeOtng tin i ] A e tin B
9. 7 S 3 1 3 s 7 9
Harga v Kualitas

Jika Anda memberi tanda (v') pada skala 5 di kolom A, maka artinya adalah kriteria A, dimana dalam contoh ini
adalah Harga, lebih penting dibandingkan kriteria B, yaitu dalam contoh ini Kualitas.

KUESIONER PENENTUAN URUTAN PRIORITAS KRITERIA

Dalam pemilihan supplier di CV Sumber Mitra Usaha, seberapa penting:

keveria | o [ sangat [ oo [ Selt | osama | SEE | reom | somg | BT |
R i pent.ing penting ki penting | - o penting | penting tin, Kriteria B
9 7 5 3 1 3 5 7 9
v % ‘| Pengiriman
H |74 Kualitas
arga = Romunikast |
Vv s Fleksibilitas
E:(csl:;':\m Sangat Lebih Sl: ‘l’:likh“ Sama Sl:‘:’lil:‘ Lebih Sangat Elk:;;‘m
Kriteria A : penting | penting : penting 5 penting | penting S Kriteria B
E!!llng entin, ntin; Ln
9 7 H 3 1 3 5 7 9
- v W Kualitas
| Pengiriman v w 3 Komunikasi | -
X \/ ol Fleksibilitas
P Bt | Sangat | Lebin Sedikit | sama Sedikit | Levin | sangu | E
éatin penting | penting penting penting ot penting | penting . penting Kriteria B
9 7 S 3 1 3 5 7 9
3 Vs Komunikasi
Kualitas (74 Fleksibilitas
B T s | Lo | S | o | i | e | s |
Kriteria A i penting | penting penting penting | ooin penting | penting | o Kriteria B
9 ] 5 3 1 3 5 7 9 .
Komunikasi v g - | Fleksibilitas



KUESIONER PENENTUAN URUTAN PRIORITAS SUB-KRITERIA

Kriteria Harga (K1):
Dalam pemilihan supplier di CV Sumber Mitra Usaha, seberapa penting:

Sub- Ekstrim
Knl: i lebih | Sub-Kriteria
=k penting B
“ 9
Harga s
Bahan TnBlaya :
Baku nsportasi
Kriteria Pengiriman (K2):
Dalam pemilihan supplier di CV Sumber Mitra Usaha, seberapa penting:
Ekstrim
Kriteria A ebih | Kriteria B
9
Jangk
Keandalan \:l:it:
Pengiriman Pengiriman
Kriteria Kualitas (K3):
Dalam pemilihan supplier di CV Sumber Mitra Usaha, seberapa penting:
Ekstrim
Kriteria A dng | 'O | KriteriaB
teria penting penting
9
Ketcpatan Konsistensi
K Mutu
Kriteria Komunikasi (K4):
Dalam pemilihan supplier di CV Sumber Mitra Usaha, seberapa penting:
Sangal E:‘:l:.;:n
Kriteria A penting i Kriteria B
7 9
Ketanggapan Keandalan
Kriteria Fleksibilitas (K5):
) Dalam pemilihan supplier di CV Sumber Mitra Usaha, seberapa peming:
. s | T
Kriteria A penting ting | Kriteria B
i 9
Kuantitas Lead Time
Pengiriman

Pengiriman




KUESIONER PENENTUAN URUTAN PRIORITAS SUPPLIER BERDASARKAN SUB-KRITERIA

Kriteria Harga (K1):
Sub-Kriteria: Harga Bahan Baku
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v Paper
Indonesia
PT Power
v ; Sinergi
. - Nusantara
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Supplier A entin penting | penting atin penting o penting | penting tin, Supplier B
9 7 5 3 1 3 5 1 9
V PT Jaya
Perkasa
PT PT Prima
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_ Sub-Kriteria: Biaya Transportasi
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9 7 S 3 1 3 5 7 9
PT Prima
‘/ Paper
PT Jaya Indonesia
Perkasa PT Power
v Sinergi
Nusantara
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PT Prima PT : Pow_er
Paper V4 Sinergi
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Kriteria Pengiriman (K2):
Sub-Kriteria: Keandalan Pengiriman
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Ekstrim : Sedikit iki :
suplier | tebih | Senet | Lebin | SEEE | Sama Seit | Lepi | samgat | EpSm
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Sub-Kriteria: Jangka Waktu Pengiriman
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Kriteria Kualitas (K3):
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Kriteria Fleksibilitas (K5):
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Lampiran B. Pengolahan Data
Perhitungan Bobot Kriteria
1. Hasil Kuesioner
Responden 1

Kriteria | K1 K2 K3 K4 KS
K1 1 1/5 1/7 1/5 1/3
K2 5 1 1/3 1 3

K3 7 3 1 3 5

K4 5 1 1/3 1 3

KS 3 1/3 1/5 1/3 1
Jumlah | 21 5172 2 5172 12'1/3

Responden 2

Kriteria | K1 K2 K3 K4 KS
K1 1 1/3 1/7 1/5 1/3
K2 3 1 1/5 1/3 1

K3 7 5 1 3 5

K4 5 3 1/3 1 3

K5 3 1 1/5 1/3 1
Jumlah | 19 10 1/3 17/8 46/7 10 1/3

Responden 3

Kriteria | K1 K2 K3 K4 K5
K1 1 1/5 1/7 1/3 1/3
K2 5 1/3 1 3

K3 7 3 1 5 5

K4 3 1/5 1 1

KS 3 1/3 1/5 1 1
Jumlah | 19 5172 17/8 81/3 10 1/3

2. Normalisasi
Responden 1

Kriteria | K1 K2 K3 K4 K5 Jumlah Vector
K1 0,048 0,036 0,071 0,036 0,027 0,218 0,044
K2 0,238 0,181 0,166 0,181 0,243 1,009 0,202
K3 0,333 0,542 0,498 0,542 0,405 2,320 0,464
K4 0,238 0,181 0,166 0,181 0,243 1,009 0,202
K5 0,143 0,060 0,100 0,060 0,081 0,444 0,089
Responden 2
Kriteria | K1 K2 K3 K4 K5 Jumlah Vector
K1 0,053 0,032 0,076 0,041 0,032 0,234 0,047
K2 0,158 0,097 0,107 0,068 0,097 0,527 0,105
K3 0,368 0,484 0,533 0,616 0,484 2,485 0,497
K4 0,263 0,290 0,178 0,205 0,290 1,226 0,245
K5 0,158 0,097 0,107 0,068 0,097 0,527 0,105
Responden 3
Kriteria | K1 K2 K3 K4 K5 Jumlah Vector
K1 0,053 0,036 0,076 0,040 0,032 0,237 0,047
K2 0,263 0,181 0,178 0,120 0,290 1,032 0,206
K3 0,368 0,542 0,533 0,600 0,484 2,527 0,505
K4 0,158 0,181 0,107 0,120 0,097 0,663 0,133
K5 0,158 0,060 0,107 0,120 0,097 0,542 0,108




Eigen Value

Responden 1
Kriteria | K1 K2 K3 K4 KS Jumlah | EV
K1 0,044 0,040 0,066 0,040 0,030 0,220 5,051
K2 0,218 0,202 0,155 0,202 0,266 1,043 5,167
K3 0,305 0,605 0,464 0,605 0,444 2,424 5,224
K4 0,218 0,202 0,155 0,202 0,266 1,043 5,167
KS 0,131 0,067 0,093 0,067 0,089 0,447 5,033
Responden 2
Kriteria | K1 K2 K3 K4 KS Jumlah | EV
K1 0,047 0,035 0,071 0,049 0,035 0,237 5,066
K2 0,140 0,105 0,099 0,082 0,105 0,532 5,051
K3 0,328 0,527 0,497 0,736 0,527 2,614 5,260
K4 0,234 0,316 0,166 0,245 0,316 1,277 5,209
KS 0,140 0,105 0,099 0,082 0,105 0,532 5,051
Responden 3
Kriteria | K1 K2 K3 K4 K5 Jumlah EV
K1 0,047 0,041 0,072 0,044 0,036 0,241 5,089
K2 0,237 0,206 0,168 0,133 0,325 1,070 5,182
K3 0,332 0,619 0,505 0,663 0,542 2,661 5,266
K4 0,142 0,206 0,101 0,133 0,108 0,691 5,209
KS 0,142 0,069 0,101 0,133 0,108 0,553 5,102
CR
Responden 1
Kriteria | EV A CI CR
K1 5,051 5,128 0,032 0,029
K2 5,167
K3 5224
K4 5,167
KS 5,033
Responden 2
Kriteria | EV A CI CR
K1 5,066 5,127 0,032 0,028
K2 5,051
K3 5,260
K4 5,209
K5 5,051
Responden 3
Kriteria | EV A CI CR
K1 5,089 5,170 0,042 0,038
K2 5,182
K3 5,266
K4 5,209
K5 5,102




5. TFN

Responden 1

Kriteria K1 K2 K3 K4 KS

L M U L M U L M U L M U L M U
K1 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 0,111 | 0,143 | 0,200 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 0,200 | 0,333 | 1,000
K2 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
K3 5,000 | 7,000 | 9,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000
K4 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
KS 1,000 | 3,000 | 5,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000

Responden 2

Kriteria K1 K2 K3 K4 K5

L M U L M U L M U L M U L M U
K1 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,111 | 0,143 | 0,200 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 0,200 | 0,333 | 1,000
K2 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
K3 5,000 | 7,000 | 9,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000
K4 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
KS 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000

Responden 3

Kriteria K1 K2 K3 K4 K5

L M U L M U L M U L M U L M U
K1 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 0,111 | 0,143 | 0,200 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000
K2 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
K3 5,000 | 7,000 | 9,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000
K4 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
KS 1,000 | 3,000 | 5,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000




6. Geometric mean

Kriteria K1 K2 K3 K4 K5
L M U L M U L M U L M U L M U

K1 1,000 1,000 | 3,000 | 0,160 | 0,237 | 0,481 0,111 | 0,143 | 0,200 | 0,160 | 0,237 | 0,481 0,200 | 0,333 1,000
K2 2,080 | 4,217 | 6,257 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,179 | 0,281 | 0,693 | 0,585 | 0,693 | 2,080 1,000 | 2,080 | 4,217
K3 5,000 | 7,000 | 9,000 1,442 | 3,557 | 5,593 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,442 | 3,557 | 5,593 | 3,000 | 5,000 | 7,000
K4 2,080 | 4,217 | 6,257 1,000 | 1,442 | 3,557 | 0,179 | 0,281 | 0,693 | 1,000 | 1,000 | 3,000 1,000 | 2,080 | 4,217
K5 1,000 | 3,000 | 5,000 | 0,342 | 0,481 | 1,442 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 0,342 | 0,481 | 1,442 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 11,160 | 19,434 | 29,515 | 3,944 | 6,717 | 14,073 | 1,612 | 1,905 | 4,920 | 3,529 | 5,968 | 12,597 | 6,200 | 10,494 | 19,434




7. Extent Matrix

Kriteria | L M U
K1 1,631 1,950 | 5,161
K2 4844 | 8272 | 16,248
K3 11,884 | 20,114 | 30,187
K4 5,259 | 9,021 17,725
KS 2,827 | 5,161 11,218
Jumlah | 26,445 | 44,518 | 80,539
9. Nilai Derajat
Kriteria | K1 K2 K3 K4 K5
K1 1,000 | 0,766 | 0,010 | 0,721 | 0,977
K2 1,000 | 1,000 | 0,785 | 1,144 | 1,000
K3 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000
K4 1,000 | 1,000 | 0,814 | 1,000 | 1,000
K5 1,000 | 1,055 | 0,593 | 1,027 | 1,000
10. Derajat Terdekat
Kriteria | d'
K1 0,010
K2 0,785
K3 1,000
K4 0,814
KS 0,593
Jumlah | 3,202
Perhitungan Bobot Subkriteria
1. Hasil Kuesioner
a. Kriteria 1 Harga
Responden 1
Sub Kriteria | SK11 | SK12
SK11 1 3
SK12 1/3 1
Jumlah 11/3 |4
Responden 2
Sub Kriteria | SK11 | SK12
SK11 1 5
SK12 1/5 1
Jumlah 11/5 | 6
Responden 3
Sub Kriteria | SK11 | SK12
SK11 1 1
SK12 1 1
Jumlah 2 2

8. Fuzzy Synthetic Extent

Kriteria | L M U
K1 0,020 | 0,044 | 0,195
K2 0,060 | 0,186 | 0,614
K3 0,148 | 0,452 | 1,142
K4 0,065 | 0,203 | 0,670
K5 0,035 | 0,116 | 0,424
Jumlah | 0,328 | 1,000 | 3,046
11. Bobot

Kriteria | W Rank
K1 0,003 5

K2 0,245 3

K3 0,312 1

K4 0,254 2

K5 0,185 4

b. Kiriteria 2 Pengiriman

Responden 1

Sub Kriteria | SK21 | SK22
SK21 1 1/5
SK22 5 1
Jumlah 6 11/5
Responden 2
Sub Kriteria | SK21 | SK22
SK21 1 1/5
SK22 5 1
Jumlah 6 11/5
Responden 3
Sub Kriteria | SK21 | SK22
SK21 1 1/3
SK22 3 1
Jumlah 4 11/3




c. Kriteria 3 Kualitas d. Kiriteria 4 Komunikasi
Responden 1 Responden 1

Responden 2 Responden 2

Responden 3 Responden 3

e. Kriteria 5 Flesibilitas
Responden 1

Responden 2

Responden 3

2. Normalisasi
a. Kiriteria 1 Harga
Responden 1

Sub | gkt SK12 Jumlah | Vector
Kriteria

SK11 0,750 0,750 1,500 0,750
SK12 0,250 0,250 0,500 0,250

Responden 2
Sub
e . SK11 SK12 Jumlah Vector
Kriteria

SK11 0,833 0,833 1,667 0,833
SK12 0,167 0,167 0,333 0,167
Responden 3

Sul.) . SK11 SK12 Jumlah Vector
Kriteria

SK11 0,500 0,500 1,000 0,500
SK12 0,500 0,500 1,000 0,500




b. Kiriteria 2 Pengiriman
Responden 1

Responden 2

Responden 3

c. Kriteria 3 Kualitas
Responden 1

Responden 2

R

esponden 3

d. Kiriteria 4 Komunikasi
Responden 1

Responden 2

Responden 3

e. Kriteria 5 Fleksbilitas
Responden 1




Responden 3

Eigen Value
a. Kriteria 1 Harga
Responden 1
Sub lsk11 | SK12 | Jumlah |EV
Kriteria
SK11 0,750 0,750 1,500 2,000
SK12 0,250 0,250 0,500 2,000
Responden 2
Sub lsk11 | SK12 | Jumlah |EV
Kriteria
SK11 0,833 0,833 1,667 2,000
SK12 0,167 0,167 0,333 2,000
Responden 3
Sub

o SK11 SK12 Jumlah | EV
Kriteria
SK11 0,500 0,500 1,000 2,000
SK12 0,500 0,500 1,000 2,000
b. Kiriteria 2 Pengiriman
Responden 1
Sub

N SK21 SK22 Jumlah | EV
Kriteria
SK21 0,167 0,167 0,333 2,000
SK22 0,833 0,833 1,667 2,000
Responden 2
Sub

N SK21 SK22 Jumlah | EV
Kriteria
SK21 0,167 0,167 0,333 2,000
SK22 0,833 0,833 1,667 2,000
Responden 3
Sub

o . SK21 SK22 Jumlah | EV
Kriteria
SK21 0,250 0,250 0,500 2,000
SK22 0,750 0,750 1,500 2,000

c. Kriteria 3 Kualitas

Responden 1




Responden 2

Responden 3

d. Kiriteria 4 Komunikasi
Responden 1

Responden 2

Responden 3

e. Kiriteria 5 Komunikasi
Responden 1

Responden 2

Responden 3

TFN

a. Kiriteria 1 Harga
Responden 1

Sub
Kriteria SK11 SK12

L M U L M U
SK11 1,000 1,000 3,000 1,000 3,000 5,000
SK12 0,200 0,333 1,000 1,000 1,000 3,000
Jumlah 1,200 1,333 4,000 2,000 4,000 8,000




Responden 2

Sub
Kriteria SK11 SK12

L M U L M U
SK11 1,000 1,000 3,000 3,000 5,000 7,000
SK12 0,143 0,200 0,333 1,000 1,000 3,000
Jumlah 1,143 1,200 3,333 4,000 6,000 10,000

Responden 3

Sub
Kriteria SK11 SKI2

L M U L M U
SK11 1,000 1,000 3,000 1,000 1,000 3,000
SK12 1,000 1,000 3,000 1,000 1,000 3,000
Jumlah 2,000 2,000 6,000 2,000 2,000 6,000

b. Kriteria 2 Pengiriman
Responden 1

Responden 2

Responden 3

c. Kriteria 3 Kualitas
Responden 1

Responden 2




Responden 3

d. Kiriteria 4 Komunikasi
Responden 1

Responden 2

Responden 3

e. Kiriteria 5 Fleksibilitas
Responden 1

Responden 2

Responden 3



5. Geometric Mean
a. Kiriteria 1 Harga

Sub
Kriteria

SK11 SK12

L M 19) L M 19)
SK11 1,000 1,000 3,000 1,442 2,466 4,718
SK12 0,306 0,405 1,000 1,000 1,000 3,000
Jumlah 1,306 1,405 4,000 2,442 3,466 7,718

b. Kiriteria 2 Pengiriman

c. Kriteria 3 Kualitas

e. Kiriteria 5 Fleksibilitas

6. Extent Matrix

a. Kiriteria 1 Harga c. Kiriteria 3 Kualitas
Kriteria | L M U
SK11 2,442 | 3,466 | 7,718
SK12 1,306 | 1,405 | 4,000
Jumlah | 3,748 | 4,872 | 11,718

b. Kriteria 2 Pengiriman

d. Kiriteria 4 Komunikasi

e. Kriteria 5 Fleksiblitas




7. Fuzzy Synthetic Extent

a. Kriteria 1 Harga

Kriteria | L M U
SK1 0,208 | 0,712 | 2,059
SK2 0,111 | 0,288 | 1,067
Jumlah | 0,320 | 1,000 | 3,126
b. Kiriteria 2 Pengiriman
Kriteria | L M U
SK1 0,091 | 0,192 | 0,821
SK2 0,242 | 0,808 | 2,183
Jumlah | 0,333 | 1,000 | 3,004

e. Kriteria 5 Fleksiblitas

a. Kiriteria 1 Harga

8. Nilai derajat kemungkinan

Kriteria | K1 K2
SK1 1,000 1,000
SK2 0,600 1,000
b. Kiriteria 2 Pengiriman
Kriteria | K1 K2
SK1 1,000 0,354
SK2 1,000 1,000

e. Kriteria 5 Fleksiblitas

a. Kiriteria 1 Harga

9. Nilai derajat kemungkinan minimum

Kriteria | d'

SK1 1,000
SK2 0,600
Jumlah | 1,600

b. Kiriteria 2 Pengiriman

Kriteria | d'

SK1 0,354
SK2 1,000
Jumlah | 1,354

e. Kiriteria 5 Fleksiblitas

Kriteria 3 Kualitas

o

d. Kiriteria 4 Komunikasi

c. Kiriteria 3 Kualitas

d. Kiriteria 4 Komunikasi

c. Kiriteria 3 Kualitas

d. Kiriteria 4 Komunikasi




10. Bobot ternormalisasi

a. Kriteria 1 Harga c. Kiriteria 3 Kualitas
Kriteria | W Rank
K1 0,625 1
K2 0,375 2

b. Kiriteria 2 Pengiriman d. Kriteria 4 Komunikasi
Kriteria | W Rank
K1 0,261 2
K2 0,739 1

e. Kriteria 5 Fleksiblitas

Bobot Alternatif dari setiap Subkriteria
1. Hasil Kuesioner

SK11

R1

Supplier | Al A2 A3 A4 AS
Al 1 1/3 3 1 3
A2 3 1 5 3 5
A3 1/3 1/5 1 1/3 1
A4 1 1/3 3 1 3
A5 1/3 1/5 1 1/3 1
Jumlah | 52/3 |2 13 52/3 |13
R2

Supplier | Al A2 A3 A4 AS
Al 1 1/3 1 1 1
A2 3 1 3 3 3
A3 1 1/3 1 1 1
A4 1 1/3 1 1 1
A5 1 1/3 1 1 1
Jumlah |7 21/3 |7 7 7
R3

Supplier | Al A2 A3 A4 AS
Al 1 1 3 1 3
A2 1 1 3 1 3
A3 1/3 1/3 1 1/3 1
A4 1 1 3 1 3
A5 1/3 1/3 1 1/3 1
Jumlah | 32/3 |32/3 |11 32/3 |11
SK12

R1

Supplier | Al A2 A3 A4 AS
Al 1 3 3 1/3 5
A2 173 |1 1 1/5 3
A3 173 |1 1 1/5 3
A4 3 5 5 1 7
A5 1/5 1/3 1/3 1/7 1
Jumlah |46/7 [ 101/3|101/3|17/8 |19




R2

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 3 3 1 5
A2 173 |1 1 1/3 3
A3 173 |1 1 1/3 3
A4 1 3 3 1 5
AS 1/5 1/3 1/3 1/5 1
Jumlah | 27/8|81/3 |81/3 |27/8 |17
R3

Supplier | Al A2 A3 A4 AS
Al 1 3 3 1 7
A2 173 |1 1 1/3 5
A3 173 |1 1 1/3 5
A4 1 3 3 1 7
A5 1/7 1/5 1/5 1/7 1
Jumlah | 24/5|81/5 | 81/5 |24/5 |25
SK21

R1

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1/3 1/3 1/5 1/3
A2 3 1 1 1/3 1
A3 3 1 1 1/3 1
A4 5 3 3 1 3
A5 3 1 1 1/3 1
Jumlah | 15 61/3 |61/3 |21/5 |61/3
R2

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1/3 1/3 1/3 1/3
A2 3 1 1 1 1
A3 3 1 1 1 1
A4 3 1 1 1 1
A5 3 1 1 1 1
Jumlah | 13 41/3 [41/3 [ 41/3 |41/3
R3

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1 1 1/3 1
A2 1 1 1 1/3 1
A3 1 1 1 1/3 1
A4 3 3 3 1 3
A5 1 1 1 1/3 1
Jumlah | 7 7 7 2173 |7
SK22

R1

Supplier | Al A2 A3 A4 AS
Al 1 1/3 1/3 1/3 1
A2 3 1 1 1 3
A3 3 1 1 1 3
A4 3 1 1 1 3
AS 1 1/3 1/3 1/3 1
Jumlah | 11 32/3 |132/3 |32/3 |11




R2

Supplier | Al A2 A3 A4 AS
Al 1 1/3 1/3 1/3 1/3
A2 3 1 1 1 1
A3 3 1 1 1 1
A4 3 1 1 1 1
AS 3 1 1 1 1
Jumlah | 13 41/3 |41/3 |41/3 |41/3
R3

Supplier | Al A2 A3 A4 AS
Al 1 1/5 1/5 1/5 1/3
A2 5 1 1 1 3
A3 5 1 1 1 3
A4 5 1 1 1 3
AS 3 1/3 1/3 1/3 1
Jumlah | 19 3172 |312 |31/2 |101/3
SK31

R1

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 5 5 3 5
A2 /5 |1 1 1/3 1
A3 /5 |1 1 1/3 1
A4 173 |3 3 1 3
A5 /5 |1 1 1/3 1
Jumlah | 2 11 11 5 11
R2

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 5 5 1 5
A2 /5 |1 1 1/5 1
A3 /5 |1 1 1/5 1
A4 1 5 5 1 5
A5 /5 |1 1 1/5 1
Jumlah | 23/5] 13 13 23/5 |13
R3

Supplier | Al A2 A3 A4 AS
Al 1 5 5 3 5
A2 /5 |1 1 1/3 1
A3 /5 |1 1 1/3 1
A4 1/3 |3 3 1 3
AS /5 |1 1 1/3 1
Jumlah | 2 11 11 5 11
SK32

R1

Supplier | Al A2 A3 A4 AS
Al 1 3 3 1 5
A2 /3 |1 1 1/3 3
A3 1/3 |1 1 1/3 3
A4 1 3 3 1 5
A5 1/5 1/3 1/3 1/5 1
Jumlah |27/8 | 81/3 |81/3 |27/8 |17




Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 3 3 3 3
A2 173 |1 1 1 1
A3 173 |1 1 1 1
A4 173 |1 1 1 1
A5 173 |1 1 1 1
Jumlah | 21/3 |7 7 7 7
R3

Supplier | Al A2 A3 A4 AS
Al 1 5 5 3 5
A2 /5 |1 1 1/3 1
A3 /5 |1 1 1/3 1
A4 173 |3 3 1 3
A5 /5 |1 1 1/3 1
Jumlah | 2 11 11 5 11
SK41

R1

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1/5 1/5 1/3 1/5
A2 5 1 1 3 1
A3 5 1 1 3 1
A4 3 1/3 1/3 1 1/3
A5 5 1 1 3 1
Jumlah | 19 312 (3172 |101/3|31/2
R2

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1/3 1/3 1 1/3
A2 3 1 1 3 1
A3 3 1 1 3 1
A4 1 1/3 1/3 1 1/3
A5 3 1 1 3 1
Jumlah | 11 32/3 [32/3 |11 3273
R3

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1/3 1/3 3 1
A2 3 1 1 5 3
A3 3 1 1 5 3
A4 1/3 1/5 1/5 1 1/3
A5 1 1/3 1/3 3 1
Jumlah | 81/3 |27/8 |27/8 | 17 81/3
SK42

R1

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1/7 1/7 1/3 1/3
A2 7 1 1 3 3
A3 7 1 1 3 3
A4 3 1/3 1/3 1 1
A5 3 1/3 1/3 1 1
Jumlah | 21 24/5 | 24/5 | 81/3 | 81/3




Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 1/3 1/3 1 1
A2 3 1 1 3 3
A3 3 1 1 3 3
A4 1 1/3 1/3 1 1
A5 1 1/3 1/3 1 1
Jumlah | 9 3 3 9 9
R3

Supplier | Al A2 A3 A4 AS
Al 1 1 1/3 1 1
A2 1 1 1/3 1 1
A3 3 3 1 3 3
A4 1 1 1/3 1 1
A5 1 1 1/3 1 1
Jumlah | 7 7 21/3 |7 7
SK51

R1

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 5 1/3 3 3
A2 1 1 1/5 1/3 1/3
A3 3 5 1 5 5
A4 173 |3 1/5 1 1
A5 173 |3 1/5 1 1
Jumlah | 52/3 | 17 2 101/3 | 101/3
R2

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 3 1/3 3 3
A2 173 |1 1/5 1 1
A3 3 5 1 5 5
A4 173 |1 1/5 1 1
A5 173 |1 1/5 1 1
Jumlah | 5 11 2 11 11
R3

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 5 1/3 3 3
A2 1/5 |1 1/7 1 1
A3 3 7 1 5 5
A4 173 |1 1/5 1 1
A5 173 |1 1/5 1 1
Jumlah | 46/7 | 15 17/8 |11 11
SK52

R1

Supplier | Al A2 A3 A4 A5
Al 1 5 1 3 3
A2 /5 |1 1/5 1 1
A3 1 5 1 3 3
A4 173 |1 1/3 1 1
A5 173 |1 1/3 1 1
Jumlah | 27/8 | 13 27/8 |9 9




R2

Supplier | Al A2 A3 A4 AS
Al 1 3 1 3 3
A2 173 |1 1/5 1 1
A3 1 5 1 3 3
A4 13 |1 1/3 1 1
AS 173 |1 1/3 1 1
Jumlah | 3 11 27/8 |9 9
R3
Supplier | Al A2 A3 A4 AS
Al 1 3 1 3 3
A2 173 |1 1/3 1 1
A3 1 3 1 3 3
A4 173 |1 1/3 1 1
AS 173 |1 1/3 1 1
Jumlah | 3 9 3 9 9

2. Normalisasi
SK11
R1
Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah Vector
Al 0,176 | 0,161 | 0,231 | 0,176 | 0,231 | 0,976 0,195
A2 0,529 | 0,484 | 0,385 | 0,529 | 0,385 | 2,312 0,462
A3 0,059 | 0,097 | 0,077 | 0,059 | 0,077 | 0,368 0,074
A4 0,176 | 0,161 | 0,231 | 0,176 | 0,231 | 0,976 0,195
AS 0,059 | 0,097 | 0,077 | 0,059 | 0,077 | 0,368 0,074
R2
Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah Vector
Al 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 0,143
A2 0,429 | 0,429 | 0,429 | 0,429 | 0,429 | 2,143 0,429
A3 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 0,143
A4 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 0,143
A5 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 0,143
R3
Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah Vector
Al 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 1,364 0,273
A2 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 1,364 0,273
A3 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,455 0,091
A4 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 1,364 0,273
AS 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,455 0,091
SK12
R1
Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah Vector
Al 0,205 | 0,290 | 0,290 | 0,178 | 0,263 | 1,227 0,245
A2 0,068 | 0,097 | 0,097 | 0,107 | 0,158 | 0,527 0,105
A3 0,068 | 0,097 | 0,097 | 0,107 | 0,158 | 0,527 0,105
A4 0,616 | 0,484 | 0,484 | 0,533 | 0,368 | 2,486 0,497
AS 0,041 | 0,032 | 0,032 | 0,076 | 0,053 | 0,234 0,047




R2

Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah Vector
Al 0,349 | 0,360 | 0,360 | 0,349 | 0,294 | 1,712 0,342
A2 0,116 | 0,120 | 0,120 | 0,116 | 0,176 | 0,649 0,130
A3 0,116 | 0,120 | 0,120 | 0,116 | 0,176 | 0,649 0,130
A4 0,349 | 0,360 | 0,360 | 0,349 | 0,294 | 1,712 0,342
AS 0,070 | 0,040 | 0,040 | 0,070 | 0,059 | 0,278 0,056
R3

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah Vector
Al 0,356 | 0,366 | 0,366 | 0,356 | 0,280 | 1,724 0,345
A2 0,119 | 0,122 | 0,122 | 0,119 | 0,200 | 0,681 0,136
A3 0,119 | 0,122 | 0,122 | 0,119 | 0,200 | 0,681 0,136
A4 0,356 | 0,366 | 0,366 | 0,356 | 0,280 | 1,724 0,345
AS 0,051 | 0,024 | 0,024 | 0,051 | 0,040 | 0,190 0,038
SK21

R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah Vector
Al 0,067 | 0,053 | 0,053 | 0,091 | 0,053 | 0,315 0,063
A2 0,200 | 0,158 | 0,158 | 0,152 | 0,158 | 0,825 0,165
A3 0,200 | 0,158 | 0,158 | 0,152 | 0,158 | 0,825 0,165
A4 0,333 | 0,474 | 0,474 | 0,455 | 0,474 | 2,209 0,442
AS 0,200 | 0,158 | 0,158 | 0,152 | 0,158 | 0,825 0,165
R2

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah Vector
Al 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,385 0,077
A2 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 1,154 0,231
A3 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 1,154 0,231
A4 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 1,154 0,231
AS 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 1,154 0,231
R3

Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah Vector
Al 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 0,143
A2 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 0,143
A3 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 0,143
A4 0,429 | 0,429 | 0,429 | 0,429 | 0,429 | 2,143 0,429
AS 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 0,143
SK22

R1

Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah Vector
Al 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,455 0,091
A2 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 1,364 0,273
A3 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 1,364 0,273
A4 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 1,364 0,273
A5 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,455 0,091
R2

Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah Vector
Al 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,385 0,077
A2 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 1,154 0,231
A3 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 1,154 0,231
A4 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 1,154 0,231
AS 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 1,154 0,231




R3

Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah Vector
Al 0,053 | 0,057 | 0,057 | 0,057 | 0,032 | 0,255 0,051
A2 0,263 | 0,283 | 0,283 | 0,283 | 0,290 | 1,403 0,281
A3 0,263 | 0,283 | 0,283 | 0,283 | 0,290 | 1,403 0,281
A4 0,263 | 0,283 | 0,283 | 0,283 | 0,290 | 1,403 0,281
AS 0,158 | 0,094 | 0,094 | 0,094 | 0,097 | 0,538 0,108
SK31

R1

Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah Vector
Al 0,517 | 0,455 | 0,455 | 0,600 | 0,455 | 2,481 0,496
A2 0,103 | 0,091 | 0,091 | 0,067 | 0,091 | 0,443 0,089
A3 0,103 | 0,091 | 0,091 | 0,067 | 0,091 | 0,443 0,089
A4 0,172 | 0,273 | 0,273 | 0,200 | 0,273 | 1,191 0,238
AS 0,103 | 0,091 | 0,091 | 0,067 | 0,091 | 0,443 0,089
R2

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah Vector
Al 0,385 | 0,385 | 0,385 | 0,385 | 0,385 | 1,923 0,385
A2 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,385 0,077
A3 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,385 0,077
A4 0,385 | 0,385 | 0,385 | 0,385 | 0,385 | 1,923 0,385
AS 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,385 0,077
R3

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah Vector
Al 0,517 | 0,455 | 0,455 | 0,600 | 0,455 | 2,481 0,496
A2 0,103 | 0,091 | 0,091 | 0,067 | 0,091 | 0,443 0,089
A3 0,103 | 0,091 | 0,091 | 0,067 | 0,091 | 0,443 0,089
A4 0,172 | 0,273 | 0,273 | 0,200 | 0,273 | 1,191 0,238
AS 0,103 | 0,091 | 0,091 | 0,067 | 0,091 | 0,443 0,089
SK32

R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah Vector
Al 0,349 | 0,360 | 0,360 | 0,349 | 0,294 | 1,712 0,342
A2 0,116 | 0,120 | 0,120 | 0,116 | 0,176 | 0,649 0,130
A3 0,116 | 0,120 | 0,120 | 0,116 | 0,176 | 0,649 0,130
A4 0,349 | 0,360 | 0,360 | 0,349 | 0,294 | 1,712 0,342
AS 0,070 | 0,040 | 0,040 | 0,070 | 0,059 | 0,278 0,056
R2

Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah Vector
Al 0,429 | 0,429 | 0,429 | 0,429 | 0,429 | 2,143 0,429
A2 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 0,143
A3 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 0,143
A4 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 0,143
A5 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 0,143
R3

Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah Vector
Al 0,517 | 0,455 | 0,455 | 0,600 | 0,455 | 2,481 0,496
A2 0,103 | 0,091 | 0,091 | 0,067 | 0,091 | 0,443 0,089
A3 0,103 | 0,091 | 0,091 | 0,067 | 0,091 | 0,443 0,089
A4 0,172 | 0,273 | 0,273 | 0,200 | 0,273 | 1,191 0,238
A5 0,103 | 0,091 | 0,091 | 0,067 | 0,091 | 0,443 0,089




SK41

R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah Vector
Al 0,053 | 0,057 | 0,057 | 0,032 | 0,057 | 0,255 0,051
A2 0,263 | 0,283 | 0,283 | 0,290 | 0,283 | 1,403 0,281
A3 0,263 | 0,283 | 0,283 | 0,290 | 0,283 | 1,403 0,281
A4 0,158 | 0,094 | 0,094 | 0,097 | 0,094 | 0,538 0,108
AS 0,263 | 0,283 | 0,283 | 0,290 | 0,283 | 1,403 0,281
R2

Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah Vector
Al 0,091 | 0,161 | 0,026 | 0,176 | 0,026 | 0,480 0,096
A2 0,529 | 0,484 | 0,077 | 0,529 | 0,077 | 1,697 0,339
A3 0,529 | 0,484 | 0,077 | 0,529 | 0,077 | 1,697 0,339
A4 0,176 | 0,161 | 0,026 | 0,176 | 0,026 | 0,566 0,113
AS 0,529 | 0,484 | 0,077 | 0,529 | 0,077 | 1,697 0,339
R3

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah Vector
Al 0,120 | 0,116 | 0,116 | 0,176 | 0,120 | 0,649 0,130
A2 0,360 | 0,349 | 0,349 | 0,294 | 0,360 | 1,712 0,342
A3 0,360 | 0,349 | 0,349 | 0,294 | 0,360 | 1,712 0,342
A4 0,040 | 0,070 | 0,070 | 0,059 | 0,040 | 0,278 0,056
A5 0,120 | 0,116 | 0,116 | 0,176 | 0,120 | 0,649 0,130
SK42

R1

Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah Vector
Al 0,048 | 0,051 | 0,051 | 0,040 | 0,040 | 0,229 0,046
A2 0,333 | 0,356 | 0,356 | 0,360 | 0,360 | 1,765 0,353
A3 0,333 | 0,356 | 0,356 | 0,360 | 0,360 | 1,765 0,353
A4 0,143 | 0,119 | 0,119 | 0,120 | 0,120 | 0,620 0,124
AS 0,143 | 0,119 | 0,119 | 0,120 | 0,120 | 0,620 0,124
R2

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah Vector
Al 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,556 0,111
A2 0,333 | 0,333 | 0,333 | 0,333 | 0,333 | 1,667 0,333
A3 0,333 | 0,333 | 0,333 | 0,333 | 0,333 | 1,667 0,333
A4 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,556 0,111
A5 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,556 0,111
R3

Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah Vector
Al 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 0,143
A2 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 0,143
A3 0,429 | 0,429 | 0,429 | 0,429 | 0,429 | 2,143 0,429
A4 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 0,143
A5 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 0,143
SK51

R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah Vector
Al 0,176 | 0,294 | 0,172 | 0,290 | 0,290 | 1,224 0,245
A2 0,176 | 0,059 | 0,103 | 0,032 | 0,032 | 0,403 0,081
A3 0,529 | 0,294 | 0,517 | 0,484 | 0,484 | 2,309 0,462
A4 0,059 | 0,176 | 0,103 | 0,097 | 0,097 | 0,532 0,106
AS 0,059 | 0,176 | 0,103 | 0,097 | 0,097 | 0,532 0,106




R2

Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah Vector
Al 0,200 | 0,273 | 0,172 | 0,273 | 0,273 | 1,191 0,238
A2 0,067 | 0,091 | 0,103 | 0,091 | 0,091 | 0,443 0,089
A3 0,600 | 0,455 | 0,517 | 0,455 | 0,455 | 2,481 0,496
A4 0,067 | 0,091 | 0,103 | 0,091 | 0,091 | 0,443 0,089
AS 0,067 | 0,091 | 0,103 | 0,091 | 0,091 | 0,443 0,089
R3
Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah Vector
Al 0,205 | 0,333 | 0,178 | 0,273 | 0,273 | 1,262 0,252
A2 0,041 | 0,067 | 0,076 | 0,091 | 0,091 | 0,366 0,073
A3 0,616 | 0,467 | 0,533 | 0,455 | 0,455 | 2,525 0,505
A4 0,068 | 0,067 | 0,107 | 0,091 | 0,091 | 0,424 0,085
AS 0,068 | 0,067 | 0,107 | 0,091 | 0,091 | 0,424 0,085
SK52
R1
Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah Vector
Al 0,349 | 0,385 | 0,349 | 0,333 | 0,333 | 1,749 0,350
A2 0,070 | 0,077 | 0,070 | 0,111 | 0,111 | 0,439 0,088
A3 0,349 | 0,385 | 0,349 | 0,333 | 0,333 | 1,749 0,350
A4 0,116 | 0,077 | 0,116 | 0,111 | 0,111 | 0,532 0,106
A5 0,116 | 0,077 | 0,116 | 0,111 | 0,111 | 0,532 0,106
R2
Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah Vector
Al 0,333 | 0,273 | 0,349 | 0,333 | 0,333 | 1,622 0,324
A2 0,111 | 0,091 | 0,070 | 0,111 | 0,111 | 0,494 0,099
A3 0,333 | 0,455 | 0,349 | 0,333 | 0,333 | 1,803 0,361
A4 0,111 | 0,091 | 0,116 | 0,111 | 0,111 | 0,541 0,108
AS 0,111 | 0,091 | 0,116 | 0,111 | 0,111 | 0,541 0,108
R3
Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah Vector
Al 0,333 | 0,333 | 0,333 | 0,333 | 0,333 | 1,667 0,333
A2 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,556 0,111
A3 0,333 | 0,333 | 0,333 | 0,333 | 0,333 | 1,667 0,333
A4 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,556 0,111
AS 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,556 0,111
3. Eigen Value
SK11
R1
Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,195 | 0,154 | 0,221 | 0,195 | 0,221 | 0,986 5,054
A2 0,585 | 0,462 | 0,368 | 0,585 | 0,368 | 2,370 5,125
A3 0,065 | 0,092 | 0,074 | 0,065 | 0,074 | 0,370 5,022
A4 0,195 | 0,154 | 0,221 | 0,195 | 0,221 | 0,986 5,054
AS 0,065 | 0,092 | 0,074 | 0,065 | 0,074 | 0,370 5,022

R2




Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 5,000
A2 0,429 | 0,429 | 0,429 | 0,429 | 0,429 | 2,143 5,000
A3 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 5,000
A4 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 5,000
A5 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 5,000
R3

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 1,364 5,000
A2 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 1,364 5,000
A3 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,455 5,000
A4 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 1,364 5,000
AS 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,455 5,000
SK12

R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,245 | 0,316 | 0,316 | 0,166 | 0,234 | 1,277 5,205
A2 0,082 | 0,105 | 0,105 | 0,099 | 0,141 | 0,532 5,056
A3 0,082 | 0,105 | 0,105 | 0,099 | 0,141 | 0,532 5,056
A4 0,736 | 0,527 | 0,527 | 0,497 | 0,328 | 2,614 5,259
A5 0,049 | 0,035 | 0,035 | 0,071 | 0,047 | 0,237 5,060
R2

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,342 | 0,389 | 0,389 | 0,342 | 0,278 | 1,742 5,088
A2 0,114 | 0,130 | 0,130 | 0,114 | 0,167 | 0,655 5,045
A3 0,114 | 0,130 | 0,130 | 0,114 | 0,167 | 0,655 5,045
A4 0,342 | 0,389 | 0,389 | 0,342 | 0,278 | 1,742 5,088
A5 0,068 | 0,043 | 0,043 | 0,068 | 0,056 | 0,279 5,014
R3

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,345 | 0,409 | 0,409 | 0,345 | 0,267 | 1,774 5,145
A2 0,115 | 0,136 | 0,136 | 0,115 | 0,190 | 0,693 5,085
A3 0,115 | 0,136 | 0,136 | 0,115 | 0,190 | 0,693 5,085
A4 0,345 | 0,409 | 0,409 | 0,345 | 0,267 | 1,774 5,145
A5 0,049 | 0,027 | 0,027 | 0,049 | 0,038 | 0,191 5,016
SK21

R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,063 | 0,055 | 0,055 | 0,088 | 0,055 | 0,316 5,016
A2 0,189 | 0,165 | 0,165 | 0,147 | 0,165 | 0,832 5,039
A3 0,189 | 0,165 | 0,165 | 0,147 | 0,165 | 0,832 5,039
A4 0,315 | 0,495 | 0,495 | 0,442 | 0,495 | 2,243 5,076
A5 0,189 | 0,165 | 0,165 | 0,147 | 0,165 | 0,832 5,039
R2

Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah | EV
Al 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,385 5,000
A2 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 1,154 5,000
A3 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 1,154 5,000
A4 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 1,154 5,000
AS 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 1,154 5,000

R3




Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 5,000
A2 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 5,000
A3 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 5,000
A4 0,429 | 0,429 | 0,429 | 0,429 | 0,429 | 2,143 5,000
A5 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 5,000
SK22

R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,455 5,000
A2 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 1,364 5,000
A3 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 1,364 5,000
A4 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 0,273 | 1,364 5,000
AS 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,091 | 0,455 5,000
R2

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,385 5,000
A2 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 1,154 5,000
A3 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 1,154 5,000
A4 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 1,154 5,000
A5 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 0,231 | 1,154 5,000
R3

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,051 | 0,056 | 0,056 | 0,056 | 0,036 | 0,255 5,008
A2 0,255 | 0,281 | 0,281 | 0,281 | 0,323 | 1,419 5,058
A3 0,255 | 0,281 | 0,281 | 0,281 | 0,323 | 1,419 5,058
A4 0,255 | 0,281 | 0,281 | 0,281 | 0,323 | 1,419 5,058
A5 0,153 | 0,094 | 0,094 | 0,094 | 0,108 | 0,541 5,030
SK31

R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,496 | 0,443 | 0,443 | 0,714 | 0,443 | 2,539 5,117
A2 0,099 | 0,089 | 0,089 | 0,079 | 0,089 | 0,444 5,017
A3 0,099 | 0,089 | 0,089 | 0,079 | 0,089 | 0,444 5,017
A4 0,165 | 0,266 | 0,266 | 0,238 | 0,266 | 1,201 5,042
A5 0,099 | 0,089 | 0,089 | 0,079 | 0,089 | 0,444 5,017
R2

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,385 | 0,385 | 0,385 | 0,385 | 0,385 | 1,923 5,000
A2 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,385 5,000
A3 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,385 5,000
A4 0,385 | 0,385 | 0,385 | 0,385 | 0,385 | 1,923 5,000
A5 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,077 | 0,385 5,000
R3

Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah | EV
Al 0,496 | 0,443 | 0,443 | 0,714 | 0,443 | 2,539 5,117
A2 0,099 | 0,089 | 0,089 | 0,079 | 0,089 | 0,444 5,017
A3 0,099 | 0,089 | 0,089 | 0,079 | 0,089 | 0,444 5,017
A4 0,165 | 0,266 | 0,266 | 0,238 | 0,266 | 1,201 5,042
AS 0,099 | 0,089 | 0,089 | 0,079 | 0,089 | 0,444 5,017

SK32




R1

Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah | EV
Al 0,342 | 0,389 | 0,389 | 0,342 | 0,278 | 1,742 5,088
A2 0,114 | 0,130 | 0,130 | 0,114 | 0,167 | 0,655 5,045
A3 0,114 | 0,130 | 0,130 | 0,114 | 0,167 | 0,655 5,045
A4 0,342 | 0,389 | 0,389 | 0,342 | 0,278 | 1,742 5,088
AS 0,068 | 0,043 | 0,043 | 0,068 | 0,056 | 0,279 5,014
R2

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,429 | 0,429 | 0,429 | 0,429 | 0,429 | 2,143 5,000
A2 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 5,000
A3 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 5,000
A4 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 5,000
AS 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 5,000
R3

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,496 | 0,443 | 0,443 | 0,714 | 0,443 | 2,539 5,117
A2 0,099 | 0,089 | 0,089 | 0,079 | 0,089 | 0,444 5,017
A3 0,099 | 0,089 | 0,089 | 0,079 | 0,089 | 0,444 5,017
A4 0,165 | 0,266 | 0,266 | 0,238 | 0,266 | 1,201 5,042
A5 0,099 | 0,089 | 0,089 | 0,079 | 0,089 | 0,444 5,017
SK41

R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,051 | 0,056 | 0,056 | 0,036 | 0,056 | 0,255 5,008
A2 0,255 | 0,281 | 0,281 | 0,323 | 0,281 | 1,419 5,058
A3 0,255 | 0,281 | 0,281 | 0,323 | 0,281 | 1,419 5,058
A4 0,153 | 0,094 | 0,094 | 0,108 | 0,094 | 0,541 5,030
A5 0,255 | 0,281 | 0,281 | 0,323 | 0,281 | 1,419 5,058
R2

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,096 | 0,113 | 0,113 | 0,113 | 0,113 | 0,548 5,713
A2 0,288 | 0,339 | 0,339 | 0,339 | 0,339 | 1,645 4,849
A3 0,288 | 0,339 | 0,339 | 0,339 | 0,339 | 1,645 4,849
A4 0,096 | 0,113 | 0,113 | 0,113 | 0,113 | 0,548 4,849
A5 0,288 | 0,339 | 0,339 | 0,339 | 0,339 | 1,645 4,849
R3

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,130 | 0,114 | 0,114 | 0,167 | 0,130 | 0,655 5,045
A2 0,389 | 0,342 | 0,342 | 0,278 | 0,389 | 1,742 5,088
A3 0,389 | 0,342 | 0,342 | 0,278 | 0,389 | 1,742 5,088
A4 0,043 | 0,068 | 0,068 | 0,056 | 0,043 | 0,279 5,014
A5 0,130 | 0,114 | 0,114 | 0,167 | 0,130 | 0,655 5,045
SK42

R1

Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah | EV
Al 0,046 | 0,050 | 0,050 | 0,041 | 0,041 | 0,229 5,002
A2 0,321 | 0,353 | 0,353 | 0,372 | 0,372 | 1,771 5,017
A3 0,321 | 0,353 | 0,353 | 0,372 | 0,372 | 1,771 5,017
A4 0,138 | 0,118 | 0,118 | 0,124 | 0,124 | 0,621 5,007
A5 0,138 | 0,118 | 0,118 | 0,124 | 0,124 | 0,621 5,007




R2

Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah | EV
Al 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,556 5,000
A2 0,333 | 0,333 | 0,333 | 0,333 | 0,333 | 1,667 5,000
A3 0,333 | 0,333 | 0,333 | 0,333 | 0,333 | 1,667 5,000
A4 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,556 5,000
A5 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,556 5,000
R3

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 5,000
A2 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 5,000
A3 0,429 | 0,429 | 0,429 | 0,429 | 0,429 | 2,143 5,000
A4 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 5,000
AS 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,143 | 0,714 5,000
SK51

R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,245 | 0,403 | 0,154 | 0,319 | 0,319 | 1,441 5,887
A2 0,245 | 0,081 | 0,092 | 0,035 | 0,035 | 0,489 6,059
A3 0,734 | 0,403 | 0,462 | 0,532 | 0,532 | 2,664 5,769
A4 0,082 | 0,242 | 0,092 | 0,106 | 0,106 | 0,629 5,906
A5 0,082 | 0,242 | 0,092 | 0,106 | 0,106 | 0,629 5,906
R2

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,238 | 0,266 | 0,165 | 0,266 | 0,266 | 1,201 5,042
A2 0,079 | 0,089 | 0,099 | 0,089 | 0,089 | 0,444 5,017
A3 0,714 | 0,443 | 0,496 | 0,443 | 0,443 | 2,539 5,117
A4 0,079 | 0,089 | 0,099 | 0,089 | 0,089 | 0,444 5,017
A5 0,079 | 0,089 | 0,099 | 0,089 | 0,089 | 0,444 5,017
R3

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,252 | 0,366 | 0,168 | 0,254 | 0,254 | 1,295 5,130
A2 0,050 | 0,073 | 0,072 | 0,085 | 0,085 | 0,365 4,993
A3 0,757 | 0,512 | 0,505 | 0,424 | 0,424 | 2,621 5,190
A4 0,084 | 0,073 | 0,101 | 0,085 | 0,085 | 0,428 5,049
A5 0,084 | 0,073 | 0,101 | 0,085 | 0,085 | 0,428 5,049
SKS52

R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5 Jumlah | EV
Al 0,350 | 0,439 | 0,350 | 0,319 | 0,319 | 1,776 5,078
A2 0,070 | 0,088 | 0,070 | 0,106 | 0,106 | 0,440 5,019
A3 0,350 | 0,439 | 0,350 | 0,319 | 0,319 | 1,776 5,078
A4 0,117 | 0,088 | 0,117 | 0,106 | 0,106 | 0,534 5,018
AS 0,117 | 0,088 | 0,117 | 0,106 | 0,106 | 0,534 5,018
R2

Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah | EV
Al 0,324 | 0,296 | 0,361 | 0,324 | 0,324 | 1,630 5,026
A2 0,108 | 0,099 | 0,072 | 0,108 | 0,108 | 0,495 5,013
A3 0,324 | 0,494 | 0,361 | 0,324 | 0,324 | 1,828 5,067
A4 0,108 | 0,099 | 0,120 | 0,108 | 0,108 | 0,543 5,026
A5 0,108 | 0,099 | 0,120 | 0,108 | 0,108 | 0,543 5,026




R3

Supplier Al A2 A3 A4 AS Jumlah | EV

Al 0,333 | 0,333 | 0,333 | 0,333 | 0,333 | 1,667 5,000

A2 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,556 5,000

A3 0,333 | 0,333 | 0,333 | 0,333 | 0,333 | 1,667 5,000

A4 0,111 |{ 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,556 5,000

AS 0,111 {0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,111 | 0,556 5,000

4. CR

SK11 SK32

R1 R1

Kriteria | EV A CI CR Kriteria | EV A CI CR
K1 5,054 | 5,056 | 0,014 | 0,012 K1 5,088 | 5,056 | 0,014 | 0,013
K2 5,125 K2 5,045

K3 5,022 K3 5,045

K4 5,054 K4 5,088

K5 5,022 K5 5,014

R2 R2
Kriteria | EV A Cl CR Kriteria | EV A CI CR
K1 5,000 | 5,000 | 0,000 | 0,000 K1 5,000 | 5,000 | 0,000 | 0,000
K2 5,000 K2 5,000

K3 5,000 K3 5,000

K4 5,000 K4 5,000

K5 5,000 K5 5,000

R3 R3
Kriteria | EV A Cl CR Kriteria | EV A CI CR
K1 5,000 | 5,000 | 0,000 | 0,000 K1 5,117 | 5,042 | 0,010 | 0,009
K2 5,000 K2 5,017

K3 5,000 K3 5,017

K4 5,000 K4 5,042

K5 5,000 K5 5,017

SK12 SK41

R1 R1
Kriteria | EV A CI CR Kriteria | EV A CI CR
K1 5,205 | 5,127 | 0,032 | 0,028 K1 5,008 | 5,042 | 0,011 | 0,009
K2 5,056 K2 5,058

K3 5,056 K3 5,058

K4 5,259 K4 5,030

K5 5,060 K5 5,058

R2 R2
Kriteria | EV A CI CR Kriteria | EV A CI CR
K1 5,088 | 5,056 | 0,014 | 0,013 K1 5,713 | 5,022 | 0,005 | 0,005
K2 5,045 K2 4,849

K3 5,045 K3 4,849

K4 5,088 K4 4,849

K5 5,014 K5 4,849




R3 R3

Kriteria | EV A Cl CR Kriteria | EV by CI CR
K1 5,145 | 5,095 | 0,024 | 0,021 K1 5,045 | 5,056 | 0,014 | 0,013
K2 5,085 K2 5,088

K3 5,085 K3 5,088

K4 5,145 K4 5,014

K5 5,016 K5 5,045

SK21 SK42

R1 R1

Kriteria | EV A CI CR Kriteria | EV A CI CR
K1 5,016 | 5,042 | 0,010 | 0,009 K1 5,002 | 5,010 | 0,003 | 0,002
K2 5,039 K2 5,017

K3 5,039 K3 5,017

K4 5,076 K4 5,007

K5 5,039 K5 5,007

R2 R2
Kriteria | EV A CI CR Kriteria | EV A CI CR
K1 5,000 | 5,000 | 0,000 | 0,000 K1 5,000 | 5,000 | 0,000 | 0,000
K2 5,000 K2 5,000

K3 5,000 K3 5,000

K4 5,000 K4 5,000

K5 5,000 K5 5,000

R3 R3
Kriteria | EV A CI CR Kriteria | EV A CI CR
K1 5,000 | 5,000 | 0,000 | 0,000 K1 5,000 | 5,000 | 0,000 | 0,000
K2 5,000 K2 5,000

K3 5,000 K3 5,000

K4 5,000 K4 5,000

K5 5,000 K5 5,000

SK22 SK51

R1 R1
Kriteria | EV A CI CR Kriteria | EV A CI CR
K1 5,000 | 5,000 | 0,000 | 0,000 K1 5,887 | 5,906 | 0,226 | 0,202
K2 5,000 K2 6,059

K3 5,000 K3 5,769

K4 5,000 K4 5,906

K5 5,000 K5 5,906

R2 R2
Kriteria | EV A CI CR Kriteria | EV A CI CR
K1 5,000 | 5,000 | 0,000 | 0,000 K1 5,042 | 5,042 | 0,010 | 0,009
K2 5,000 K2 5,017

K3 5,000 K3 5,117

K4 5,000 K4 5,017

K5 5,000 K5 5,017

R3 R3
Kriteria | EV A CI CR Kriteria | EV A CI CR
K1 5,008 | 5,042 | 0,011 | 0,009 K1 5,130 | 5,082 | 0,021 | 0,018
K2 5,058 K2 4,993

K3 5,058 K3 5,190

K4 5,058 K4 5,049

K5 5,030 K5 5,049




SK31 SK52

R1 R1
Kriteria | EV A CI CR Kriteria | EV A CI CR
K1 5,117 | 5,042 | 0,010 | 0,009 K1 5,078 | 5,042 | 0,011 | 0,009
K2 5,017 K2 5,019

K3 5,017 K3 5,078

K4 5,042 K4 5,018

K5 5,017 K5 5,018

R2 R2
Kriteria | EV A CI CR Kriteria | EV A CI CR
K1 5,000 | 5,000 | 0,000 | 0,000 K1 5,026 | 5,032 | 0,008 | 0,007
K2 5,000 K2 5,013

K3 5,000 K3 5,067

K4 5,000 K4 5,026

K5 5,000 K5 5,026

R3 R3
Kriteria | EV A CI CR Kriteria | EV A CI CR
K1 5,117 | 5,042 | 0,010 | 0,009 K1 5,000 | 5,000 | 0,000 | 0,000
K2 5,017 K2 5,000

K3 5,017 K3 5,000

K4 5,042 K4 5,000

K5 5,017 K5 5,000




5. TFN

SK11

R1

Supplier Al A2 A3 A4 AS

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A2 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000
A3 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A4 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A5 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 5,667 2,067 13,000 5,667 13,000

R2

Supplier Al A2 A3 A4 AS

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A2 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A3 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A4 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A5 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 7,000 2,333 7,000 7,000 7,000

R3

Supplier Al A2 A3 A4 A5

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 [ 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A2 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 [ 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A3 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A4 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
AS 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 3,667 3,667 11,000 3,667 11,000

SK12

R1

Supplier Al A2 A3 A4 AS

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000
A2 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A3 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A4 1,000 | 3,000 | 5,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 [ 1,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 9,000
A5 0,143 | 0,200 | 0,333 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,111 | 0,143 | 0,200 | 1,000 | 1,000 | 3,000




Jumlah | | 4,867 | 10,333 | | 10,333 | | | 1,876 | 19,000 |

R2

Supplier Al A2 A3 A4 AS

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 [ 5,000 [ 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 [ 5,000 | 7,000
A2 0,200 | 0,333 | 1,000 [ 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 [ 0,200 [ 0,333 [ 1,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A3 0,200 | 0,333 | 1,000 [ 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 [ 0,200 [ 0,333 [ 1,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A4 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 [ 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000
A5 0,143 | 0,200 [ 0,333 [ 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,143 [ 0,200 [ 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 2,867 8,333 8,333 2,867 17,000

R3

Supplier Al A2 A3 A4 A5

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 [ 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 [ 5,000 [ 7,000 | 9,000
A2 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 [ 0,333 [ 1,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000
A3 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 [ 0,333 [ 1,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000
A4 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 [ 3,000 [ 5,000 [ 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 [ 3,000 [ 5,000 [ 7,000 [ 9,000
A5 0,111 ] 0,143 [0,200 [ 0,143 [ 0,200 | 0,333 0,143 ] 0,200 | 0,333 ] 0,111 [ 0,143 [ 0,200 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 2,810 8,200 8,200 2,810 25,000

SK21

RI

Supplier Al A2 A3 A4 A5

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 [ 0,333 [ 1,000 [ 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 [ 0,200 [ 0333 [ 1,000
A2 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 [ 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 [ 1,000 | 3,000
A3 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 [ 3,000 [ 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 [ 1,000 [ 1,000 [ 3,000
A4 3,000 | 5,000 | 7,000 [ 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 [ 1,000 [ 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
AS 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 [ 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 [ 1,000 [ 1,000 [ 3,000
Jumlah 15,000 6,333 6,333 2,200 6,333

R2

Supplier Al A2 A3 A4 A5

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 [ 1,000 [ 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 [ 0,333 [ 1,000
A2 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 [ 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 [ 1,000 [ 1,000 [ 3,000
A3 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 [ 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 [ 1,000 | 3,000
A4 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 [ 3,000 [ 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 [ 3,000 [ 1,000 [ 1,000 [ 3,000
A5 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 [ 3,000 [ 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 [ 3,000 [ 1,000 [ 1,000 [ 3,000
Jumlah 13,000 4,333 4,333 4,333 4,333




R3

Supplier Al A2 A3 A4 AS

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A2 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A3 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A4 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 [ 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A5 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 7,000 7,000 7,000 2,333 7,000

SK22

R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A2 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 [ 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A3 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A4 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A5 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 11,000 3,667 3,667 3,667 11,000

R2

Supplier Al A2 A3 A4 AS

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000
A2 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A3 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 [ 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A4 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 [ 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A5 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 13,000 4,333 4,333 4,333 4,333

R3

Supplier Al A2 A3 A4 A5

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 0,200 | 0,333 | 1,000
A2 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A3 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A4 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A5 1,000 | 3,000 | 5,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 19,000 3,533 3,533 3,533 10,333




SK31

R1

Supplier Al A2 A3 A4 AS

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000
A2 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A3 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A4 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A5 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 1,933 11,000 11,000 5,000 11,000

R2

Supplier Al A2 A3 A4 A5

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000
A2 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A3 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A4 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 [ 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000
A5 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 2,600 13,000 13,000 2,600 13,000

R3

Supplier Al A2 A3 A4 AS

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000
A2 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A3 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A4 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A5 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 1,933 11,000 11,000 5,000 11,000

SK32

R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000
A2 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A3 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A4 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 [ 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000
A5 0,143 | 0,200 | 0,333 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 2,867 8,333 8,333 2,867 17,000




R2

Supplier Al A2 A3 A4 AS

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A2 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A3 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A4 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A5 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 2,333 7,000 7,000 7,000 7,000

R3

Supplier Al A2 A3 A4 A5

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000
A2 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A3 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A4 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A5 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 1,933 11,000 11,000 5,000 11,000

SK41

R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333
A2 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A3 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A4 1,000 | 3,000 | 5,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000
AS 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 19,000 3,533 3,533 10,333 3,533

R2

Supplier Al A2 A3 A4 A5

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000
A2 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A3 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A4 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000
A5 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 11,000 3,667 3,667 11,000 3,667




R3

Supplier Al A2 A3 A4 AS

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A2 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A3 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A4 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000
A5 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 8,333 2,867 2,867 17,000 8,333

SK42

R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,111 | 0,143 | 0,200 | 0,111 | 0,143 | 0,200 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000
A2 5,000 | 7,000 | 9,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A3 5,000 | 7,000 | 9,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A4 1,000 | 3,000 | 5,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A5 1,000 | 3,000 | 5,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 21,000 2,810 2,810 8,333 8,333

R2

Supplier Al A2 A3 A4 AS

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A2 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A3 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A4 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A5 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 9,000 3,000 3,000 9,000 9,000

R3

Supplier Al A2 A3 A4 A5

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A2 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A3 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A4 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A5 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 7,000 7,000 2,333 7,000 7,000




SK41

R1

Supplier Al A2 A3 A4 AS

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A2 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000
A3 1,000 | 3,000 | 5,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000
A4 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A5 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 5,667 17,000 1,933 10,333 10,333

R2

Supplier Al A2 A3 A4 A5

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A2 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A3 1,000 | 3,000 | 5,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000
A4 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A5 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 5,000 11,000 1,933 11,000 11,000

R3

Supplier Al A2 A3 A4 AS

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A2 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,111 | 0,143 | 0,200 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A3 1,000 | 3,000 | 5,000 | 5,000 | 7,000 | 9,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000
A4 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A5 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 4,867 15,000 1,876 11,000 11,000

SK42

R1

Supplier Al A2 A3 A4 A5

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A2 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A3 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A4 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A5 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 2,867 13,000 2,867 9,000 9,000




R2

Supplier Al A2 A3 A4 AS
Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A2 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A3 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A4 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A5 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 3,000 11,000 2,867 9,000 9,000
R3
Supplier Al A2 A3 A4 A5
Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A2 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A3 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000
A4 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A5 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah 3,000 9,000 3,000 9,000 9,000
6. Geometric Mean

SK11
Supplier Al A2 A3 A4 AS
Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,342 | 0,481 | 1,442 | 1,000 | 2,080 | 4,217 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 2,080 | 4,217
A2 1,000 | 2,080 | 4,217 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,442 | 3,557 | 5,593 | 1,000 | 2,080 | 4,217 | 1,442 | 3,557 | 5,593
A3 0,342 | 0,481 | 1,442 | 0,179 | 0,281 | 0,693 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,342 | 0,481 | 1,442 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A4 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,342 | 0,481 | 1,442 | 1,000 | 2,080 | 4,217 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 2,080 | 4,217
A5 0,342 | 0,481 | 1,442 | 0,179 | 0,281 | 0,693 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,342 | 0,481 | 1,442 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah | 3,684 | 5,042 | 13,102 | 2,042 | 2,524 | 7,271 | 5,442 | 9,717 | 20,028 | 3,684 | 5,042 | 13,102 | 5,442 | 9,717 | 20,028

SK12
Supplier Al A2 A3 A4 A5
Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 0,585 | 0,693 | 2,080 | 3,557 | 5,593 | 7,612
A2 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,179 | 0,281 | 0,693 | 1,442 | 3,557 | 5,593
A3 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,179 | 0,281 | 0,693 | 1,442 | 3,557 | 5,593
A4 1,000 | 1,442 | 3,557 | 1,442 | 3,557 | 5,593 | 1,442 | 3,557 | 5,593 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 4,217 | 6,257 | 8,277
A5 0,131 { 0,179 | 0,281 | 0,179 | 0,281 | 0,693 | 0,179 | 0,281 | 0,693 | 0,121 | 0,160 | 0,237 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah | 2,531 | 3,288 | 8,838 | 4,621 | 8,838 | 17,287 | 4,621 | 8,838 | 17,287 | 2,063 | 2,415 | 6,704 | 11,659 | 19,965 | 30,075




SK21

Supplier Al A2 A3 A4 AS

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,342 | 0,481 | 1,442 | 0,342 | 0,481 | 1,442 | 0,179 | 0,281 | 0,693 | 0,342 | 0,481 | 1,442
A2 1,000 | 2,080 | 4,217 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,342 | 0,481 | 1,442 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A3 1,000 | 2,080 | 4,217 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,342 | 0,481 | 1,442 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A4 1,442 | 3,557 | 5,593 | 1,000 | 2,080 | 4,217 | 1,000 | 2,080 | 4,217 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 2,080 | 4,217
A5 1,000 | 2,080 | 4,217 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,342 | 0,481 | 1,442 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah | 5442 | 10,797 | 21,245 | 4,342 | 5,561 | 14,659 | 4,342 | 5,561 | 14,659 | 2,205 | 2,723 | 8,020 | 4,342 | 5,561 | 14,659
SK22

Supplier Al A2 A3 A4 A5

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,179 | 0,281 | 0,693 | 0,179 | 0,281 | 0,693 | 0,179 | 0,281 | 0,693 | 0,342 | 0,481 | 1,442
A2 1,442 | 3,557 | 5,593 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 2,080 | 4,217
A3 1,442 | 3,557 | 5,593 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 2,080 | 4,217
A4 1,442 | 3,557 | 5,593 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 2,080 | 4,217
A5 1,000 | 2,080 | 4,217 | 0,342 | 0,481 | 1,442 | 0,342 | 0,481 | 1,442 | 0,342 | 0,481 | 1,442 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah | 6,327 | 13,751 | 23,997 | 3,521 | 3,762 | 11,136 | 3,521 | 3,762 | 11,136 | 3,521 | 3,762 | 11,136 | 4,342 | 7,721 | 17,094
SK31

Supplier Al A2 A3 A4 AS

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 1,000 | 2,080 | 4,217 | 3,000 | 5,000 | 7,000
A2 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,179 | 0,281 | 0,693 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A3 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,179 | 0,281 | 0,693 | 1,000 | 1,000 | 3,000
A4 0,342 | 0,481 | 1,442 | 1,442 | 3,557 | 5,593 | 1,442 | 3,557 | 5,593 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,442 | 3,557 | 5,593
A5 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,179 | 0,281 | 0,693 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah | 1,771 | 2,081 | 5,442 | 7,442 | 11,557 | 21,593 | 7,442 | 11,557 | 21,593 | 2,536 | 3,924 | 9,297 | 7,442 | 11,557 | 21,593
SK32

Supplier Al A2 A3 A4 A5

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,442 | 3,557 | 5,593 | 1,442 | 3,557 | 5,593 | 1,000 | 2,080 | 4,217 | 2,080 | 4,217 | 6,257
A2 0,179 | 0,281 | 0,693 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,342 | 0,481 | 1,442 | 1,000 | 1,442 | 3,557
A3 0,179 | 0,281 | 0,693 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,342 | 0,481 | 1,442 | 1,000 | 1,442 | 3,557
A4 0,342 | 0,481 | 1,442 | 1,000 | 2,080 | 4,217 | 1,000 | 2,080 | 4,217 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,442 | 2,466 | 4,718
A5 0,160 | 0,237 | 0,481 | 0,585 | 0,693 | 2,080 | 0,585 | 0,693 | 2,080 | 0,306 | 0,405 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000
Jumlah | 1,859 | 2,280 | 6,310 | 5,027 | 8,330 | 17,891 | 5,027 | 8,330 | 17,891 | 2,990 | 4,447 | 11,102 | 6,522 | 10,568 | 21,089




SK41

Supplier Al A2 A3 A4 AS

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,179 | 0,281 | 0,693 | 0,179 | 0,281 | 0,693 | 0,585 | 1,000 | 2,466 | 0,306 | 0,405 | 1,000

A2 1,442 | 3,557 | 5,593 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,442 | 3,557 | 5,593 | 1,000 | 1,442 | 3,557

A3 1,442 | 3,557 | 5,593 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,442 | 3,557 | 5,593 | 1,000 | 1,442 | 3,557

A4 0,585 | 1,000 | 2,466 | 0,179 | 0,281 | 0,693 | 0,179 | 0,281 | 0,693 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000

A5 1,442 | 2,466 | 4,718 | 0,585 | 0,693 | 2,080 | 0,585 | 0,693 | 2,080 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000

Jumlah | 5912 | 11,580 | 21,371 | 2,942 | 3,256 | 9,467 | 2,942 | 3,256 | 9,467 | 5,469 | 12,114 | 21,653 | 3,506 | 4,623 | 12,114
SK42

Supplier Al A2 A3 A4 AS

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,281 | 0,362 | 0,843 | 0,164 | 0,251 | 0,585 | 0,585 | 0,693 | 2,080 | 0,585 | 0,693 | 2,080

A2 1,710 | 2,759 | 5,130 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,585 | 0,693 | 2,080 | 1,000 | 2,080 | 4,217 | 1,000 | 2,080 | 4,217

A3 1,710 | 3,979 | 6,082 | 1,000 | 1,442 | 3,557 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000

A4 1,000 | 1,442 | 3,557 | 0,342 | 0,481 | 1,442 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000

A5 1,000 | 1,442 | 3,557 | 0,342 | 0,481 | 1,442 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000

Jumlah | 6,420 | 10,622 | 21,326 | 2,965 | 3,766 | 10,285 | 2,149 | 2,611 | 7,665 | 4,585 | 7,773 | 17,297 | 4,585 | 7,773 | 17,297
SK51

Supplier Al A2 A3 A4 A5

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 2,080 | 4,217 | 6,257 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000

A2 0,306 | 0,405 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,131 | 0,179 | 0,281 | 0,585 | 0,693 | 2,080 | 0,585 | 0,693 | 2,080

A3 1,000 | 3,000 | 5,000 | 3,557 | 5,593 | 7,612 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000 | 3,000 | 5,000 | 7,000

A4 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,442 | 3,557 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000

A5 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,442 | 3,557 | 0,143 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000

Jumlah | 2,706 | 5,072 | 11,000 | 8,637 | 13,695 | 23,983 | 1,617 | 1,912 | 4,948 | 6,585 | 10,693 | 20,080 | 6,585 | 10,693 | 20,080
SK52

Supplier Al A2 A3 A4 A5

Al 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,442 | 3,557 | 5,593 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000

A2 0,179 | 0,281 | 0,693 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,160 | 0,237 | 0,481 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000

A3 1,000 | 1,000 | 3,000 | 2,080 | 4,217 | 6,257 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000 | 1,000 | 3,000 | 5,000

A4 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000

A5 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 0,200 | 0,333 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000

Jumlah | 2,579 | 2,948 | 8,693 | 6,522 | 10,774 | 20,851 | 2,560 | 2,904 | 8,481 | 5,000 | 9,000 | 19,000 | 5,000 | 9,000 | 19,000




7. Extent Matrix

SK11 & SK12
Kriteria | L M U Kriteria | L M U
K1 4,342 6,641 15,877 K1 7,142 13,287 | 22,692
K2 5,884 12,274 22,621 K2 3,821 6,171 13,287
K3 2,863 3,243 9,578 K3 3,821 6,171 13,287
K4 4,342 6,641 15,877 K4 9,102 15,813 | 26,021
K5 2,863 3,243 9,578 K5 1,610 1,901 4,905
Jumlah | 20,294 32,041 73,530 Jumlah | 25495 | 43,344 | 80,191
SK21 & SK22
Kriteria | L M U Kriteria | L M U
K1 2,205 2,723 8,020 K1 1,878 2,324 6,522
K2 4,342 5,561 14,659 K2 5,442 8,637 18,811
K3 4,342 5,561 14,659 K3 5,442 8,637 18,811
K4 5,442 10,797 21,245 K4 5,442 8,637 18,811
K5 4,342 5,561 14,659 K5 3,026 4,522 11,544
Jumlah | 20,673 30,203 73,243 Jumlah | 21,231 32,757 | 74,498
SK31 & SK32
Kriteria | L M U Kriteria | L M U
K1 11,000 18,080 28,217 K1 6,965 14,411 24,661
K2 3,322 3,481 10,027 K2 3,521 4,204 11,693
K3 3,322 3,481 10,027 K3 3,521 4,204 11,693
K4 5,669 12,151 21,223 K4 4,784 8,107 17,594
K5 3,322 3,481 10,027 K5 2,635 3,029 8,641
Jumlah | 26,634 40,675 79,520 Jumlah | 21,426 | 33,956 | 74,282
SK41 & SK42
Kriteria | L M U Kriteria | L M U
K1 2,248 2,968 7,853 K1 2,615 3,000 8,588
K2 5,884 10,556 20,744 K2 5,295 8,612 18,644
K3 5,884 10,556 20,744 K3 5,710 12,421 22,639
K4 2,142 2,896 7,853 K4 3,542 4,256 11,999
K5 4,612 7,853 16,878 K5 3,542 4,256 11,999
Jumlah | 20,771 34,828 74,071 Jumlah | 20,704 | 32,547 | 73,870
SK51 & SK52
Kriteria | L M U Kriteria | L M U
K1 5,280 11,550 20,257 K1 5,442 11,557 | 21,593
K2 2,607 2,971 8,441 K2 3,339 3,518 10,174
K3 11,557 19,593 29,612 K3 6,080 12,217 | 22,257
K4 3,343 3,976 10,890 K4 3,400 3,667 11,000
K5 3,343 3,976 10,890 K5 3,400 3,667 11,000
Jumlah | 26,129 42,066 80,091 Jumlah | 21,661 34,626 | 76,025
8. Fuzzy Synthetic Matrix
SK11 & SK12
Kriteria | L M U Kriteria | L M U
K1 0,059 0,207 0,782 K1 0,089 0,307 0,890
K2 0,080 0,383 1,115 K2 0,048 0,142 0,521
K3 0,039 0,101 0,472 K3 0,048 0,142 0,521
K4 0,059 0,207 0,782 K4 0,113 0,365 1,021
K5 0,039 0,101 0,472 K5 0,020 0,044 0,192
Jumlah | 0,276 1,000 3,623 Jumlah | 0,318 1,000 3,145




SK21 & SK22

Kriteria | L M U Kriteria | L M U
K1 0,030 0,090 0,388 K1 0,025 0,071 0,307
K2 0,059 0,184 0,709 K2 0,073 0,264 0,886
K3 0,059 0,184 0,709 K3 0,073 0,264 0,886
K4 0,074 0,357 1,028 K4 0,073 0,264 0,886
K5 0,059 0,184 0,709 K5 0,041 0,138 0,544
Jumlah | 0,282 1,000 3,543 Jumlah | 0,285 1,000 3,509
SK31 & SK32
Kriteria | L M U Kriteria | L M U
K1 0,138 0,445 1,059 K1 0,094 0,424 1,151
K2 0,042 0,086 0,376 K2 0,047 0,124 0,546
K3 0,042 0,086 0,376 K3 0,047 0,124 0,546
K4 0,071 0,299 0,797 K4 0,064 0,239 0,821
K5 0,042 0,086 0,376 K5 0,035 0,089 0,403
Jumlah | 0,335 1,000 2,986 Jumlah | 0,288 1,000 3,467
SK41 & SK42
Kriteria | L M U Kriteria | L M U
K1 0,030 0,085 0,378 K1 0,035 0,092 0,415
K2 0,079 0,303 0,999 K2 0,072 0,265 0,901
K3 0,079 0,303 0,999 K3 0,077 0,382 1,093
K4 0,029 0,083 0,378 K4 0,048 0,131 0,580
K5 0,062 0,225 0,813 K5 0,048 0,131 0,580
Jumlah | 0,280 1,000 3,566 Jumlah | 0,280 1,000 3,568
SK51 & SK52
Kriteria | L M U Kriteria | L M U
K1 0,066 0,275 0,775 K1 0,072 0,334 0,997
K2 0,033 0,071 0,323 K2 0,044 0,102 0,470
K3 0,144 0,466 1,133 K3 0,080 0,353 1,028
K4 0,042 0,095 0,417 K4 0,045 0,106 0,508
K5 0,042 0,095 0,417 K5 0,045 0,106 0,508
Jumlah | 0,326 1,000 3,065 Jumlah | 0,285 1,000 3,510
9. Nilai Derajat Kemungkinan
SK11
Kriteria | K1 K2 K3 K4 K5
K1 1,000 0,918 1,000 1,000 1,000
K2 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
K3 0,965 0,754 1,000 0,965 1,000
K4 1,000 0,918 1,000 1,000 1,000
K5 0,965 0,754 1,000 0,965 1,000
SK12
Kriteria | K1 K2 K3 K4 K5
K1 1,000 1,000 1,000 1,080 1,000
K2 0,923 1,000 1,000 0,825 1,000
K3 0,923 1,000 1,000 0,825 1,000
K4 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
K5 0,478 0,880 0,880 0,280 1,000




SK21

Kriteria | K1 K2 K3 K4 K5
K1 1,000 0,979 0,979 0,770 0,940
K2 1,000 1,000 1,000 0,926 1,000
K3 1,000 1,000 1,000 0,926 1,000
K4 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
K5 1,000 1,000 1,000 0,926 1,000
SK22
Kriteria | K1 K2 K3 K4 K5
K1 1,000 0,800 0,800 0,800 1,031
K2 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
K3 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
K4 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
K5 1,000 0,970 0,970 0,970 1,000
SK31
Kriteria | K1 K2 K3 K4 K5
K1 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
K2 0,512 1,000 1,000 0,822 1,000
K3 0,512 1,000 1,000 0,822 1,000
K4 1,016 1,000 1,000 1,000 1,000
K5 0,512 1,000 1,000 0,822 1,000
SK32
Kriteria | K1 K2 K3 K4 K5
K1 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
K2 0,741 1,000 1,000 0,966 1,000
K3 0,741 1,000 1,000 0,966 1,000
K4 0,918 1,000 1,000 1,000 1,000
K5 0,655 1,000 1,000 0,905 1,000
SK41
Kriteria | K1 K2 K3 K4 K5
K1 1,000 0,796 0,796 1,138 0,915
K2 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
K3 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
K4 1,000 0,789 0,789 1,000 0,908
K5 1,000 1,025 1,025 1,000 1,000
SK42
Kriteria | K1 K2 K3 K4 K5
K1 1,000 0,871 0,742 1,054 1,054
K2 1,000 1,000 0,990 1,000 1,000
K3 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
K4 1,000 0,939 0,815 1,000 1,000
K5 1,000 0,939 0,815 1,000 1,000
SK51
Kriteria | K1 K2 K3 K4 K5
K1 1,000 1,000 0,939 1,000 1,000
K2 0,810 1,000 0,939 1,062 1,062
K3 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
K4 0,880 1,000 0,524 1,000 1,000
K5 0,880 1,000 0,524 1,000 1,000




SK52

Kriteria | K1 K2 K3 K4 K5
K1 1,000 1,000 1,110 1,000 1,000
K2 0,819 1,000 0,786 1,093 1,093
K3 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
K4 0,823 1,000 0,792 1,000 1,000
K5 0,823 1,000 0,792 1,000 1,000
10. Nilai Derajat Kemungkinan Minimum
SK11 SK32
Kriteria | d' Kriteria | d'
K1 0,918 K1 1,000
K2 1,000 K2 0,741
K3 0,754 K3 0,741
K4 0,918 K4 0,918
K5 0,754 K5 0,655
Jumlah | 4,345 Jumlah | 4,054
SK12 SK41
Kriteria | d' Kriteria | d'
K1 1,000 K1 0,796
K2 0,825 K2 1,000
K3 0,825 K3 1,000
K4 1,000 K4 0,789
K5 0,280 K5 1,000
Jumlah | 3,930 Jumlah | 4,585
SK21 SK42
Kriteria | d' Kriteria | d'
K1 0,770 K1 0,742
K2 0,926 K2 0,990
K3 0,926 K3 1,000
K4 1,000 K4 0,815
K5 0,926 K5 0,815
Jumlah | 4,548 Jumlah | 4,362
SK22 SK51
Kriteria | d' Kriteria | d'
K1 0,800 K1 0,939
K2 1,000 K2 0,810
K3 1,000 K3 1,000
K4 1,000 K4 0,524
K5 0,970 K5 0,524
Jumlah | 4,770 Jumlah | 3,797
SK31 SK52
Kriteria | d' Kriteria | d'
K1 1,000 K1 1,000
K2 0,512 K2 0,786
K3 0,512 K3 1,000
K4 1,000 K4 0,792
K5 0,512 K5 0,792
Jumlah | 3,537 Jumlah | 4,369




11. Bobot Ternormalisasi

SK11

Kriteria | W Rank

K1 0,211 2

K2 0,230 1

K3 0,174 4

K4 0,211 2

K5 0,174 4
SK12

Kriteria | W Rank

K1 0,254 1

K2 0,210 3

K3 0,210 3

K4 0,254 1

K5 0,071 5
SK21

Kriteria | W Rank

K1 0,169 5

K2 0,204 2

K3 0,204 2

K4 0,220 1

K5 0,204 2
SK22

Kriteria | W Rank

K1 0,168 5

K2 0,210 1

K3 0,210 1

K4 0,210 1

K5 0,203 4
SK31

Kriteria | W Rank

K1 0,283 1

K2 0,145 3

K3 0,145 3

K4 0,283 1

K5 0,145 3

SK32

Kriteria | W Rank

K1 0,247 1

K2 0,183 3

K3 0,183 3

K4 0,226 2

K5 0,162 5
SK41

Kriteria | W Rank

K1 0,174 4

K2 0,218 1

K3 0,218 1

K4 0,172 5

K5 0,218 1
SK42

Kriteria | W Rank

K1 0,170 5

K2 0,227 2

K3 0,229 1

K4 0,187 3

K5 0,187 3
SK51

Kriteria | W Rank

K1 0,247 2

K2 0,213 3

K3 0,263 1

K4 0,138 4

K5 0,138 4
SK52

Kriteria | W Rank

K1 0,229 1

K2 0,180 5

K3 0,229 1

K4 0,181 3

K5 0,181 3




Bobot Global

Bobot Global 0,002 0,001 0,064 0,181 0,096 0,216 0,143 0,111 0,112 0,073
Alternatif SK11 SK12 SK21 SK22 SK31 SK32 SK41 SK42 SKS51 SKS52
Al 0,211 0,254 0,169 0,168 0,283 0,247 0,174 0,170 0,247 0,229
A2 0,230 0,210 0,204 0,210 0,145 0,183 0,218 0,227 0,213 0,180
A3 0,174 0,210 0,204 0,210 0,145 0,183 0,218 0,229 0,263 0,229
A4 0,211 0,254 0,220 0,210 0,283 0,226 0,172 0,187 0,138 0,181
AS 0,174 0,071 0,204 0,203 0,145 0,162 0,218 0,187 0,138 0,181
Ranking Prioritas Alternatif Supplier
SK11 SK12 SK21 SK22 SK31 SK32 SK41 SK42 SK51 SK52 Total Ranking
Al 0,0004 0,0003 0,0108 0,0304 0,0271 0,0533 0,0248 0,0189 0,0278 0,0167 0,2106 1
A2 0,0005 0,0003 0,0130 0,0380 0,0139 0,0395 0,0312 0,0252 0,0240 0,0131 0,1986 4
A3 0,0004 0,0003 0,0130 0,0380 0,0139 0,0395 0,0312 0,0254 0,0296 0,0167 0,2080 2
A4 0,0004 0,0003 0,0141 0,0380 0,0271 0,0490 0,0246 0,0207 0,0155 0,0132 0,2030 3
AS 0,0004 0,0001 0,0130 0,0368 0,0139 0,0349 0,0312 0,0207 0,0155 0,0132 0,1798 5




